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ٱلۡمُحۡسِنِياَ مِ ناَ قَريِب ا ٱللّ اِ رَحَۡۡتاَ إِن ا  

( ٥٦ :العراف ) 
 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi sesudah baiknya dan 

berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat kebaikan.” 

(QS. Al-Araf ayat 56)* 
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ABSTRAK 

 
Erfan Efendi, 2024: “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 3 Ambulu 

Tahun Pelajaran 2024/2025” 

 

Kata kunci: Lingkungan, Sumber Belajar, IPS 

 

Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar mempunyai peran yang 

cukup penting dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Adanya kendala 

dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik merasa bosan dan menunjukkan 

minat yang tidak tertarik pada materi yang dipelajari. Dikarenakan peserta didik 

cenderung lebih menyukai kegiatan pembelajaran yang melibatkan mereka secara 

langsung. Peran guru diperlukan guna mengimplementasaikan inovasi belajar yang 

sesuai dengan arah perubahan. Dalam pembelajaran, selain buku teks siswa 

lingkungan juga merupakan sumber belajar yang bermakna untuk alternatif bagi 

guru sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS terutama lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan pemanfaatan lingkungan 

fisik sebagai sumber belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

SMP Negeri 3 Ambulu Jember tahun pelajaran 2024/2025. 2) Mendeskripsikan 

pemanfaatan lingkungan sosial sebagai sumber belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 3 Ambulu Jember tahun pelajaran 

2024/2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Subyek penelitian menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana meliputi kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Pemanfaatan lingkungan 

fisik sebagai sumber belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Ambulu a) Melalui 

pembelajaran IPS di halaman sekitar (lingkungan alam) dimulai dengan guru 

memaparkan materi melalui peta, kemudian mengajak peserta didik ke hutan di 

selatan sekolah untuk mempelajari tema potensi sumber daya alam secara langsung. 

b) Melalui pembelajaran IPS di laboratorium dimulai dengan guru menjelaskan 

pengantar tentang keberagaman, kemudian mengajak peserta didik belajar 

menggunakan fasilitas internet di laboratorium untuk mempelajari tema 

kemajemukan masyarakat indonesia secara luas. 2) Pemanfaatan lingkungan sosial 

sebagai sumber belajar peserta didik di SMP Negeri 3 Ambulu melalui 

pembelajaran IPS di lingkungan sekolah, dimulai dengan guru memberikan peserta 

didik sosialisasai kenakalan remaja dengan bentuk poster sebagai media edukatif 

untuk mempelari tema sosialisasi dalam masyarakat secara bermakna. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pe$rke$mbangan i $lmu pe$nge $tahuan me$ngharuskan prose$s pe $mbe$lajaran 

ti$dak hanya be$rlangsung di$ dalam ke$las te $tapi juga di $se$suai$kan de $ngan cara 

be$lajar masi$ng-masi $ng pe$se$rta di$di$k. Pe$ndi$di$kan formal di$laksanakan ole$h 

se$buah le$mbaga yang di $se$but se$kolah. Me$nurut Ki$ Hadjar De$wantara 

pe$ndi$di$kan adalah usaha ke$budayaan yang be$rtujuan me$mbe$ri$kan bi $mbi $ngan 

untuk me$nge$mbangkan ji $wa dan raga pe$se$rta di$di$k se$hi$ngga dalam batas kodrat 

pri$badi $ me $re $ka dan pe$ngaruh li $ngkungan me $re $ka bi $sa me $ncapai $ ke$majuan bai $k 

secara fisik maupun batin.1 Sebagaimana yang diamanatkan Undang-undang 

Si$ste$m Pe$ndi$di$kan Nasi$onal No. 20 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 1 

me$nje$laskan bahwa pe$ndi$di$kan adalah usaha sadar dan te $re$ncana untuk 

me$wujudkan suasana be$lajar dan prose $s pe$mbe$lajaran agar pe$se$rta di$di$k se$cara 

akti$f me $nge $mbangkan pote$nsi$ di$ri$nya untuk me$mi$li$ki$ ke$kuatan spi$ri$tual 

ke$agamaan, pe$nge$ndali$an di$ri$, ke$pri$badi$an, ke$ce$rdasan, akhlak muli $a, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa serta Negara.2 

Be$rdasarkan pe$mahaman me$nge$nai$ tujuan Pe$ndi$di$kan Nasi$onal yang te$rcantum 

dalam Undang-Undang Si$ste$m Pe$ndi$di$kan Nasi$onal No. 20 Tahun 2003 

pe$ndi$di$kan di$  se$kolah be$rfungsi $  se$bagai$  prose$s untuk me$nge$mbangkan 

1 Henricus Suparlan, "Filsafat Pendidikan KI Hadjar Dewantara dan sumbangnya Bagi 

Pendidikan Indonesia," Jurnal Filsafat 25, no. 1 (14 Agustus 2016): 56, 

https://doi.org/10.22146/jf.12614. 
2 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

$ $           $ $ $ $ $ 

$           $ $ $ $ $          $ $ 
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ke$mampuan dan me$nanamkan karakte$r yang se$jalan de$ngan ke$butuhan 

pe $mbangunan ne$gara. 

Pe$mbe $lajaran me$rupakan suatu ke$gi$atan yang di $lakukan guru de $ngan 

pe$se$rta di$di$k di$ se$kolah, namun prose$s pe$mbe$lajaran di$ ke$las adakalanya 

be $rlangsung de$ngan monoton. Pada prose$s pe$mbe$lajaran di$ ke$las, guru 

me$me$gang pe $ran pe$nti$ng dalam me $nyampai $kan mate$ri$ ke$pada pe$se$rta di$di$k. 

Me$nurut Pane$ dalam Se$ti$awan me$nyatakan bahwa pe$mbe$lajaran adalah prose $s 

pe$rubahan pe$ri$laku yang te$rjadi$ me$lalui$ i$nte$raksi$ se$se$orang de $ngan 

lingkungannya.3 Berdasarkan pemahaman tersebut proses pembelajaran ditandai 

de $ngan adanya pe $rubahan pe$ri$laku se$rta me $ni $ngkatkan pe$mahaman pe$se$rta 

di$di$k te$rhadap i$lmu pe$nge$tahuan. Me$ngajar adalah prose$s me$ntransfe$r i $lmu, 

i$nformasi $, ni$lai$ dan norma dari guru, se$lai$n i$tu guru juga be$rtanggung jawab 

untuk me$mbi$mbi$ng pe$se$rta di$di$k me$nuju pe$rubahan yang si$gni$fi$kan. 

I$lmu Pe $nge$tahuan Sosi$al (I$PS) di$ Se$kolah Me$ne$ngah Pe$rtama (SMP) 

be$rtujuan untuk me$mbe$ntuk peserta didik yang mampu be$rpe$ran akti $f dalam 

ke$hi $dupan masyarakat. Se $cara umum, I$PS di$tunjukan untuk me$nci $ptakan warga 

ne $gara yang me$mahami$ masyarakatnya dan be$rparti$si$pasi$ akti$f dalam prose $s 

pe$rubahan se$rta pe$rke$mbangan sosi $al. I$PS juga me$ngkaji $ be$rbagai $ pe$rmasalahan 

masyarakat te$rmasuk hubungan antara manusi $a de$ngan li $ngkungannya. Me$nurut 

Pi$age$t dalam Dri$yan pada usi$a 12-13 tahun ke$mampuan be$rpi$ki$r anak 

be$rke$mbang ke arah pe $mi $ki $ran konkre$t dan rasi $onal yang di$se$but se $bagai $ tahap 

 

3 Tri Yudha Setiawan, “Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik di Era Merdeka 

Belajar Pada Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 3, No. 2, 2022. Hal 70-75. 

http://jurnal.umpwr.ac.id/index.php/jpd. 

http://jurnal.umpwr.ac.id/index.php/jpd
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masa ketika imajinasi mulai digantikan oleh pola pikir yang lebih nyata.4 Oleh 

kare$na i $tu, dalam tahap pe$rke$mbangan i $ni$ di$pe$rlukan prose$s pe$mbe $lajaran yang 

dapat me$ndukung ke$mampuan be $rpi $ki $r konkre$t anak. 

Be$be$rapa ke$ndala dalam pe$mbe $lajaran I$PS yang te$rasa me$mbosankan 

di$se$babkan mate$ri$  yang banyak se$rta kurangnya pe $nge $mbangan ke $mampuan 

be$rpi $ki $r kri $ti $s pada pe $se$rta di $di $k, se $hi $ngga me $re $ka suli$t me$ngatasi$ masalah yang 

di$hadapi$. Pe$neliti me$ne$mukan bahwa dalam prose $s pe $mbe $lajaran saat guru 

me$mbe$ri$kan ke$se$mpatan ke$pada pe$se$rta di$di$k untuk be$rtanya, banyak dari$ 

me$re$ka yang ti$dak me$nunjukkan mi$nat untuk me$nge$mukakan pe$ndapat te$rkai$t 

mate $ri $ yang di $pe $lajari $. Ke$suli$tan dalam me$mahami $ pe$mbe$lajaran se $ri $ng muncul 

kare$na mate $ri $ yang di$sampai$kan guru kurang dapat di $pahami $ ole$h pe $se$rta di $di $k. 

Faktor e $kste $rnalnya se$pe$rti$ li $ngkungan pe$rgaulan juga turut me$me$ngaruhi $ 

ke$suli $tan be$lajar pe$se$rta di $di$k se$pe$rti$ te$man se$baya bi $sa me$njadi$ faktor yang 

me$nghambat prose$s be$lajar, faktor i$nte $rnal se $pe$rti$  pe $rhati $an dan mi$nat be$lajar 

dalam di$ri$ pe$se$rta di$di$k se $ndi $ri $ juga me$me$ngaruhi$ ke$mauan be$lajar, ke$ti$ka mi $nat 

be$lajar re$ndah pe $se$rta di$di$k ce$nde$rung me $njadi $ malas untuk be$lajar. Ole$h kare$na 

i $tu, guru pe$rlu me$mbe$ri $kan moti $vasi $ agar mi$nat be$lajar pe $se$rta di$di$k me$ni$ngkat, 

guru di$harapkan le$bi$h kre$ati $f, i $novati $f dan be $ke $rja se$cara e$fe $kti $f, e$fi$si $e$n untuk 

meningkatkan mutu pendidikan.5 Khususnya dalam pembelajaran IPS guru perlu 

be$rpe$ran akti$f dalam me$nci $ptakan pe$mbe $lajaran yang me$nari$k dan be$rmakna. 

 

 

4 Driyan Ngestining, "Pemanfaatan Lingkungan Dalam Pembelajaran IPS di SDN 1 Pasar 

Baru Pagatan Tanah Bumbu," https://ppjp.ulm.ac.id/journal (3 September 2024): 1. 
5 Ajeng Dwi Pratiwi et al., "Identifikasi Permasalahan Pembelajaran IPS di Semua Tingkat 

Pendidikan Formal (SD, SMP dan SMA)," El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 2 

(14 Januari 2023): 606–17, https://doi.org/10.47467/elmujtama.v3i3.2818. 
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Vari$asi$ sumbe $r be $lajar dapat di $gunakan untuk me$mfasi$li$tasi $ prose$s 

pe $mbe $lajaran dan me $rupakan salah satu faktor pe$ndukung yang me$me$ngaruhi $ 

ti$ngkat ke$be$rhasi $lan be $lajar pe$se$rta di$di$k. De $ngan de$mi$ki$an, sumbe $r be$lajar 

dapat me$ncakup manusi$a maupun non-manusi $a yang di$manfaatkan dalam prose$s 

pembelajaran.6 Pada pembelajaran IPS selain buku teks, lingkungan juga 

me $rupakan sumbe $r be $lajar yang pe$nti$ng te$rutama li$ngkungan fi$si$k maupun 

sosi $al. Hal i$ni$ be$rkai $tan de$ngan obje$k-obje$k yang di$pe $lajari$ untuk me$nge$nalkan 

konse$p-konse$p te$rkai$t ke$hi$dupan masyarakat dan li $ngkungannya. Pada 

pe$mbe$lajaran I$PS li$ngkungan di$pahami $ dalam dua pe$nge$rti $an. Pe$rtama, dalam 

konte$ks pe$ndi$di$kan dasar, li$ngkungan di$anggap se$bagai$ faktor kondi $si $onal yang 

se$cara domi $nan me$mbe$ntuk pe$ri $laku i $ndi$vi $du. Ke$dua, se $bagai $ sumbe$r be$lajar, 

li $ngkungan be$rfungsi$ se$bagai$ ruang yang dapat langsung atau ti $dak langsung 

me$mpe$ngaruhi $ hasi$l be$lajar pe $se$rta di $di $k. Be$rdasarkan ke$dua de$fi$ni$si$ i$ni$, je$las 

bahwa li$ngkungan me$mi$li$ki$ pe $ran si$gni$fi$kan dalam pe$mbe$lajaran, bai $k dalam 

proses maupun hasilnya dalam suatu sistem pembelajaran.7 

Li$ngkungan dapat me$njadi$ alte$rnati$f bagi $ guru se$bagai$ sumbe$r be$lajar 

pada pembelajaran I$PS saat i$ni$, pe $se$rta di$di$k ce$nde$rung le$bi$h me $nyukai $ ke$gi $atan 

pe $mbe $lajaran yang me$li$batkan me $re $ka se $cara langsung. Dalam prose $s 

pe$mbe$lajaran di$ ke$las, pe $se$rta di$di$k se $ri $ng di$be$ri$ tugas untuk me$ncari$ sumbe$r- 

 

 

6 Oktania Nelly Kusani, Tukidi Tukidi, dan Aisyah Nur Sayidatun Nisa, "Pemanfaatan 

Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar IPS oleh Guru-Guru SMP Negeri Kecamatan Sragen," 

Sosiolium: Jurnal Pembelajaran IPS 1, no. 2 (31 Desember 2019): 122–27, 

https://doi.org/10.15294/sosiolium.v1i2.36412. 
7 Nurlela Warwey dan Gunawan Santoso, "Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber 

Belajar Pada Pembelajaran PAI Kelas IV SD Inpres 27 Kabupaten Sorong," Jupetra; Jurnal 

Pendidikan Transformatif, Vol 02 no. 04 ( Oktober 2023): 6. 
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sumbe$r te$rde$kat se$pe$rti$  dari$ ke$luarga, se$kolah, atau li $ngkungan se$ki $tar. Kare$na 

pe$mbe$lajaran I$PS banyak me$li $batkan i$nte$raksi$ de$ngan manusi$a, maka pe$se$rta 

di$di$k pe$rlu te $rjun langsung ke$ lapangan. Hal i$ni$ me$mbuat pe$se$rta di$di$k le$bi$h 

akti$f dan produkti $f dalam prose $s be $lajar. Ke $ti$ka pe$se$rta di$di$k be$ri$nte $raksi $ 

langsung me$re$ka ti $dak hanya me$mpe$role$h pe$nge $tahuan dalam li $ngkup mate$ri $ 

pe$lajaran te$tapi$ juga me $nge$mbangkan si$kap pe$duli$, e$mpati$, ke$te$rbukaan, dan 

re$sponsi $f te$rhadap si$tuasi $ nyata. Pe$mbe $lajaran de $ngan li$ngkup li$ngkungan juga 

me$mbe$ri$kan peserta didik pe$ngalaman langsung untuk me$mahami $ kondi$si$ dan 

me$nci $ptakan ke$te$rli $batan me$re$ka se$cara ti $dak langsung. De$ngan de$mi$ki $an, 

li $ngkungan me$nye$di$akan sumbe $r bahan ajar yang le$bi$h nyata se$suai $ de $ngan 

mate$ri$ yang di $ajarkan guru dan me$mbuat pe$se$rta di$di$k le$bi$h akti$f dalam 

pembelajaran serta menjadikan topik yang menarik untuk dibahas.8 

Penelitian terhadap pemanfaatan lingkungan di sekolah memiliki peran 

penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan bermakna. Lingkungan sekitar sekolah memiliki sumber belajar 

yang kaya dan mudah dijangkau. Melalui penelitian ini, dapat diidentifikasi 

berbagai bentuk pemanfaatan lingkungan yang efektif dalam mendukung proses 

belajar mengajar, khususnya dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis 

serta penguatan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru dan sekolah dalam merancang 

strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik lokal. 

 

 

8 Annisa Fitriani, "Media Pembelajaran Berbasis Lingkungan Sosial dalam Mata Pelajaran 

Sosiologi," Kompasiana, (29 Maret 2022): 2. 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan, tetapi juga mendorong lahirnya generasi yang lebih peduli 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya.9 

Pe$manfaatan li$ngkungan se$bagai$ sumbe$r be$lajar pe$se$rta di$di$k pada mata 

pe$lajaran I$PS di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu me$ncakup be$rbagai$  aspe$k yang 

me$li$batkan li $ngkungan fi$si$k maupun sosi$al yang ada di$ se$ki$tar se$kolah. 

Li$ngkungan fi$si$k se$pe$rti $ li$ngkungan alam di$ se$ki$tar di $manfaatkan untuk 

me$mbantu pe$se $rta di$di$k me$mahami $ tema $ te$ntang pote $nsi $ sumbe$r daya alam, di$ 

mana guru mengajak peserta didik se $cara langsung me$mahami se$rta me$ngai$tkan 

kondi$si$ alam se$ki$tar de $ngan pe $mbe $lajaran di$ ke $las, se $mentara itu fasi$li$tas 

sekolah seperti laboratori$um di$manfaatkan se$bagai$ me$di$a pe $mbe $lajaran pada 

tema$ ke$maje$mukan masyarakat I$ndone$si$a atau plurali $tas, di$ mana guru 

memfasilitasi pe$se$rta di$di$k belajar di laboratorium komputer untuk me$ncari$ 

i$nformasi me$lalui$ i$nte$rne$t dan me$di$a vi$sual lainnya guna me$mpe$rluas wawasan 

te $ntang ke$be$ragaman suku, budaya, dan tradi $si$. Se$dangkan li $ngkungan sosi $al 

dalam li$ngkup se$kolah juga di$gunakan se $cara akti $f, mi$salnya me$lalui$ ke$gi$atan 

sosi$ali$sasi$, di$ mana guru memfasilitasi pe$se$rta di$di$k be$rdi$skusi$ untuk 

me$ngungkapkan pe$ndapat mereka tentang kenakalan remaja dikalangan peserta 

didik, se$rta me$nge$kspre$si$kan pe$mahaman me$re$ka dalam be$ntuk me$di$a 

kampanye se$pe$rti $ poste$r se$bagai$ upaya me$nanamkan ni$lai$-ni$lai$ posi$ti$f se$rta 

pemahaman tentang interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari.10 

 

9 Sri Khanifah, Krispinus Kedati Pukan, dan Sri Sukaesih, “Pemanfaatan Lingkungan 

Sekolah Sebagai Sumber Belajar Untuk Meningkatkan Hasil Balajar Siswa,” Unnes Journal of 

Biology Education 1 (1) (2012) 66-73. 
10 Observasi, di SMPN 3 Ambulu, 6 Oktober 2024 
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Be$rdasarkan konte$ks pe$ne$li$ti$an yang te$lah di$paparkan, pe$ne$li$ti$ te$rtari$k 

untuk me$lakukan pe$ne$li$ti$an de$ngan judul “Pe$manfaatan Li$ngkungan Se$bagai$ 

Sumbe$r Be$lajar Pe$se$rta Di$di$k Pada Mata Pe$lajaran I$PS di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu 

Tahun Pe$lajaran 2024/2025”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Be$rdasarkan paparan konte$ks pe$ne$li$ti$an di$atas, maka di$rumuskan fokus 

pe $ne $li $ti $an i$ni$ me $li $puti $: 

1. Bagai$mana pe$manfaatan li$ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe$r be$lajar si $swa pada 

mata pe$lajaran I$lmu Pe $nge$tahuan Sosi$al di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu Je$mbe$r 

tahun pe$lajaran 2024/2025? 

2. Bagai $mana pe$manfaatan li $ngkungan sosi $al se$bagai$ sumbe $r be $lajar si$swa 

pada mata pe $lajaran I$lmu Pe$nge$tahuan Sosi $al di SMP Ne$ge$ri $ 3 Ambulu 

Je$mbe $r tahun pe $lajaran 2024/2025? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Be$rdasarkan fokus pe$ne$li$ti$an di$atas dapat di$rumuskan tujuan pe$ne$li$ti$an 

i$ni$ me$li$puti$: 

1. Me$nde$skri $psi $kan pe$manfaatan li$ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe $r be$lajar  

si$swa pada mata pe$lajaran I$lmu Pe$nge$tahuan Sosi $al di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 

Ambulu Je$mbe$r tahun pe$lajaran 2024/2025. 

2. Me$nde$skri $psi $kan pe$manfaatan li$ngkungan sosi$al se$bagai$ sumbe$r be$lajar  

si$swa pada mata pe$lajaran I$lmu Pe$nge$tahuan Sosi $al di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 

Ambulu Je$mbe$r tahun pe$lajaran 2024/2025. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ juga di$harapkan mampu me$mbe $ri$kan manfaat bai $k se$cara 

te$ori$ti $s maupun prakti$s. Manfaat yang di$harapkan te$rse$but me$li$puti$: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni $ dapat me$mbe$ri$kan kontri $busi$ dalam bi$dang ke $i $lmuan, 

khususnya dalam pe $mbe$lajaran I$lmu Pe$nge$tahuan Sosi$al, de $ngan fokus pada 

pe$manfaatan li $ngkungan fisik maupun sosial se$bagai$ sumbe $r be$lajar. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi$ guru, me$mbe$ri$kan saran untuk me$mpe$rluas pe$nge$tahuan dan 

wawasan me$nge $nai$  pe$manfaatan li $ngkungan se $kolah se$bagai$ sumbe $r 

be$lajar pada mata pe$lajaran IPS. 

b. Bagi$ ke $pala se$kolah, di $harapkan dapat me$njadi$ tambahan wawasan dan 

re$fe$re$nsi $ yang di $gunakan dalam rangka pe$ni $ngkatan mutu dan kuali $tas 

pe $mbe $lajaran I$PS. 

c. Bagi $ UI$N Ki$ai$ Haji$ Achmad Si$ddi$q Je$mbe$r, dapat me$njadi$ tambahan 

pustaka dan sumbe $r rujukan bagi$ pe$ne$li$ti$an se$lanjutnya yang masi $h 

re $le $van de$ngan pe$ne$li$ti$an i$ni$. 

d. Bagi$ pe $neliti, pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat me$mpe$rluas wawasan calon guru 

me$nge$nai$ pe$manfaatan li$ngkungan se$bagai$ sumbe$r be$lajar, se$hi $ngga 

me$njadi$ pe$ngalaman be$rharga yang dapat di $te$rapkan dalam 

me$re$ncanakan dan me $laksanakan pe$mbe$lajaran I$PS ke$ti$ka sudah 

me$njadi$ guru. 
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E. Definisi Istilah 

 

Untuk me$nghi$ndari$ ke$mungki $nan ke$salahan dalam pe$nafsi$ran, di$saji$kan 

de$fi$ni$si$ i$sti$lah i$ni$ me $li$puti: 

1. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 

 

Li $ngkungan me $rupakan te $mpat di$ mana makhluk hi $dup, te $rmasuk 

manusi $a ti $nggal dan me$ncari$ pe$nghi $dupan, se$rta me$mi$li$ki $ karakte$ri$sti$k dan 

fungsi $ te$rse$ndi$ri$ yang sali $ng be$rkai$tan e$rat de $ngan ke$be$radaan makhluk 

hi$dup lai$nnya. Khususnya manusi$a yang me$mi$li$ki$ pe$ran le$bi$h komple$ks 

dalam me$njaga, me$manfaatkan, dan be$ri$nte$raksi$ de $ngan li$ngkungannya. 

Pemanfaatan li $ngkungan se$bagai$ sumbe$r be$lajar yang di$maksud adalah 

ke$gi$atan me$manfaatkan li $ngkungan fi $si$k yang me$ncakup fasi$li$tas 

pe $mbe $lajaran di$ li$ngkungan se $kolah, ruang ke $las, laboratori$um, halaman 

se$ki$tar (li $ngkungan alam) yang se$suai$ untuk peserta didik dan li$ngkungan 

sosi $al yang me$rupakan li $ngkungan interaksi antar manusi $a, interaksi antar 

guru de$ngan pe$se$rta di$di$k serta orang-orang lai$nya yang te$rli$bat dalam 

pe$ndi$di$kan. 

2. Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu pengetahuan sosial merupakan hasil integrasi dari berbagai 

cabang ilmu sosial yang disederhanakan untuk keperluan pembelajaran di 

sekolah. Tujuannya adalah membekali peserta didik dengan pengetahuan dan 

nilai-nilai sosial agar mampu mengembangkan potensinya dalam 

menghadapi berbagai aspek kehidupan serta menangani permasalahan sosial 

yang muncul di masyarakat. Untuk mata pelajaran IPS yang digunakan pada 
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penelitian ini mencakup berbagai topik penting seperti potensi sumber daya 

alam, kemajemukan masyarakat Indonesia dan proses sosialisasi dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

F. Sistematika Pembahasan 

 

Penelitian ini terdiri dari lima bab meliputi: BAB I PENDAHULUAN 

yaitu tentang konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. BAB II KAJIAN 

PUSTAKA yaitu tentang penelitian terdahulu dan kajian teori. BAB III 

METODE PENELITIAN yaitu tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan 

data, dan tahap-tahap penelitian. BAB IV PENYAJIAN DATA DAN 

ANALISIS yaitu tentang gambaran obyek penelitian, penyajian analisis data dan 

pembahasan temuan. BAB V PENUTUP yaitu tentang kesimpulan dari 

penelitian dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

 

Pe$ne$li$ti$an te $rdahulu me$ncakup be$rbagai$ studi$ yang te$lah di $lakukan 

se$be$lumnya dan me$mi$li$ki$ re $le $vansi $ de$ngan pe$ne$li$ti$an yang se$dang di$lakukan. 

Pe $ne $li $ti $an-pe $ne $li $ti $an i$ni$ be$rfungsi $ se$bagai$ pe$mbandi$ng untuk me$ngi $de$nti $fi $kasi $ 

pe$rsamaan dan pe $rbe$daan antara pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan de$ngan pe$ne$li$ti$an 

se$be$lumnya. Me$lalui $ prose$s i$ni $, ti $ngkat ke$baruan dari $ pe$ne$li$ti$an dapat di$ke$tahui$. 

Be$ri$kut adalah be$be$rapa pe$ne$li$ti$an te$rdahulu yang re$le$van de$ngan pe$ne$li$ti$an 

yang di$lakukan ole $h pe$nuli$s me$li$puti$: 

1. Pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan Fri $da Afryanti$, Samue $l S. Patampang, Muh. Ali$ 

je $nnah de $ngan judul “Pe$manfaatan Li $ngkungan Sosi$al Se$bagai$ Sumbe $r 

Belajar Mata Pelajaran IPS di MTSN 2 Tolitoli.11 

a. Bagai$mana prose$s pe$manfaatan li$ngkungan sosi $al se$bagai $ sumbe$r be$lajar 

mata pe$lajaran I$PS di$ MTSN 2 Toli$toli$? 

b. Bagai $mana faktor pe$ndorong dan pe$nghambat dalam pe$manfaatan 

li$ngkungan sosi $al se$bagai$ sumbe$r be$lajar mata pe$lajaran I$PS di$ MTSN 2 

Toli$toli$? 

Pe$ne$li$ti$ me$nggunakan pe$nde $katan kualtati $f de$skri$pti$f de$ngan hasi $l dari $ 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mpe$role$h ke$si$mpulan yai $tu: 

a. Pe$manfaatan li $ngkungan sosi$al se$bagai$ sumbe$r be$lajar mata pe$lajaran 
 

 

11 Frida Afryanti dan Samuel S Patampang, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber 

Belajar Mata Pelajaran IPS di MTSN 2 Tolitoli,” Jurnal Katalogis, Volume 9 Nomor (2 Juni 2021): 

121 – 129. 
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I$PS di$ MTSN 2 Toli $toli $ te$rbi$lang sangat bai$k. Lokasi $ yang di$jadi$kan 

te$mpat pe$mbe$lajaran I$PS mudah di$jangkau ole$h pe $se$rta di $di $k, se$hi $ngga 

pe$se$rta di$di$k le$bi$h me$nganal li$ngkungan se$ki $tarnya dan me$mbe$ri$kan 

hasi$l pe$mbe$lajaranyang le$bi$h maksi$mal. 

b. Pe$mbe $lajaran yang te$lah di$lakukan juga me$mi$li$ki$ hambatan-hambatan, 

di$ antaranya; transportasi $, cuaca, dan kondi$si$ li $ngkungan. 

2. Pe$ne$li $ti$an yaang di $lakukan Umi$ Nur Afi$fah Rahmawati $ de$ngan judul 

“Pe$manfaatan Li $ngkungan Se$bagai$ Sumbe $r Be$lajar di$ Mi $mpundungre$jo 

Tahun Pelajaran 2019/2020.12 

a. Untuk me$nge$tahui$ bagai $mana pe $manfaatan li $ngkungan alam se$bagai$ 

sumbe$r be$lajar mata pe$lajaran i $lmu pe$nge $tahuan alam (I$PA) pada mate$ri $ 

pe$duli$ te$rhadap makhluk hi$dup ke$las I$V di$ MI$ Muhammadi $yah 

Pundungre $jo Tawangsari $ Sukoharjo Tahun Pe$lajaran 2019/2020? 

b. Untuk me$nge$tahui$ faktor-faktor pe$ndukung dan pe$nghambat dalam 

pe$manfaatan li $ngkungan alam se$bagai$ sumbe $r be $lajar mata pe$lajaran 

i $lmu pe$nge$tahuan alam (I$PA) pada mate $ri $ pe $duli $ te$rhadap makhluk hi$dup 

ke$las I$V di$ MI$ Muhammadi$yah Pundungre$jo Tawangsari $ Sukoharjo 

Tahun Pe$lajaran 2019/2020? 

Pe$ne$li$ti$ me$nggunakan pe$nde $katan kualtati $f de$skri$pti$f de$ngan hasi $l dari $ 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mpe$role$h ke$si$mpulan yai $tu: 

a. Pe$manfaatan li $ngkungan se$bagai$ sumbe $r be $lajar dapat me$mbe$ri$kan 
 

 

 

12 Umi Nur Afifah Rahmawati, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar di MIM 

Pundungrejo Tahun Pelajaran 2019/2020,” JENIUS (Journal of Education Policy and Elementary 

Education Issues) 1, no. 1 (31 Desember 2020): 16–25, https://doi.org/10.22515/jenius.v1i1.3025. 
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si$swa ke$se$mpatan si$swa se$luas-luasnya untuk me$nggali$ i$nformasi $ 

me$lalui$ pe$ne$muan dan pe$ngalaman se$cara langsung, dan pe $mbe$lajaran 

pun me$njadi$ le$bi$h me$nari$k dan me $nye $nangkan. Te$rdapat ti $ga tahap 

dalam me$mpe $rsi$apkan pe$mbe$lajaran me$lalui$ pe$manfaatan li $ngkunagan, 

yai $tu: tahap pe$rsi$apan me $ngajar, tahap pe$laksanaan pe $mbe $lajaran dan 

tahap e$valuasi$. 

b. Faktor pe$ndukung dalam pe $manfaatan li $ngkungan se$bagai$ sumbe$r 

be$lajar di$antaranya, li $ngkungan alam le$bi$h konte$kstual, si$swa le$bi$h 

antusi$as dan te$rtari$k, dan si$swa le$bi$h mudah untuk me$nguasai$ mate$ri$ 

pe $mbe $lajaran. Faktor pe$nghambatnya adalah cuaca yang be$rubah-ubah 

dan pe$ngkondi$si$an si $swa. 

3. Pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan Ni$ Nyoman Nopi$antari$ Sasmi$ta e$t al. de$ngan judul 

“Pe$manfaatan Li $ngkungan Se $kolah Se$bagai$ Sumbe $r Be $lajar pada Mate$ri$  

Klasifikasi Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar.13 

a. Fokus untuk me$nge$tahui$ pe$ngaruh pe$manfaatan li $ngkungan se $kolah 

se$bagai$ sumbe$r be$lajar te$rhadap hasi $l be$lajar si $swa ke$las VI$I$ SMPN 5 

Mataram pada mate$ri $ klasi$fi$kasi$  makhluk hi $dup? 

b. Me$tode$ pe$ne$li$ti$an yang di$gunakan adalah Quasi$ E$kspe$ri$me $n de$ngan 

pe$nde$katan kuanti $tati $f. 

c. Hasi$l pe$ne$li $ti $an me $nunjukkan rata-rata ni$lai$ hasi$l post-te$st ke$las 

e$kspe$ri $me$n 74,2 de$ngan kate$gori $ bai $k se$dangkan ke$las kontrol yai $tu 

 

13 Ni Nyoman Nopiantari Sasmita et at., “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai 

Sumber Belajar pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar”. JCAR: 

Journal of Classroom Action Research, (Vol 5 No 2, 2023): 59-64. 
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65,6 kate$gori$ bai$k. Hasi$l anali$si$s data thi$tung>ttabe$l yai$tu se$be$sar 

(3,774>2,449) dapat di $nyatakan H0 di $tolak dan Ha di$te$ri$ma, maka dapat 

di $si$mpulkan bahwa hasi $l be$lajar si$swa de$ngan pe $manfaatan 

li$ngkungan se$ki$tar se$kolah se$bagai$ sumbe$r be$lajar bi$ologi$ pada mate$ri$ 

klasi $fi$kasi $  makhluk hi$dup be$rpe$ngaruh dalam me$ni$ngkatkan hasi$l 

be$lajar si $swa dari $ pada hasi$l be$lajar pe$se$rta di$di$k de$ngan me $nggunakan 

pe $mbe $lajaran di $dalam ke $las. 

4. Pe$ne$li $ti$an yang di $lakukan Mai$yatul Jannah Assi$ngki$ly de$ngan judul 

“Pe$manfaatan Li $ngkungan Se$bagai$ Sunbe $r Be$lajar Pada Mata Pe $lajaran 

$ mu Pe$nge$tahuan Alam Ke$las I$V di$ SD Ne$ge$ri $ Lawe$ Dua Ace$h Te$nggara. 

 

a. Bagai$mana pe$manfaatan li$ngkungan se$ki$tar se$bagai$ sumbe$r be$lajar pada 

mata pe $lajaran I$PA si$swa ke$las I$V di$ SD Ne$ge$ri$ Lawe$ Dua Ace$h 

Te$nggara? 

b. Apakah de$ngan me$manfaatkan li $ngkungan di$ se$ki$tar bi$sa me$mpe$rmudah 

guru dalam prose $s be$lajar me$ngajar pada pe$lajaran I$PA si $swa ke $las I$V di$ 

SD Ne$ge$ri$ Lawe$ Dua Ace$h Te$nggara? 

c. Apa faktor pe$ndukung dan pe$nghambat pe$manfaatan li$ngkungan se$ki$tar 

se$bagai$ sumbe$r be$lajar pada pe$lajaran I$PA si$swa ke$las I$V di$ SD Ne$ge$ri$ 

Lawe$ Dua Ace$h Te$nggara? 

Pe$ne$li$ti$ me$nggunakan pe$nde $katan kualtati $f de$ngan je$ni$s pe$ne$li$ti$an 

fe$nome$nologi $s hasi$l dari $ pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mpe $role$h ke$si$mpulan yai $tu: 

 

 

14 Maiyatul Jannah Assingkily, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sunber Belajar Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam,” (Skripsi, UIN Medan, 2021): 1. 
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a. Guru I$PA ke$las I$V SDN Lawe $ Dua sudah be$rupaya me$manfaatkan 

li$ngkungan yang ada di$se$ki$tar se$kolah se$bagai$ sumbe$r pe$mbe$lajaran. 

b. Be$lajar de$ngan me$mbawa si$swa ke$ luar ke$las banyak me$mbe$ri $ 

ke$mudahan bagi $ guru, si$swa fokus me$ngamati $ hal baru, si$swa te$rsti $mulus 

untuk akti$f be$rtanya dan di$skusi$, pe$mbe $lajaran le$bi$h asyi$k dan si$swa 

me $ni $kmati $ i $tu, se$rta alam me$njadi$ me$di$a pe$mbe$lajaran. 

c. Faktor pe$ndukungnya i $tu, li$ngkungan yang masi$h se$juk, asri$, si $swa le$bi$h 

antusi$as dan te$rtari$k. Faktor pe$nghambatan yakni $, cuaca yang be$rubah- 

ubah, dan dalam me$ngkondi$si$kan si $swa ke$ti$ka di$ luar ke$las. 

5. Pe$ne$li $ti$an yang di $lakukan Li$smari$ta de$ngan judul “Pe $manfaatan 

Li$ngkungan Se$bagai$ Sumbe $r Be$lajar Pe$ndi$di$kan I$slam di$ SMP I$T Rabby 

Radhiya Rejang Lebong.15 

a. Bagai$mana gambaran li $ngkungan se$bagai$ sumbe$r be$lajar Pe$ndi$di$kan 

I$slam di$ SMP I$T Rabbi$ Radhi $ya? 

b. Bagai$mana pe$manfaatan li$ngkungan se$bagai$ sumbe$r be$lajar Pe$ndi$di$kan 

I$slam di$ SMP I$T Rabbi$ Radhi $ya? 

c. Apa saja faktor pe$ndukung dan pe$nghambat dalam me $manfaatkan 

li$ngkungan se$bagai$ sumbe$r be$lajar di$ SMP I$T Rabbi$ Radhi$ya? 

Pe$ne$li$ti$ me$nggunakan pe$nde$katan kualtati $f de$skri$pti $f de$ngan hasi$l dari $ 

pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$mpe$role$h ke$si$mpulan yai $tu: 

a. SMP I$T sudah me$mi$li$ki$ li$ngkungan yang bi$sa di$ manfaatkan se$bagai$ 

 

 

 

 

15 Lismarita, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Pendidikan Islam,” 

(Tesis, IAIN Curup, 2021): 6. 
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sumbe $r be$lajar se$pe$rti$ ke $adaan ge $dung yang sudah bagus, masji $d dan 

lapangan yang luas yang ke$se$muanya bi$sa di$ jadi $kan sumbe $r be$lajar. 

Sumbe$r be$lajar li$ngkungan dapat di $te $rapkan se$suai$  de$ngan kondi$si$ yang 

be$rlaku di$ se$kolah. Sumbe$r be$lajar li$ngkungan sudah te$rlaksana de$ngan 

bai$k de $ngan adanya dukungan dari$ be$rbagai$ faktor. 

b. Faktor-faktor lai$n yang me$nghambat e $fe $kti$vi $tas pe$ne$rapan sumbe $r 

be$lajar li $ngkungan i$ni$, yai$tu faktor pe$se$rta di$di$k yang be$lum bi$sa fokus 

pada pe$nje $lasan mate$ri$ PAI$. 

Adapun pe$rsamaan dan pe $rbe$daan pe$ne$li$ti$an dapat di $li$hat pada 

tabe$l be$ri$kut. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya 

Dengan Penelitian Yang Dilakukan 

 

No Nama Peneliti 

dan Judul 

Persamaan Perbedaan 

1 Frida Afryanti, 

Samuel S. 

Patampang, 

Muh. Ali jennah 

dengan judul 

“Pemanfaatan 

Lingkungan 

Sosial Sebagai 

Sumber Belajar 

Mata Pelajaran 

IPS di MTSN 2 
Tolitoli. 

Menggunakan 

pendekatan kualtatif 

deskriptif. 

Penelitian sebelumnya 

mengenai pemanfaatan 

lingkungan sosial sebagai 

sumber belajar mata 

pelajaran IPS di MTSN 2 

Tolitoli, sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

fokus pada pemanfaatan 

lingkungan fisik dan sosial 

sebagai sumber belajar 

pada mata pelajaran IPS. 

2 Umi Nur Afifah 

Rahmawati 

dengan judul 

“Pemanfaatan 

Lingkungan 

Sebagai Sumber 

Belajar di MI 

Muhammadiyah 

Menggunakan 

pendekatan kualtatif 

deskriptif. 

Penelitian sebelumnya 

mengenai pemanfaatan 

lingkungan sebagai 

sumber belajar di MI 

Muhammadiyah 

Pundungrejo, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan fokus pada 
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 Pundungrejo 

Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

 pemanfaatan lingkungan 

fisik dan sosial sebagai 

sumber belajar pada mata 

pelajaran IPS. 

3 Ni Nyoman 

Nopiantari 

Sasmita et al. 

dengan judul 

“Pemanfaatan 

Lingkungan 

Sekolah 

Sebagai Sumber 

Belajar pada 

Materi 

Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

untuk 

Meningkatkan 
Hasil Belajar. 

Meneliti tentang 

pemanfaatan 

lingkungan sebagai 

sumber belajar. 

Penelitian sebelumnya 

metode penelitian yang 

digunakan adalah Quasi 

Eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif, 

sedangkan penelitian yang 

dilakukan menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

4 Maiyatul 

Jannah 

Assingkily 

dengan judul 

“Pemanfaatan 

Lingkungan 

Sebagai Sumber 

Belajar Pada 

Mata Pelajaran 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam Kelas IV 

di SD Negeri 

Lawe Dua Aceh 

Tenggara. 

Mengenai tentang 

pemanfaatan 

lingkungan sebagai 

sumber belajar. 

Penelitian sebelumnya 

metode penelitian yang 

digunakan adalah 

pendekatan kualtatif 

fenomenologis, sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

menggunakan pendekatan 

kualtatif. 

5 Lismarita 

dengan judul 

“Pemanfaatan 

Lingkungan 

Sebagai Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Islam di SMP 

IT Rabby 

Radhiya Rejang 

Lebong 

Menggunakan 

pendekatan kualtatif 

deskriptif. 

Penelitian sebelumnya 

mengenai pemanfaatan 

lingkungan sebagai 

sumber belajar pendidikan 

islam, sedangkan 

penelitian yang dilakukan 

fokus pada pemanfaatan 

lingkungan fisik dan sosial 

sebagai sumber belajar 

pada mata pelajaran IPS. 
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B. Kajian Teori 

 

1. Lingkungan 

 

a. Pengertian Lingkungan 

 

Pe$nge$rti$an li$ngkungan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2009 di$de$fi$ni$si$kan li$ngkungan se$bagai$ ke$satuan ruang yang me$ncakup 

se$mua be$nda, e$ne$rgi$, ke$adaan, dan makhluk hi$dup te$rmasuk manusi $a 

be$se$rta pe$ri $lakunya yang me$me$ngaruhi $ alam, ke$langsungan ke$hi $dupan, 

se$rta ke$se$jahte$raan manusi $a dan makhluk hi$dup lai $nnya. Se $cara umum, 

li$ngkungan me$ncakup se$gala se$suatu di$ se$ki$tar ki $ta dan be$rfungsi $ se$bagai$ 

media tempat makhluk hidup tinggal serta mencari penghidupan.16 

Me $nurut E$lly M. Se$ti$adi$, li $ngkungan adalah me$di$a te $mpat 

makhluk hi$dup ti$nggal dan me$ncari$ pe$nghi$dupan yang me$mi$li$ki$ 

karakte$ri $sti $k se $rta fungsi $ uni $k. Li$ngkungan i$ni $ sali$ng be$rhubungan se$cara 

ti $mbal bali $k de $ngan makhluk hi$dup yang ada di$ dalamnya te$rutama 

manusia yang memiliki peran lebih kompleks dan nyata.17 

Me$nurut S. J. McNaughton dan Larry L. Wolf dalam Mahdi$ 

li$ngkungan me$ncakup se$mua faktor e$kste$rnal bai $k bi$ologi$s maupun fi$si$k 

yang  se$cara  langsung  me$me$ngaruhi$  ke$hi$dupan, pe$rtumbuhan, 

pe $rke$mbangan, dan re$produksi$ manusi$a. Se$me$ntara i$tu, E$mi$l Sali$m 

me$nde$fi $ni $si $kan li$ngkungan se$bagai $ se$gala se$suatu be$rupa be$nda, e$ne$rgi$, 

 

 

 
 

 

Hidup. 

16 Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

17 Elly M. Setiadi, Kama A. Hakam, Ridwan Effendi, Ilmu Sosial & Budaya Dasar 

(Bandung: Kencana, 2013): 183-184. 
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kondi$si $, ke$adaan, se$rta pe$ngaruh yang te$rdapat di$ ruang yang ki$ta te$mpati $ 

yang mencakup semua aspek termasuk kehidupan manusia.18 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di$ atas dapat di$si$mpulkan bahwa 

li$ngkungan me $rujuk pada se$gala se$suatu yang dapat me$me$ngaruhi $ pe$se$rta 

di$di$k me$lalui$ fe$nome$na fi$si$k maupun sosi $al yang be$rdampak pada 

pe$rke$mbangan me$re$ka. Li$ngkungan i $ni$ be $rada di$ se$ki$tar pe$se$rta di$di$k 

se$hi $ngga me$re$ka dapat me$ngamati $, me$rasakan dan me$mahami $ be$rbagai $ 

si$tuasi $, atau kondi$si$ di$ se$ki $tarnya. 

b. Klasifikasi Lingkungan 

 

Se$cara umum pe$mahaman te $ntang li $ngkungan pe$ndi$di$kan dapat 

me$mbantu pe$se$rta di$di$k untuk be$ri $nte$raksi de$ngan be$rbagai $ li$ngkungan di$ 

se$ki $tarnya. Li $ngkungan i$tu se$ndi$ri$ dapat di$bagi $  me$njadi$ dua kate$gori$ 

me$li$puti$ li$ngkungan fi$si$k dan li$ngkungan sosi $al. 

1. Lingkungan Fisik 

 

Li$ngkungan fi$si$k me$ncakup se $gala hal yang be$rsi$fat alami$ah, 

se$pe$rti$ sumbe $r daya alam ai$r, hutan, tanah, batuan, tumbuh-tumbuhan 

dan he$wan flora dan fauna, sungai $, i $kli$m, suhu dan se$bagai $nya. 

Li$ngkungan fi$si$k ce$nde $rung te$tap se$hi $ngga je$ni$s li$ngkungan i$ni$ le$bi$h 

mudah di$ke $nali $ dan di$pe$lajari$ ole$h pe$se$rta di$di$k. Se$suai$  de $ngan 

ke$mampuannya, pe$se$rta di$di$k dapat me$ngamati $ pe$rubahan-pe$rubahan 

yang te$rjadi $ dalam ke$hi$dupan se $hari $-hari $ te$rmasuk prose$s-prose$s yang 

 

 

18 Suniti, Mahdi, “Model Pembelajaran IPS Berbasis Lingkungan Hidup," Edueksos: 

Jurnal Pendidikan Sosial dan Ekonomi, (Vol VIII, No. 1, Juni 2019): 51. 
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me$nye$rtai$nya. De$ngan me$mpe$lajari$ li $ngkungan fi$si $k, di $harapkan 

pe$se $rta di$di$k ti$dak hanya me$mahami $ apa yang te$rjadi $ dalam ke$hi$dupan 

se$hari$-hari$, te$tapi$ juga dapat me$numbuhkan ke$sadaran untuk me$nci$ntai$ 

li$ngkungan dan mungki$n turut be$rparti$si$pasi$ dalam me$njaga dan 

me$rawatnya. Li$ngkungan fi$si$k juga me$ncakup fasi $li$tas pe$mbe$lajaran di $ 

li$ngkungan se$kolah, ruang ke$las, laboratori$um, halaman se$ki$tar 

(li $ngkungan alam) yang se$suai$ untuk si$swa, se$rta be$rbagai$  sarana 

lainnya.19 

Me$nurut Darmodjo dalam Ni$mas unsur fi$si $k yang ada di$ 

li$ngkungan se$kolah me$li$puti$ ai $r, tanah, se$nyawa ki $mi$a, si $nar matahari$ 

dan se$bagai $nya. Fungsi $ dari$ unsur fi$si$k i$ni$ adalah untuk me $ndukung 

be$rbagai$  akti$vi$tas dan prose$s yang te$rjadi$ di$ li$ngkungan se$kolah. 

Se$bagai$ contoh, ai$r di $gunakan untuk me$nyi$ram tanaman di$ ke$bun 

se$kolah, me$njaga ke$be$rsi $han fasi$li$tas dan me$me$nuhi $ ke$butuhan hi $drasi 

si $swa. Tanah di$ are$a taman atau ke$bun se$kolah be$rfungsi $ se$bagai $ me$di$a 

untuk me$nanam be $rbagai$ je$ni$s tanaman se$me$ntara si$nar matahari 

be$rpe$ran dalam me$mbe$ri$kan pe$ncahayaan pada ruang te $rbuka dan 

$ndukung pe$rtumbuhan tanaman. 

 

Li$ngkungan fi$si$k juga me$mbe$ri$kan pe$ngaruh te$rhadap tumbuh 

ke$mbang anak me$nurut Fathurrohman dalam Zahro, li$ngkungan fi$si$k di$ 

 

 

19 Irfatul ‘Ulum, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Anak,” Jurnal 

Pendidikan Anak 3, no. 2 (4 Januari 2017): 3, https://doi.org/10.21831/jpa.v3i2.11707. 
20 Nimas Anindita dan Monika Sidabutar, “Pemanfaataan lingkungan berbasis alam sebagai 

sumber belajar kelas V di SD 1 Trirenggo Bantul,” Epistema 1, no. 1 (30 Mei 2020): 13–22, 

https://doi.org/10.21831/ep.v1i1.32055. 
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se$kolah me$ncakup kondi$si$ dan fi$tur-fi$tur yang ada di$ se$ki$tar are $a 

se$kolah yang me$mpe$ngaruhi$ pe$ngalaman be$lajar peserta didik ini 

me$li$puti: 

a. Lokasi $ se $kolah, se $kolah bi$sa be $rada di$ de$sa atau kota di$ te $mpat 

te$rpe $nci $l atau de$kat de $ngan pusat akti$vi$tas. Se$kolah di$ kota 

mungki $n me$nghadapi$ ke$bi$si$ngan lalu li $ntas dan polusi $ udara, 

se $me$ntara se$kolah di$ de$sa mungki$n me$mi$li$ki$ suasana yang le$bi$h 

te $nang dan alami $. 

b. Fasi $li $tas se$kolah, li$ngkungan fi$si$k juga te$rmasuk fasi $li $tas se$pe$rti$ 

ruang ke $las, taman, ke$bun se$kolah, dan laboratori$um. Ruang ke$las 

yang di $rancang de $ngan bai$k de $ngan pe$ncahayaan yang bai $k dan 

furni $tur argonomi$s me$ndukung ke$nyamanan dan e$fe$kti $vi $tas be$lajar. 

c. Kondi$si$ alam, se$kolah yang te$rle$tak di$ de$kat pe$gunungan atau te$pi$ 

pantai$ me$nawarkan pe $mandangan dan pe$ngalaman alam yang 

be$rbe$da. Mi$salnya, se$kolah di$ te$pi$ pantai $ mungki$n me$mi$li$ki$ are $a 

luar ruangan untuk be$lajar te$ntang e$kosi$ste$m pantai $, se$me$ntara 

se $kolah di$ pe $gunungan dapat me$manfaatkan ruang te$rbuka untuk 

kegiatan luar ruangan seperti hiking.21 

2. Lingkungan Sosial 

 

Li$ngkungan sosi $al se$bagai$ sumbe$r be$lajar be $rkai $tan de$ngan 

i$nte$raksi$ manusi $a dalam ke$hi $dupan be$rmasyarakat, me$ncakup aspe$k- 

 

21 Shofiyatuz Zahroh dan Na’imah Na’imah, “Peran Lingkungan Sosial terhadap 

Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di Jogja Green School,” Jurnal PG-PAUD Trunojoyo : 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini 7, no. 1 (30 April 2020): 1–9, 

https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo.v7i1.6293. 
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aspe$k se$pe$rti$  organi$sasi sosi$al, adat dan ke$bi $asaan, mata pe$ncahari$an, 

ke$budayaan, pe$ndi$di$kan, ke$pe$ndudukan, struktur pe$me$ri$ntahan, 

agama, dan si $ste$m ni$lai$. Li $ngkungan sosi $al sangat re$le$van untuk 

$mpe $lajari $ i$lmu-i $lmu sosi $al dan aspe $k ke$manusi $aan. 

 

Me $nurut Stroz dalam Nadya, li $ngkungan sosi $al adalah te $mpat 

di$ mana akti$vi$tas ke$hi$dupan se $hari $-hari $ be$rlangsung, di$ mana i $ndi$vi $du- 

i$ndi$vi$du dalam masyarakat sali $ng be$ri$nte$raksi$. Li $ngkungan sosi $al 

me$ncakup se$mua kondi$si $ di$ se$ki $tar ke$hi$dupan yang dapat me$me$ngaruhi $ 

pe$ri $laku i$ndi$vi$du de$ngan cara te $rte $ntu, te$rmasuk pe$rke$mbangan dan 

pe$rtumbuhan dalam prose $s ke$hi$dupan. Li$ngkungan sosi $al juga dapat 

di $pandang se$bagai$ sarana untuk me$mpe$rsi$apkan kondi$si$ yang le$bi$h 

bai$k bagi$ ge$ne $rasi $ me$ndatang. Ole$h kare$na i$tu, li $ngkungan sosi $al 

be$rpe$ran se$bagai$ faktor pe$ne$ntu dalam te$rjadi $nya pe$rubahan pe$ri $laku 

pada individu maupun kelompok.23 Menurut hertati Dalam Fauzi 

bahwa me$ngatakan bahwa li $ngkungan sosi $al me$rupakan li $ngkungan 

interaksi antar manusi $a, interaksi antar guru de $ngan pe$se$rta di$di$k dan 

orang-orang lainya yang terlibat dalam pendidikan.24 

 

 

 

 

 

 

22 Irfatul ‘Ulum, “Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Anak,” Jurnal 

Pendidikan Anak 3, no. 2 (4 Januari 2017): 3, https://doi.org/10.21831/jpa.v3i2.11707. 
23 Nadya Khairunnisa dan Henry Aditia Rigianti, “Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Dasar,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 3 

(31 Juli 2023): 1360–69, https://doi.org/10.36989/didaktik.v9i3.1477. 
24 Nur Fauzi Ihsan,“ Hubungan Lingkungan Sosial Sekolah Dengan Minat Belajar IPS di 

MTS Al-Mizan Kecamatan Sekayam," (Artikel Penelitian, Uneversitas Tanjungpura Pontianak, 

2019): 3-4. 
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c. Fungsi Lingkungan 

 

Li$ngkungan se$bagai$ dasar pe$ngajaran me$rupakan faktor 

kondi$si$onal yang me$me$ngaruhi $ pe$ri $laku i$ndi $vi $du dan be$rpe$ran se$bagai $ 

faktor pe$nti$ng dalam prose$s be$lajar. Li$ngkungan pe$ndi$di$kan atau 

pe$ngajaran me$mi$li$ki$ be$rbagai$ fungsi ini me$li$puti$: 

1. Fungsi psikologis 

 

Sti$mulus be $rasal dari$ li $ngkungan yang be$rfungsi$ se$bagai$ 

rangsangan bagi$ i$ndi$vi$du yang ke$mudi$an me$munculkan re $spon dan 

me$nunjukkan pe$ri $laku te $rte$ntu. Re $spon te$rse$but pada gi$li$rannya dapat 

me$njadi$ sti$mulus baru yang me $nghasi $lkan re$spon be$ri$kutnya dan 

se$te$rusnya. Hal i$ni$ me$nunjukkan bahwa li $ngkungan me$mi$li$ki$ makna 

dan me $njalankan fungsi $ psi$kologi$s te$rte$ntu. 

2. Fungsi pedagogis 

 

Li$ngkungan me$mbe$ri$kan pe$ngaruh-pe$ngaruh yang be$rsi $fat 

me$ndi$di$k te$rutama li$ngkungan yang se $cara se$ngaja di $si $apkan se$bagai $ 

le$mbaga pe $ndi $di $kan, se$pe$rti$ ke$luarga, se$kolah, le$mbaga pe$lati $han dan 

le$mbaga sosi$al lai$nnya. Se$ti$ap le$mbaga te$rse $but me$mi$li$ki$ program 

pe$ndi$di$kan bai$k yang te$rtuli $s maupun yang ti$dak te$rtuli $s. 

3. Fungsi instruksional 

 

Program i$nstruksi$onal adalah li $ngkungan pe$ngajaran atau 

pe$mbe $lajaran yang di$rancang se$cara khusus. Dalam hal i$ni$, pe$ngajaran 

yang di $lakukan ole$h guru be$rupa mate$ri$ pe$lajaran, sarana dan 

prasarana, me$di$a pe$ngajaran, se $rta kondi$si$  li$ngkungan fi$si$k ke$las 
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se$muanya me$rupakan e$le$me$n li$ngkungan yang se$ngaja di$ke$mbangkan 

untuk memfasilitasi perkembangan perilaku peserta didik.25 

Be$rdasarkan hal te$rse$but dapat di$si$mpulkan bahwa pe$manfaatan 

li$ngkungan se$kolah dapat me$ni $ngkatkan moti$vasi $ be$lajar pe$se $rta di$di$k dan 

me$mbe$ri$kan rangsangan dalam prose$s pe $mbe$lajaran yang pada gi $li$rannya 

me$mbe$ri$kan pe$ngalaman be$lajar yang le$bi$h nyata dan langsung. 

2. Sumber Belajar 

 

a. Pengertian Sumber Belajar 

 

Sumbe$r be$lajar me$rujuk pada be$rbagai $ macam sumbe $r yang dapat 

di $gunakan untuk me$mpe$rmudah prose $s pe $mbe $lajaran dan me$rupakan 

e$le$me$n pe$nti$ng yang be$rfungsi $ se$bagai$ sumbe$r i $nformasi $. Pe$nge$rti$an 

sumbe$r be$lajar se$ndi$ri$ sangat luas. Me$nurut Sudjana dalam I$khsan sumbe$r 

be$lajar adalah se $gala daya yang dapat me$mpe$rmudah se$se$orang dalam 

prose$s be$lajarnya. Se $me $ntara i $tu, me$nurut Sanjaya sumbe $r be$lajar adalah 

se$gala hal yang dapat di $manfaatkan ole$h pe$se$rta di$di$k untuk me$mpe$lajari $ 

mate$ri$ dan me$mpe$role$h pe$ngalaman be$lajar se$suai$ de$ngan tujuan yang 

i$ngi$n di$capai $. Sumbe$r be$lajar i$ni$ me$ncakup orang, alat dan bahan, 

akti$vi$tas, se$rta li$ngkungan. De$ngan de $mi $ki $an, sumbe$r be$lajar bi $sa be$rupa 

manusi $a  atau  non-manusi$a  dan  sumbe$r  yang  di $rancang  atau 

$manfaatkan. 
 

 

25 Mohammad Afifulloh Hasyim, “Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial,” Elementeris : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Islam 1, no. 1 (27 

Mei 2019): 12, https://doi.org/10.33474/elementeris.v1i1.2737. 
26 Andi Ikhsan, "Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar di SD Negeri 

2 Teunom Aceh Jaya," Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Vol 2 Nomor 1, 1-11 Januari 

2017): 6. 
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b. Manfaat Sumber Belajar 

 

Sumbe $r  be $lajar  be$rfungsi$ untuk  me$mfasi$li$tasi$  ke$gi$atan 

pe$mbe$lajaran agar le$bi$h e$fe$kti$f dan e$fi$si$e$n. Me$nurut Si $re$gar dalam I$khsan 

me$nje$laskan se$cara ri$nci$ manfaat sumbe$r be$lajar i$ni$ me$li$puti$: 

1. Me $mbe $ri $kan pe$ngalaman be$lajar yang le$bi$h konkre$t dan langsung. 

 

2. Me$nyaji$kan se$suatu yang ti$dak mungki$n di$adakan, di$kunjungi$, atau 

di$li$hat se $cara langsung. 

3. Me$nambah dan me$mpe $rluas cakrawala sai$ns yang ada di$ dalam ke$las. 

 

4. Me$mbe$ri$kan i $nformasi $ yang akurat dan te$rbaru. 

 

5. Me$mbantu me$me$cahkan masalah pe$ndi$di$kan dalam li $ngkup makro 

maupun mi$kro. 

6. Me$mbe $ri$kan moti$vasi$ posi$ti$f. 

 

7. Me$rangsang untuk be$rfi$ki$r kri$ti$s, me$rangsang untuk be$rsi $kap le$bi$h 

positif serta berkembang lebih jauh.27 

c. Klasifikasi Sumber Belajar 

Pe$nge$rti$an sumbe $r be $lajar me $ncakup se $gala se $suatu yang dapat 

be $rupa manusi $a maupun non-manusi $a atau juga sumbe $r yang di $rancang 

maupun di$manfaatkan i$ni$ me$li$puti $: 

1. Sumbe$r be$lajar yang di $rancang adalah sumbe$r be$lajar yang se$cara 

khusus di$buat atau di$ke$mbangkan se$bagai$ bagi$an dari$ si$ste$m 

i$nstruksi$onal untuk me$nye $di $akan fasi$li$tas pe$mbe$lajaran yang 

te $rstruktur dan be$rsi$fat formal. 

 

27 Ikhsan, Pemanfaatan Lingkungan Sekolah, 3. 



26  

 

2. Sumbe $r be $lajar yang di$manfaatkan adalah sumbe $r be $lajar yang ti$dak 

di $rancang khusus untuk tujuan pe $mbe $lajaran namun dapat di $te$mukan, 

di$te$rapkan, dan di $gunakan untuk me$ndukung prose $s pe $mbe $lajaran. 

Dalam buku Pe$nge$lolaan Pe$ngajaran (Associ $ati $on of E$ducati $onal 

Communi $cati $on Te $chnology) me$ngklasi $fi$kasi$kan sumbe $r be$lajar 

me$njadi $ e $nam je$ni$s i$ni$ me $li$puti $: 

a. Pe$san me$li$puti$ i $nformasi atau ajaran yang di $sampai$kan ole$h 

kompone$n lai$n dalam be$ntuk gagasan, fakta, arti$ dan data. 

Te$rmasuk dalam kate$gori$ pe$san adalah se$mua bi$dang studi$ atau 

mate$ri$ pe $mbe $lajaran yang di $ajarkan ke $pada pe$se$rta di$di$k dan 

se$bagai$nya. 

b. Orang me$li$puti $  i$ndi $vi$du yang be$rti$ndak se$bagai$ pe$nyi$mpan, 

pe$ngolah dan pe$nyaji$ pe$san. Ke$lompok i$ni$ me$ncakup guru, tutor, 

pe$se$rta di$di$k dan lai$nnya. 

c. Bahan me$li$puti$ pe$rangkat lunak yang be$ri$si$ pe$san yang di$saji$kan 

me$lalui$ pe$nggunaan alat pe$rangkat ke$ras atau dapat juga di$saji $kan 

se $cara mandi$ri$. Be$rbagai$ program me$di$a, se$pe$rti$ fi$lm, vi$de$o, 

modul, majalah, buku, bahan pe$mbe$lajaran te $rprogram, 

transparansi $ dan lai$n-lai $n te$rmasuk dalam kate$gori $ i$ni$. 

d. Alat  me$li$puti$ pe$rangkat ke$ras yang di $gunakan untuk 

me $nyampai $kan pe$san yang te$rsi$mpan dalam bahan. Contohnya 

me$li $puti$ ove $rhe $ad proje$ctor, sli $de $, vi$de$o tape$/re$corde$r, pe$sawat 

radi $o/TV dan se$bagai $nya. 
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e. Te $kni$k me $li$puti$ prose$dur atau me$tode$ yang di $gunakan untuk 

me$ngombi$nasi$kan dan me$ngkoordi $nasi$kan pe $nggunaan bahan, 

orang dan li$ngkungan be$lajar dalam rangka me$nyampai $kan mate$ri$  

pe$lajaran. Contohnya te$rmasuk be$lajar mandi $ri $, be$lajar ke$lompok, 

si$mulasi$, ce $ramah, de$monstrasi $, tanya jawab dan se$bagai $nya. 

f. Li$ngkungan me$li$puti$ si$tuasi$ atau suasana di$ se$ki$tar prose$s 

pe$mbe$lajaran me$ngajar be$rlangsung bai $k yang be$rsi $fat fi$si$k se$pe$rti$ 

ruang ke $las, ge$dung, se$kolah, pe$rpustakaan, laboratori$um, taman 

dan se$bagai$nya, maupun li$ngkungan non-fi$si$k se$pe$rti $ suasana 

belajar yang tenang, ramai dan sebagainya.28 

Be $rdasarkan be $be$rapa ke$se$luruhan sumbe$r be$lajar te$rse$but 

se$bai$knya ti$dak di$pandang se$cara te$rpi$sah me$lai$nkan se$bagai$ satu 

ke$satuan yang utuh dalam prose $s pe $mbe $lajaran yang dapat me$mbe$ri$kan 

dampak posi$ti$f te$rhadap hasi$l pe$mbe$lajaran. 

3. Mata Pelajaran IPS 

a. Pengertian Mata Pelajaran IPS 

Mata pe$lajaran I$PS di$ ti$ngkat SMP me$nggunakan pe$nde$katan 

te$rpadu de $ngan me$nggabungkan be$rbagai $ bi$dang studi$ untuk me$mbe$ri$kan 

pe$ngalaman pe $mbe$lajaran yang be$rmakna ke$pada pe$se$rta di$di$k. Guru 

 

 

 

 

 

 

28 Isye Ramawati, "Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis," Jurnal Geografi Gea 16 (22 Agustus 2016): 66, 

https://doi.org/10.17509/gea.v16i1.3469. 
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me$mi$li$h  mate $ri$  dari$ be$be$rapa pe$lajaran yang te$rkai$t untuk 

mengungkapkan tema-tema penting secara signifikan.29 

Me$nurut NCSS Nati$onal Counci$l for the$ Soci$al Studi$e$s dalam 

Hasyi $m i $lmu sosi$al adalah gabungan dari $ i $lmu humani $ora yang be$rtujuan 

me$ni $ngkatkan kompe $te $nsi$ ke$wargane$garaan. Dalam konte$ks pe$ndi $di $kan, 

i$lmu sosi $al me$ncakup studi$ te$rorgani$si$r dan si$ste$mati$s dari$ be$rbagai$ 

di $si$pli $n i $lmu se$pe$rti$ antropologi$, arke$ologi$, e $konomi $, ge$ografi$, se$jarah, 

hukum, fi $lsafat, i$lmu poli$ti$k, psi$kologi$, agama dan sosi$ologi$  se$rta 

me$ncakup konte $n re$le$van dari$ humani $ora, mate$mati$ka dan i$lmu alam. 

Tujuan  utama  i$lmu  sosi$al  adalah  me$mbantu  ge$ne$rasi$ muda 

me$nge$mbangkan ke$mampuan untuk me$mbuat ke$putusan yang te$pat de$mi$ 

ke $pe$nti $ngan publi $k se$bagai$ warga ne$gara dalam masyarakat de$mokrati $s 

yang beragam secara budaya dan saling bergantung.30 Definisi dari NCSS 

te$rse$but me$ne$gaskan bahwa i$lmu sosi $al adalah studi$ te$ri$nte$grasi$ dari$ 

be$rbagai$ di$si$pli$n i$lmu sosi$al dan humani $ora untuk me$ni$ngkatkan 

kompe$te$nsi pendidikan serta$ ke$wargane$garaan. 

I$lmu Pe$nge$tahuan Sosi$al adalah di$si$pli$n yang me$mpe$lajari$ 

manusi $a dan be$rbagai $ aspe$k ke$hi $dupannya dalam masyarakat. De$fi$ni$si$ 

lai $n me $nye$butkan bahwa i$lmu sosi$al me$ngi $nte$grasi $kan konse$p-konse$p 

 

 

 

29 Eko Heri Widiastuti, "Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Sumber Pembelajaran Mata 

Pelajaran IPS," Satya Widya 33, no. 1 (17 Oktober 2017): 29, 

https://doi.org/10.24246/j.sw.2017.v33.i1.p29-36. 
30 Mohammad Afifulloh Hasyim, "Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial," Elementeris : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Islam 1, no. 1 (27 

Mei 2019): 12, https://doi.org/10.33474/elementeris.v1i1.2737. 
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i$nte$rdi$si$pli$ne$r dari$ i$lmu pe$nge$tahuan sosi $al untuk me $mprakti $kkan 

ke$te$rampi $lan ke$wargane$garaan dalam me$nghadapi$ i $su-i$su pe$nti$ng. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di$ atas, dapat di$si$mpulkan bahwa i$lmu 

pe$nge $tahuan sosi $al adalah di$si$pli$n yang me$ngurai $kan konse$p dan te$ori$- 

te$ori$ sosi $al se$cara si $ste $mati $s. Hal i$ni$ me$mbantu pe$se$rta di$di$k me$mahami$, 

me$mpe $lajari $ dan me$ne$rapkan pe$nge $tahuan te$rse$but saat me$me$cahkan 

masalah khususnya yang ada di$ se$ki$tar masyarakat. De $ngan de$mi$ki$an, 

te$rci $pta ke $se $larasan sosi$al dan te$rbe$ntuk i$ndi$vi $du yang te$rdi$di$k dalam 

li $ngkungan masyarakat. 

b. Tujuan IPS 

 

Me$nurut Sapri$ya dalam Musyarofah, tujuan umum I$PS adalah 

me$mbe$ri$kan ke$se$mpatan ke$pada pe$se$rta di$di$k untuk me$nge $mbangkan 

pe$nge$tahuan, ke$te$rampi $lan dan ni$lai$-ni$lai$ yang me$mungki $nkan me$re$ka 

me$njadi$ warga ne $gara yang akti$f dalam masyarakat de$mokrati $s. 

Tujuan I$PS me$nurut Pe$rme$ndi$kbud No 68 Tahun 2013 adalah 

me$ne $kankan pe$mahaman te$ntang ke$bangsaan, se$mangat patri $oti $sme$ dan 

akti$vi$tas e$konomi$ dalam ruang li$ngkup Ne$gara Ke$satuan Re$publi$k 

I$ndone$si$a. Se$me$ntara i $tu, tujuan I$PS me $nurut NCSS adalah me$mbantu 

ge$ne$rasi$ muda me $nge $mbangkan ke$mampuan untuk me$ngolah i$nformasi 

dan me$mbuat ke$putusan de$mi$ ke$bai$kan masyarakat se$bagai$ warga ne$gara 
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dalam li$ngkungan yang multi$kultural dan de $mokrati$s di$ duni $a yang sali$ng 

 

$rgantung. 

 

Pe$ndapat lai$n me$nye$butkan bahwa tujuan I$PS adalah me$mbe$ri$kan 

pe$mahaman te$ntang be$rbagai $ konse$p se $rta me $nge$mbangkan si$kap, ni$lai $, 

moral dan ke$te$rampi $lan be$rdasarkan konse $p-konse$p te $rse$but. Me$ncakup 

i$nte$raksi$, sali$ng ke$te$rgantungan, ke$si$nambungan dan pe$rubahan, 

ke$ragaman, ke$samaan atau pe$rbe$daan, konfli $k dan konse $nsus, pola, 

te $mpat,  ke$kuasaan,  ni$lai$ ke $pe $rcayaan, ke$adi$lan dan pe$me$rataan, 

$langkaan, ke$khususan, budaya dan nasi$onali $sme $ bagi $ pe$se$rta di$di$k. 

 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$nje$lasan di$ atas bahwa tujuan I$PS adalah 

me$mbe$ntuk dan me $mbe $kali $ pe $se$rta di$di$k untuk me$nge$mbangkan pote$nsi $ 

di$ri$ me $re $ka me $njadi$ i $ndi $vi $du yang mampu be$rpi $ki $r logi$s dan kri $ti$s. Se $lai $n 

i$tu, peserta didik juga di$harapkan me$mi$li$ki$ ke$sadaran te$rhadap ni$lai$-ni$lai$ 

sosi $al dalam me$nghadapi$ be$rbagai $ aspe$k ke$hi$dupan dan dalam me$nangani$ 

masalah-masalah sosi$al yang muncul di$ masyarakat. 

c. Karakteristik Mata Pelajaran IPS 

Se$ti$ap mata pe$lajaran me$mi$li$ki$ karakte $ri $sti $k uni$knya masi $ng- 

masi $ng te$rmasuk mata pe$lajaran I$PS. Me$nurut Yuli$a Si$ska dalam 

Musyarofah pe $mbaharuan dalam pe $lajaran I$PS masi $h be$rada dalam tahap 

 

 

 

 

31, Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, Nasobi Niki Suma, Konsep Dasar IPS (Sleman: 

Komojoyo Press, 2021): 3-5. 
32 Teofilus Ardian Hopeman, Nur Hidayah, dan Winda Arum Anggraeni, "Hakikat, Tujuan 

dan Karakteristik Pembelajaran IPS Yang Bermakna Pada Peserta Didik Sekolah Dasar," Jurnal 

Kiprah Pendidikan 1, no. 3 (31 Juli 2022): 141–49, https://doi.org/10.33578/kpd.v1i3.25. 
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e$kspe$ri $me$n yang pe$nuh de$ngan i $novasi $. Be$be$rapa ci $ri$-ci$ri$  Pe$mbe$lajaran 

I$PS i$ni$ me $li $puti $: 

1. Bahan pe$lajarannya akan le$bi$h banyak me$mpe$rhati$kan mi$nat si $swa, 

masalah-masalah sosi$al, ke$te$rampi$lan be$rfi $ki $r se$rta pe$me$li$haraan/ 

pe $manfaatan li $ngkungan alam. 

2. Me$nce $rmi $nkan be $rbagai $ ke $gi $atan dasar manusi $a. 

 

3. Pe $ngorgani $sasi $an kuri$kulum I$PS bi $sa di$lakukan se$cara te$rpadu, 

be$rhubungan, dan te$rpi$sah. 

4. Susunan bahan pe $mbe $lajaran dapat be$rvari$asi$  dari$  pe$nde$katan 

ke$wargane$garaan, fungsi$onal, humani$ti$s dan struktural. 

5. Ke$las pe$ngajaran I$PS akan di $jadi$kan laboratori $um de$mokrasi$. 

 

6. E$valuasi$ pe$mbe$lajaran I$PS me$li$puti $ aspe$k kogni$ti$f, afe$kti$f, 

psi$komotor. 

7. Sosi $ologi $ dan i$lmu sosi$al lai$nnya me$le$ngkapi$ program pe$mbe$lajaran 

 

$  S. De$mi$ki$an halnya te$knologi$, mate$mati$ka, dan agama. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

33 Musyarofah, Konsep Dasar IPS, 8. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Pendekatan yang digunakan peneliti me$nggunakan pe$nde$katan kuali$tati$f 

yang be$rfokus pada pe$mahaman te$rhadap suatu topi$k me$lalui$ pe$ngumpulan data 

yang kemudian dianalisis secara sistematis.34 Penelitian ini menggunakan jenis 

pe$ne$li$ti$an de$skri$pti$f yang be$rtujuan untuk me$mbe$ri$kan gambaran obye$kti$f 

te$ntang suatu fe$nome$na. Je$ni$s de $skri $pti $f juga me$ncakup anali $si $s dan i$nte $rpre $tasi$ 

data yang dikumpulkan untuk menegaskan konsep-konsep yang digunakan.35 

Pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f de$skri$pti$f be$rfokus pada pe$nggali$an data alami se $cara 

me$ndalam de$ngan me$nde$skri $psi $kan atau me$nje$laskan vari $abe$l pe$ne$li$ti$an. 

Pe$nde $katan kuali $tati $f dan je$ni$s de$skri$pti$f i$ni$ di$gunakan untuk me$nggambarkan 

atau me$nje$laskan me$nge$nai$ pe $manfaatan li $ngkungan fi$si$k maupun sosi$al 

se$bagai$ sumbe $r be$lajar pe$se$rta di$di$k pada mata pe$lajaran I$PS di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 

Ambulu. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Pe$ne$li$ti$an i $ni$ di $laksanakan di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu, yang be$rlokasi $ di$ 

Jalan Puge$r Gang 1 Si $domulyo, Sumbe$re$jo, Ke$camatan Ambulu, Kabupate $n 

Je$mbe $r, Provi$nsi $ Jawa Ti $mur. Pe $mi$li $han lokasi $ i$ni$ di$dasarkan pada ke$uni$kannya 

dan ke$cocokan data de$ngan kondi$si $ subye$k pe$ne$li $ti $an. Pe$ne$li$ti$ juga me$ne$mukan 

 

 

 

34 Agustini et at., Metode Penelitian Kualitatif, (Deli Serdang: Mifandi Mandiri Digital, 

2023): 17-18. 
35 Elvis F, Purba, Parulian Simanjuntak, Metode Penelitian (Medan: Sadia, 2011): 19. 
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bahwa prose$s pe$mbe$lajaran di$ se$kolah i$ni$ sudah me$manfaatkan li $ngkungan fi$si$k 

maupun sosi$al se$bagai$ sumbe$r be$lajar pe$se$rta di$di$k pada mata pe$lajaran I$PS. 

C. Subjek Penelitian 

 

Subje$k pe$ne$li$ti$an me$rupakan e$le $me$n pe $nti$ng dalam pe$ncapai$an tujuan 

pe$ne$li$ti $an, subye$k pe$ne$li$ti$an yang di$gunakan adalah te$kni$k purposi$ve ialah 

pe$ngambi$lan sumbe$r data de$ngan pe$rti $mbangan te$rte$ntu, se$pe$rti$ orang te$rse$but 

di$anggap pali $ng tahu apa yang di $harapkan ole$h pe$neliti. Hal i$ni$ di$kare$nakan 

subje$k pe$ne $li $ti $an adalah sumbe $r utama data pe$ne$li$ti $an, yakni $  pi $hak yang 

$mi $li$ki $ i $nformasi $ te$rkai$t vari$abe $l-vari $abe$l yang se$dang di$te $li $ti$. se$hi $ngga 

me$mpe$rmudah pe$nuli$s dalam me$nge$ksplorasi$ obje$k atau si$tuasi$ sosi $al yang 

se$dang di $pe$lajari $. I$nforman pada pe$ne$li$ti$an i$ni$ me $li $puti $: 

1. Dra. Mahmudah se $laku Ke$pala Se$kolah SMPN 3 Ambulu 

 

2. E$rman Budi$ Novi$anto se$laku Waka Kuri$kulum SMPN 3 Ambulu 

 

3. E $ny Nopy Yanti$ se$laku Pe$ndi $di $k I$PS SMPN 3 Ambulu 

 

4. Pe$se$rta Di $di$k SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat interaktif dan 

berlangsung secara bersamaan dalam situasi yang saling tumpang tindih. Proses 

pengumpulan data dilakukan secara fleksibel dan menyesuaikan dengan kondisi 

di lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan tidak bersifat kaku, 

melainkan mengikuti alur alami interaksi antara peneliti dan subjek penelitian, 

 

 

36 Endah Marendah Ratnaningtyas et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, {Aceh: 

Muhammad Zaini. Anggota IKAPI, 2021): 19-20. 
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sehingga memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang relevan 

sesuai dengan fokus kajian. Te$kni$k pe $ngumpulan data yang di $gunakan ole$h 

pe$neliti ini me$li$puti$: 

1. Observasi 

 

Obse$rvasi $ atau pe$ngamatan se$bagai$ alat pe $ngumpulan data dalam 

pe$ne$li$ti$an bertujuan untuk me$rasakan dan me$mahami $ suatu fe$nome$na dari $ 

pe$rspe$kti$f i$lmi $ah dan gagasan-gagasan se$be$lumnya, guna me$mpe$role$h 

$ formasi $ yang di $butuhkan untuk me$lanjutkan pe$ne$li$ti$an. Me $nurut Uswatun 

Hasanah dalam Ratnani$ngtyas obse$rvasi$ adalah prose $s pe$ngamatan langsung 

te$rhadap obje$k yang di $te$li$ti$. Se $cara e $se$nsi$al, obse$rvasi$ adalah ke$gi$atan 

me$ndokume$ntasi $kan si $tuasi $-si$tuasi $ yang te$rjadi$ se$lama prose$s pe$ngamatan 

be$rlangsung. 

Pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$nggunakan obse$rvasi$ non-parti$si$pati$f, di $mana 

pe$neliti ti$dak te$rli$bat langsung dalam akti $vi$tas atau si$tuasi$ yang di$amati $. 

Pe$neliti hanya be$rpe$ran se$bagai$ pe$ngamat dari$ luar dan ti$dak be$ri$nte$raksi$ 

de$ngan subje$k pe$ne$li $ti $an. Obse$rvasi$ je$ni$s i$ni$ di$anggap le$bi$h obje$kti $f kare$na 

pe$ne$li$ti$ hanya me$ncatat pe$ri$laku atau fe$nome$na yang te$rli$hat tanpa 

me$mpe$ngaruhi $ jalannya akti $vi$tas. 

Peneliti melaksanakan observasi terhadap guru dan peserta didik pada 

pembelajaran IPS sebanyak tiga kali pertemuan, di mana setiap observasi 

dilakukan selama tiga jam pelajaran. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

menentukan fokus observasi dengan mengidentifikasi fenomena atau situasi 

 

37 Ratnaningtyas et al., 33. 



35  

 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, peneliti mengamati 

interaksi antara guru dan peserta didik, perilaku yang muncul selama 

pembelajaran, serta kondisi lingkungan sekitar yang mendukung proses 

tersebut. Seluruh hasil pengamatan dicatat secara rinci dalam bentuk catatan 

lapangan, yang berisi deskripsi mengenai apa yang dilihat, didengar, dan 

dirasakan selama observasi berlangsung. Setelah ketiga observasi selesai 

dilakukan, data yang terkumpul dianalisis untuk menemukan tema-tema 

penting dan makna yang terkandung dalam proses pembelajaran yang 

diamati. 

Teknik observasi berfungsi untuk mengumpulkan data dengan cara 

mengamati langsung objek atau fenomena yang diteliti baik dalam situasi 

alamai maupun yang disengaja dan untuk menjawab fokus penelitian berupa 

pemanfaatan lingkungan fisik maupun sosial sebagai sumber belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pe$rte$muan antara dua orang untuk be$rtukar 

i$nformasi $ dan i$de$ me$lalui$ tanya jawab yang tujuan untuk me $mbangun makna 

pada topi$k te$rte$ntu berfungsi untuk mendapatkan informasi yang akurat, 

mendalam dan komprehensif dari narasumber. Te$kni$k i$ni$ di $gunakan untuk 

me$ngumpulkan data ke $ti $ka pe$nuli $s i$ngi$n me$lakukan studi$ pe$ndahuluan untuk 
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me$ngi $de$nti$fi$kasi$ masalah yang pe$rlu di$te$li$ti$ se$rta pe$neliti me$mpe$role$h 

 

$ formasi $ me$ndalam dari$ i$nforman. 

 

Je$ni $s wawancara yang di $gunakan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah 

wawancara te$rstruktur. Te $kni $k i$ni$ di$gunakan ke $ti $ka pe$neliti te$lah me$nge $tahui$ 

de$ngan je$las i$nformasi $ yang akan di $pe $role$h. Ole$h kare$na i $tu, pe$ngumpul data 

me$nyi$apkan i$nstrume$n pe$ne $li $ti $an be$rupa pe$rtanyaan te$rtuli$s be$se$rta alte$rnati$f 

jawabannya. Dalam wawancara te $rstruktur i $ni$, se $ti$ap i $nforman di$be$ri$kan 

pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatat jawabannya.39 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa informan dengan 

tujuan memperoleh informasi yang mendalam mengenai pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar di sekolah. Wawancara dilakukan kepada 

kepala sekolah untuk menggali informasi mengenai bagaimana kebijakan dan 

bentuk pemanfaatan lingkungan yang diterapkan di sekolah. Selanjutnya, 

peneliti mewawancarai wakil kepala sekolah bidang kurikulum guna 

mengetahui keterkaitan antara pemanfaatan lingkungan dengan implementasi 

kurikulum yang berlaku. Wawancara juga dilakukan kepada guru IPS untuk 

memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Selain itu, peneliti 

mewawancarai peserta didik dengan tujuan mengetahui tingkat antusiasme 

dan respon mereka terhadap pembelajaran yang berbasis lingkungan. Setiap 

sesi wawancara berlangsung selama 10–15 menit, dan dilakukan sebanyak 

 

38 Muhammad Hasan et al., Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Tahta Media Gruop, 

2021): 162. 
39 Hasan et al., 163. 
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empat kali. Setiap wawancara dilaksanakan satu hingga dua hari sebelum 

proses pembelajaran berlangsung untuk memperoleh informasi awal yang 

relevan. 

Teknik wawancara berfungsi untuk mendapatkan informasi yang 

akurat, mendalam dan komprehensif dari narasumber serta untuk menjawab 

fokus penelitian berupa pemanfaatan lingkungan fisik maupun sosial sebagai 

sumber belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 

Ambulu. 

3. Dokumentasi 

 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan meninjau dokumen 

tertulis melalui teknik dokumentasi, yang bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Teknik 

ini digunakan sebagai pelengkap data lapangan, guna memperkuat temuan 

dan memberikan konteks yang lebih komprehensif terhadap hasil penelitian. 

Me $nurut He$ppne$r dalam Grashi $nta, dokume $n yang dapat di $gunakan dalam 

studi$ pe$ngumpulan data me$li$puti$ dokume$n re$smi$ se$pe$rti$ laporan, li$se$nsi $, 

kontrak, i$jazah dan lai$nnya. Dokume$n pri$badi$ me$ncakup buku hari$an, surat, 

$mai$l, li$te$ratur, catatan lapangan, dan se$bagai $nya. Data yang di$pe$role$h dari$ 

te$kni $k i$ni$ berupa modul ajar yang memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kontekstual dan bermakna bagi peserta didik dengan memanfaaatkan potensi 

lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar. 

 

 

40 Aully Grashinta et al., Metode Penelitian Kualitatif (Deli Serdang: PT. Mifandi Mandiri 

Digital 2023): 103. 



38  

i 41 

 

Te$kni$k dokume$ntasi $ be$rfungsi untuk memberikan informasi yang 

mendalam tentang suatu subjek dan melengkapi data dari metode lain serta 

untuk menjawab fokus penelitian berupa pemanfaatan lingkungan fisik 

maupun sosial sebagai sumber belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS 

di SMP Negeri 3 Ambulu. 

E. Analisis Data 

 

Anali $si $s data adalah prose$s me$ncari $ dan me$nyusun data se$cara si$ste$mati$s 

yang di$pe$role$h dari$ wawancara, catatan lapangan dan dokume $ntasi$. Pada 

pe$ne$li$ti$an kuali $tati $f, data di$kumpulkan dari$ be$rbagai$ sumbe $r me$nggunakan 

te$kni$k pe$ngumpulan yang be$rbe$da atau tri $angulasi $ dan di$lakukan te $rus me$ne$rus 

hi $ngga data je$nuh. Hal i$ni$ agar data mudah di$pahami$ dan te $muan dapat di$ 

$nformasi $kan ke $pada orang lai$n. Te$kni$k anali$si$s data yang di $gunakan dalam 

pe$ne$li$ti$an i $ni $ adalah te$kni$k anali $si $s mode $l i$nte$rakti$f Mi$le$s, Hube$rman dan 

Saldana. Kompone $n anali$si$s data dalam mode$l Mi $le$s, Hube$rman dan Saldana 

ini me$li$puti$: 

1. Kondensasi Data 

Me $nurut Mi$le$s dan Hube$rman, konde$nsasi$ data me$rujuk ke $pada 

prose$s me$nye$le$ksi$, me$mfokuskan, me$nye $de $rhanakan, me $ngabstraksi$ dan 

me$ntransformasi $ data yang te$rdapat pada catatan lapangan maupun transki $p. 

Proses konde$nsasi$ data meliputi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

41 Muhammad Hasan et al., Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Tahta Media Gruop, 

2021): 222. 
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a. Menyeleksi 

 

Pe$nuli$s harus be$rti$ndak se $le $kti $f, yai$tu me$ne$ntukan di$me$nsi $- 

di$me$nsi$ mana yang le$bi$h pe$nti$ng, hubungan-hubungan mana yang 

mungki $n le$bi$h be$rmakna dan se$bagai $ konse$kue$nsi $nya, i$nformasi $ apa yang 

dapat di $kumpulkan dan di$anali$si $s. Pe $ngumpulan se$luruh i$nformasi$  

te$rse$but untuk me$mpe$rkuat pe$neliti. 

b. Memfokuskan 

 

Me$nurut Mi$le$s dan Hube$rman bahwa me $mfokuskan data 

me$rupakan be$ntuk pra anali $si $s. Pada tahap i$ni$, pe$nuli$s me$mfokuskan data 

yang be $rhubungan de$ngan rumusan masalah pe$ne$li$ti$an. Tahap i$ni $ 

me$rupakan lanjutan dari$ tahap se$le$ksi$ data. Pe$neliti hanya me$mbatasi $ data 

be $rdasarkan rumusan masalah. 

c. Mengabstraksikan 

 

Abstraksi $ me$rupakan usaha me$mbuat rangkuman yang i $nti$ prose$s 

pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang pe$rlu di $jaga se$hi$ngga te$tap be $rada pada 

maknanya. Pada tahap i$ni$ data yang te$lah te$rkumpul di$e$valuasi$ khususnya 

yang be$rkai$tan de $ngan kuali$tas dan ke$cukupan data. 

d. Menyederhanakan dan Menstransformasikan 

 

Data pe$ne$li$ti$an$ se$lanjutnya di$se$de$rhanakan dan di$transformasi$kan 

dalam be$rbagai $ cara, yakni$ me$lalui$ se$le$ksi$ de$ngan ri$ngkasan atau urai$an 

si$ngkat, me$nggolongkan data dalam satu pola yang le$bi$h luas dan 

se$bagai $nya.  Data  dalam  pe$ne$li$ti$an  i$ni$ di$se $de$rhanakan  de$ngan 
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$ngumpulkan data se$ti$ap dari $ prose$s. 

 

2. Penyajian Data 

 

Pe$nyaji$an data be$rtujuan agar data hasi $l re$duksi$ te$rorgani$si$r dan 

te$rstruktur dalam pola hubungan, se$hi$ngga le$bi$h mudah di$pahami$ dan dapat 

me$ndukung pe$re$ncanaan ke$rja pe$ne$li$ti$an be$ri$kutnya. Pada tahap i $ni$, pe$neliti 

me$nyusun data re$le$van se$hi $ngga me$njadi$ i $nformasi $ yang dapat di $si $mpulkan 

dan be$rmakna. Prose $s i$ni$ dapat di $lakukan de $ngan me$nampi $lkan data, 

me$ngi$de $nti$fi$kasi$ hubungan antar fe$nome$na untuk me$mahami$ apa yang 

te$rjadi$ dan apa yang pe$rlu di$ ti$ndaklanjuti$ untuk me$ncapai $ tujuan pe$ne$li$ti$an. 

Pe$nyaji$an data yang bai $k me$rupakan langkah pe$nti$ng untuk me$ncapai $ anali $si $s 

kualitatif yang valid dan andal.43 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi 

 

Ke$si$mpulan awal yang di$ajukan masi$h be$rsi $fat se$me $ntara dan dapat 

be$rubah ji$ka ti$dak ada bukti$ kuat yang me$ndukung pada tahap pe $ngumpulan 

data be$ri $kutnya. Ole$h kare$na i $tu, ke$si $mpulan dalam pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f 

mungki$n me$njawab rumusan masalah yang te $lah di$rumuskan se$jak awal, 

te$tapi $ juga bi $sa ti$dak. Ke$si $mpulan dalam pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f se$ri$ng kali$ 

me $rupakan te $muan baru yang be$lum pe $rnah ada se$be$lumnya. Te $muan i$ni$ 

dapat be $rupa de$skri$psi$  atau gambaran suatu obje$k yang awalnya ti$dak je$las 

atau samar, namun menjadi lebih terang setelah diteliti.44 

 

 

 

42 Saldana, Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis (Amerika: SAGE Publication, 

2014): 12-14. 
43 Hasan et al., Metode Penelitian Kualitatif, 226. 
44 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013): 252. 
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F. Keabsahan Data 

 

Keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik triangulasi, 

yaitu upaya untuk memverifikasi dan mengonfirmasi data dengan menggunakan 

berbagai sumber dan metode pengumpulan data. Dalam pelaksanaannya, 

digunakan dua jenis triangulasi, yakni triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai 

informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan hasil 

dari metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kedua pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan validitas data dengan melihat kesesuaian 

informasi dari berbagai sudut pandang dan waktu yang berbeda.45 

Tri $angulasi  sumbe$r  dalam  pe$ne$li $ti $an  i$ni$ di$lakukan de$ngan 

me $mbandi $ngan data yang te$lah di$pe$role $h dari$ guru di$krosce$k ke $be $narannya 

de$ngan waka kuri $kulum, ke$pala se$kolah dan peserta didik. Sedangkan 

triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai 

teknik pengumpulan data yang berbeda untuk sumber data yang sama meliputi 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mengumpulkan informasi 

dari sumber yang sama. 

G. Tahan-Tahap Penelitian 

 

Tahap-tahap pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$ngurai$kan re$ncana pe$laksanaan pe$ne$li$ti$an 

yang akan di$te$li$ti$ ole$h pe$ne$li$ti$, mulai$ dari $ pe$ne$li$ti$an te$rdahulu, pe$nge$mbangan 

de$sai$n, pe$ne$li$ti$an se$be$narnya dan sampai$  pada pe $nuli $san laporan. Tahap 

 

 

45 Endah Marendah Ratnaningtyas et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, {Aceh: 

Muhammad Zaini. Anggota IKAPI, 2021): 48-49. 
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pe $ne $li $ti $an i$ni $ di$antaranya me$li$puti$: 

 

1. Tahap Pra Lapangan 

 

a. Menyusun rancangan penelitian 

 

Pada tahap i$ni$ pe$ne$li$ti$ me$mbuat rancangan awal untuk pe$ne$li $ti $an, di$mulai $ 

dari$ pe $ngajuan judul, pe$nyusunan matri $k pe$ne$li$ti$an yang di$lanjutkan 

de$ngan kontri$busi$ dose$n pe$mbi $mbi $ng dan me$nyusun proposal pe$ne$li$ti$an 

hi$ngga di$se$mi$narkan. 

b. Memilih lapangan penelitian 

 

Pada tahap i$ni$ pe$ne$li$ti$ me$mi$li$h te$mpat atau lapangan untuk di$jadi$kan 

lokasi $ pe$ne $li $ti $an. Lapangan pe$ne$li$ti$an yang di$pi$li$h untuk di$jadi$kan te$mpat 

pe$ne$li $ti$an i $alah SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu. 

c. Mengurus surat perizinan 

 

Tahap se $lanjutnya adalah me$ngurus surat pe$ri$zi$nan ke$pada dose$n 

pe$mbi $mbi $ng dan me $mi$nta surat pe$ngantar untuk me$mohon i $zi$n pe$ne$li$ti$an 

dari$ akade$mi$k Fakultas Tarbi$yah dan I$lmu Ke$guruan guna di$ajukan 

ke $pada ke $pala se$kolah SMP Ne$ge$ri $ 3 Ambulu. 

d. Memilih dan menentukan informan 

Pada tahap i$ni$ pe$ne$li$ti$ mulai$ me$mi$li$h i$nforman yang di$anggap dapat 

me$mbe$ri$kan i$nformasi $ yang di$butuhkan. I$nfoman yang di$ambi$l dalam 

pe$ne$li $ti$an i$ni$ adalah guru I$PS, waka kuri $kulum, ke $pala se$kolah dan 

pe$se$rta di$di$k. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian Lapangan 

 

Tahap pe$laksanaan pe$ne$li$ti$an lapangan di$lakukan se$te$lah pe$rsi$apan 
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pe$ne$li$ti$an sudah di$si$ap. Pada tahap i $ni$ di$mulai$ dari $ pe$ne$li$ti$ me$ngumpulkan 

data-data yang di$pe$rlukan de$ngan me$nggunakan be$be$rapa te$kni$k yang sudah 

di $re$ncanakan yai $tu obse$rvasi $, wawancara dan dokume $ntasi $. Se$lai$n i$tu ada 

be$be$rapa hal yang di $lakukan di$antaranya: 

a. Me$masuki $ lapangan pe$ne$li$ti$an 

 

b. Me$ngumpulkan data 

 

c, Me $nye $mpurnakan data-data yang harus di$le$ngkapi$. 

 

3. Tahap Analisis Data 

 

Tahap anali $si $s data me$rupakan tahap akhi $r pe$ne$li$ti$an. Pada tahap i$ni $ 

pe$nuli$s me$lakukan be$be$rapa hal yai$tu: 

a. Me$nge$lola data-data yang te$lah di $pe $role $h dari $ be $be $rapa sumbe$r. 

 

b. Me$ngurus pe$ri$zi $nan se$le $sai $ pe$ne$li $ti$an. 

 

c. Me$nyaji$kan data dalam be$ntuk pe$nuli$san laporan yang se$suai$ kai$dah 

pe$doman pe $nuli $san karya i $lmi$ah yang bai $k dan be$nar. 

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 
A. Gambaran Objek Penelitian 

 

1. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 3 Ambulu 

 

a. Visi 

 

Te$rwujudnya pe$mbe$lajaran e$fe$kti $f, i$novati$f, kre$ati $f, me$mbe$ntuk i$nsan 

yang be$ri$man, be$rtaqwa dan be$rbudaya. 

b. Misi 

1. Me$laksanakan kuri $kulum ti $ngkat satuan pe$ndi$di$kan yang be$rlaku 

se$suai $ de $ngan standar i$si$. 

2. Me$laksanakan prose$s pe$mbe $lajaran yang e$fe$kti$f dan e$fi$si$e$n. 

 

3. Me$laksanakan standar ke $lulusan yang kompe$ti$ti$f se$suai $  de $ngan 

ke$butuhan pe$se$rta di$di$k dan masyarakat. 

4. Me$ni $ngkatkan kompe$te $nsi$ te$naga pe$ndi $di $k dan ke $pe $ndi $di $kan se$rta 

kuali $fi $kasi $ yang di$mi$li$ki$ se$suai $ de$ngan ke$te $ntuan akade$mi $k. 

5. me$me$nuhi dan me$mbe $rdayakan sarana prasarana se$cara maksi$mal dan 

i$novati$f 

6. Me$laksanakan pe$nge $lolaan se$kolah de$ngan manaje$me $n be$rbasi $s 

se $kolah profe $si $onal. 

7. Me$ngatur dan me$nge$mbangkan pe$mbi$ayaan pe$ndi$di $kan be$rsumbe$r 

dari$ dana bantuan dari $ pe$me$ri$ntah pusat (BOS) 

8. Me$laksankan e$valuasi$ pe$mbe$lajaran se$cara konti$nyu dan 

be$rke$si $nambungan untuk pe$rke$mbangan kuali$tas pe$se$rta di$di$k di$ 
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le$mbaga pe$ndi$di$kan se$suai$  de$ngan kuri $kulum SMP Ne$ge$ri$ 3 

 

Ambulu.46 

 

c. Tujuan 

 

1. Me $nye $le $nggarakan kuri$kulum yang me$ngacu pada standar nasi$onal 

pe$ndi$di$kan dan be$rori$e$ntasi$  pada ci$ri$ khas se$kolah. 

2. Te$rwujudnya prose$s pe$mbe$lajaran yang kre$ati$f dan e$fe$si$e$n de$ngan 

pe$nggunaan me$di$a dan i$novasi$ dalam pe$mbe$lajaran. 

3. Te$rci$ptanya lulusan yang profe$si$onal, kompe$ti$ti$f, produkti$f, 

be $rkarakte $r, dan be $rakhlak kari$mah. 

4. Te$rbe$ntuknya te$naga pe$ndi$di$kan yang profe$si $onal dan karyawan yang 

mampu me$laksanakan layanan pri$ma te$rhadap si$swa dan masyarakat. 

5. Te$rpe$nuhi $nya se$mua sarana prasarana yang me$nunjang pe $mbe$lajaran 

se$cara langsung maupun ti $dak langsung. 

6. Te$rlaksananya se$mua program se $kolah de $ngan pe$nge$lolaan yang 

me$li$batkan parti $si$pasi$ masyarakat se $cara langsung. 

7. Te$rlaksananya pe$mbi$ayaan pe$ndi$di$kan yang be$rsumbe$r dari $ 

pemerintah pusat (BOS) yang transparan dan akuntabel.47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

46 SMP Negeri 3 Ambulu, “Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 3 Ambulu,” 5 Oktober 2024. 
47 SMP Negeri 3 Ambulu, “Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 3 Ambulu,” 5 Oktober 2024. 
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2. Guru SMP Negeri 3 Ambulu 

 

Daftar nama guru SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu dapat di$li$hat pada be$ri$kut. 

 

Tabel 4.2 

Daftar Nama Guru SMP Negeri 3 Ambulu48 

 

No Nama Mata Pe$lajaran 

1 Rudi Hendrik Budiono, S.Pd.,Gr. Bahasa Inggris 

2 Kusnadi, S.Pd. Pendidikan Agama Islam 

3 Muh Fathul Qorib, S.Pd. PJOK 

4 Erman Budi Novianto, S.Si. Informatika dan Prakarya 

5 Nany Endah S, S.Pd. IPA 

6 Rizki Ambarwati, S.Pd.,Gr. Bahasa Inggris 

7 Bayu Fathur Rossy, S.Pd. Bahasa Indonesia 

8 Dian Indah Arini, S.Pd. Bahasa Indonesia dan PPkn 

9 Eny Nopy Yanti, S.Pd. IPS 

10 Hasan Bisri, S.Pd. Baca Tulis Alquran 

11 Isnanik, S.Pd. Matematika 

12 Joko Kinaryo Adi, S.Pd. Seni Budaya dan Bahasa Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

48 SMP Negeri 3 Ambulu, “Guru SMP Negeri 3 Ambulu,” 5 Oktober 2024. 
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3. Pesera Didik SMP Negeri 3 Ambulu 

 

Daftar pe $se $rta di$di$k SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu dapat di $li $hat pada be$ri$kut. 

 

Tabel 4.3 

Daftar Peserta Didik dan Rombel SMP Negeri 3 Ambulu49 

 

 VI$I$ VI$I$I$  I$X Jumlah 

Rombe$l 2 3 2 7 

Ke$las A 34 31 32 97 

Ke$las B 34 30 32 96 

Ke$las C  31  31 

Si$swa 68 92 64 224 

 

4. Prasarana SMP Negeri 3 Ambulu 

 

Daftar prasarana SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu dapat di$li$hat pada be$ri$kut. 

 

Tabel 4.4 

Daftar Prasarana SMP Negeri 3 Ambulu50 

 

No Je$ni$s Jumlah Bai$k Buruk 

1 Ruang Ke$las 7 √ - 

2 Ruang Guru 1 √ - 

3 Ruang Ke $pala Se$kolah 1 √ - 

4 Ruang Tata Usaha 1 √ - 

5 Laboratori$um Kompute$r 1 √ - 

6 Pe$rpustakaan 1 √ - 

 
 

 

2024. 

49 SMP Negeri 3 Ambulu, “Peserta Didik dan Rombel SMP Negeri 3 Ambulu,” 5 Oktober 

 
50 SMP Negeri 3 Ambulu, “Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Ambulu,” 5 Oktober 2024. 
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7 Ruang UKS 1 √ - 

8 Ruang Kope$rasi$ 1 √ - 

9 Mushollah 1 √ - 

10 Toi$le$t 1 √ - 

11 Taman Hi$jau 1 √ - 

12 Gudang 1 √ - 

 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

 

Pe$ne$li$ti$an kuali$tati$f me$rupakan pe$nyaji$an data yang di $lakukan untuk 

me $mbuat i$nformasi $  hasi$l pe$ne$li$ti$an mudah di$pahami$. Be $rdasarkan rumusan 

masalah yang te$rkai$t, pe$neliti me$lakukan te$kni$k pe$ngumpulan data yang 

di$gunakan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ me$lalui $ obse$rvasi$, wawancara dan dokume$ntasi $. 

Pe$nyaji$an data yang di $gunakan dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah se$luruh gambaran 

me$nge$nai$ i $nformasi $ te$rkai$t pe$manfaatan li $ngkungan se$bagai$ sumbe$r be$lajar 

pe$se $rta di$di$k pada mata pe$lajaran I$PS di$ SMP Ne$ge$ri $ 3 Ambulu se$bagai $ be$ri$kut. 

1. Pemanfaatan Lingkungan Fisik Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu Tahun Pelajaran 

2024/2025 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa pe$manfaatan li $ngkungan fi$si$k 

se$bagai $ sumbe$r be$lajar pe$se $rta di$di$k pada mata pe$lajaran I$PS di$ SMP Ne$ge$ri $ 

3 Ambulu te$lah di$lakukan se$jak awal be$rdi$ri$nya se$kolah pada tahun 2011. 

Ke $bi $asaan i$ni$ te$rus di $lanjutkan ole $h se$ti$ap ke$pala se$kolah yang me$njabat 

de$ngan me $ne $kankan pe $nti $ngnya ke $rja sama antara se$kolah dan li$ngkungan 
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se$ki $tar. Ke$sadaran bahwa se$kolah i $ni$ be$rada di$ li$ngkungan yang ke$ci$l te$lah 

me $ndorong se $kolah dan guru untuk be$radaptasi $ dan me$njali$n hubungan yang 

harmoni $s de $ngan masyarakat se$ki$tar. Ole$h kare$na i$tu, se $kolah dan guru 

me$manfaatkan li $ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe $r be $lajar untuk me$ndukung 

prose$s pe $mbe$lajaran yang re$le$van de$ngan mate$ri$, se$hi $ngga pe $mbe$lajaran 

me$njadi $ le$bi$h e$fe$kti $f dan konte$kstual bagi $ pe $se $rta di $di $k. 

Pe$rnyataan i$ni$ di$be$narkan ole$h I$bu E$ny, se$laku guru I$PS yang 

me$nyatakan bahwa: 

“Pe$manfaatan li$ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe$r be$lajar I$PS di$lakukan 

se$jak awal saya di$si$ni$ pada tahun 2011, se$kolah te$lah me$manfaatkan 

li$ngkungan fi$si$k se$bagai$ bagi$an pe$nti$ng dalam pe$mbe $lajaran I$PS, 

suatu prose $s pe $mbe $lajaran yang di $te$rapkan guna me$nte$rli$batkan 

si$swa de $ngan li $ngkungan se$ki$tar dalam me$nci $ptakan pe $ngalaman 

be$lajar yang le$bi$h re$le$van dan konte$kstual bagi$ si$swa. De$ngan 

me$mahami$ ke $te $rbatasan li $ngkungan se$kolah, saya be$rupaya untuk 

me$manfaatkan fasi$li$tas se$ki$tar se$bagai$ sumbe $r be$lajar se$rta 

pe$manfaatan li $ngkungan fi$si$k i$ni$ bukan hanya se$bagai$ pe$ndukung 

dalam me$mahami $ mate$ri$  pe$lajaran, te$tapi$ juga se$bagai$ strate$gi $ untuk 

me$nghubungkan  konse $p  akade$mi$k  de $ngan  si $tuasi$ nyata, 

me$ni$ngkatkan ke$te$rampi$lan be$rpi$ki $r kri$ti$s, se$rta me$numbuhkan 

ke$sadaran dan ke$pe$duli$an si$swa te$rhadap li$ngkungan di$  se$ki$tar 

me$re$ka. 

Pe$rnyataan te$rse$but di$pe$rkuat ole$h Bapak E$rman, se$laku waka 

kuri $kulum yang me$ngatakan bahwa: 

“Pe$manfaatan li$ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe$r be$lajar IPS di$mulai$ 

pada tahun 2011. SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu te$lah konsi$ste$n 

me$manfaatkan fasi $li $tas yang ada di$se$ki$tar se$kolah guna me$nci $ptakan 

pe$ngalaman be$lajar yang le$bi$h nyata dan be$rmakna bagi$ si$swa. 

Ke$sadaran bahwa se$kolah i$ni$ be$rada di$ li$ngkungan yang ke$ci$l te$lah 

me $ndorong pi$hak se$kolah dan para guru untuk be$radaptasi $ de $ngan 

kondi$si$ yang ada de$ngan masyarakat se$ki$tar, se$hi$ngga te$rci$pta 

li$ngkungan be$lajar yang le$bi$h parti$si$pati$f. Ole$h kare$na i$tu, 

pe$manfaatan li$ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe $r be$lajar ti $dak hanya 

 

51 Eny, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Oktober 2024 
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be$rfungsi $ se$bagai$ sarana pe$ndukung dalam me $mahami $ mate$ri$ yang 

di$ajarkan, te$tapi$ juga se$bagai$ upaya untuk me $ni$ngkatkan e$fe$kti$vi$tas 

dan re$le$vansi $  prose$s pe $mbe $lajaran de $ngan ke$hi$dupan nyata, 

me$masti$kan bahwa pe $se $rta di$di$k dapat me$mpe $role $h pe$mahaman yang 

le$bi$h me$ndalam se$rta mampu me$nghubungkan te$ori$ de $ngan prakti$k 

se$cara konte$kstual. 

 

Hal i$ni$ di$dukung ole$h I$bu Mahmudah, se $laku ke $pala se $kolah yang 

me$nyatakan bahwa: 

“Se$jak awal se $kolah di$di$ri$kan pada 2011. SMP Ne$ge$ri $ 3 Ambulu 

te$lah me$manfaatkan li $ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe $r be $lajar IPS. 

Ke$bi$asaan i$ni$ te$rus di$le$stari$kan de $ngan dukungan se$ti$ap ke $pala 

se$kolah yang me$ne $kankan pe $nti $ngnya ke $rja sama de$ngan masyarakat. 

Ke$sadaran akan ke$te $rbatasan li $ngkungan sekolah me$ndorong se$kolah 

dan guru untuk be$radaptasi $ se$rta me$njali$n hubungan dengan 

lingkungan sekitar. Ole$h kare $na i$tu, pe$manfaatan li $ngkungan fisik 

se$bagai$ sumbe $r be $lajar te$rus di$te$rapkan guna me$nci$ptakan 

pe$mbe$lajaran yang le$bi$h re$le $van, e$fe$kti $f, dan konte$kstual bagi $ pe$se $rta 

di$di $k. 53 

Hasil wawancara menunjukan bahwa pemanfaatan lingkungan fisik 

sebagai sumber belajar peserta didik pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 

3 Ambulu sudah dilakukan sejak awal berdirinya sekolah pada tahun 2011, 

dengan keterbatasan lingkungan sekolah yang relatif kecil mendorong 

sekolah dan guru untuk memanfaatkan kondisi fisik sekitar. 

Pe$manfaatan li$ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe $r be$lajar pe$se$rta di$di$k 

pada pembelajaran I$PS di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu di $bagi me$njadi$ dua 

me$li $puti$: 

 

 

 

 

 

 

 

52 Erman, diwawancarai oleh penulis, Jember, 8 Oktober 2024 
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a.  Pemanfaatan Lingkungan Fisik Berupa Halaman Sekitar 

(Lingkungan Alam) Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaan IPS 

di SMP Negeri 3 Ambulu 

Pe$manfaatan li$ngkungan fi$si$k be$rupa halaman se$ki$tar (li $ngkungan 

alam) sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS dalam tema potensi 

sumber daya alam di SMP Negeri 3 Ambulu, se$kolah se$ri $ng me$ne$rapkan 

pe$mbe $lajaran be$rbasi $s li$ngkungan yang be$rjalan de$ngan bai $k. Salah satu 

ke$gi $atan yang di $lakukan adalah me$manfaatkan li$ngkungan se$ki$tar se$pe$rti$  

hutan di$ se$latan se $kolah, pe$nde$katan i$ni$ me $mungki $nkan peserta didik 

me$mahami$ konse $p se $cara le$bi$h nyata dan me$nce$gah ke$bosanan dalam 

be$lajar. Dalam pe $mbe $lajaran di$ luar ke $las, guru mengajak pe$se$rta di$di$k 

me$ngamati$ langsung hutan yang be$rde$katan de$ngan se$kolah. Hal i$ni$ 

me$mbantu me$re$ka me$mahami$ potensi sumber daya alam sekitar dan 

me$nghubungkannya de $ngan mate $ri$  pe $lajaran. De $ngan pe$mbelajaran i$ni$ 

pe$se $rta di$di$k dapat le$bi$h mudah me$ngaktuali $sasi $kan te$ori$ yang di$pe $lajari $ 

dan me$ni $ngkatkan ke$pe $duli $an te$rhadap li$ngkungan. Se $lai $n i $tu, pe$nde$katan 

i$ni$ me$mbe$ri$kan moti$vasi$ tambahan bagi$  pe$se$rta di$di$k yang 

me$mbutuhkannya. Ke$be$radaan pote$nsi$ li$ngkungan di$ se$ki$tar se$kolah 

me$njadi$ ke$se$mpatan yang bai $k untuk di$manfaatkan dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, se$hi $ngga pe$se$rta di$di$k me$mpe $role $h pe$mahaman yang le$bi$h 

me$ndalam dan re$le$van de$ngan ke $hi $dupan nyata. 

Pe$rnyataan i$ni$ di$be$narkan ole$h I$bu E$ny, se $laku guru I$PS yang 

me$nyatakan bahwa: 
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$pe $duli $an te$rhadap li$ngkungan. 

$ $ 

 

“Pe$manfaatan li$ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe$r be$lajar pada mata 

pelajaran IPS di tema potensi sumber daya alam ti$dak hanya 

me$mbe$ri$kan moti $vasi $ tambahan bagi$ si $swa yang me$mbutuhkan, 

te$tapi$ juga me$nci $ptakan pe$ngalaman be$lajar yang le$bi$h me$nari$k 

dan be$rmakna de $ngan me$li$batkan me$re$ka se$cara langsung dalam 

e$ksplorasi$ li$ngkungan se$ki $tar. Ke$be$radaan pote$nsi $ alam di$ se$ki $tar 

se$kolah se$pe$rti$ hutan me$njadi$ ke$se$mpatan yang sangat bai $k untuk 

di$manfaatkan dalam prose $s pe $mbe $lajaran, se$hi$ngga si$swa dapat 

me$ngamati $ dan me$mahami $ mate $ri $ se$cara le$bi$h me$ndalam. De$ngan 

de$mi$ki$an, me$re$ka ti$dak hanya me$mpe$role$h wawasan yang le$bi$h 

luas te$ntang konse$p yang di$pe$lajari$, te$tapi$ juga mampu 

me$nghubungkannya de $ngan ke$hi$dupan nyata dan me$ni$ngkatkan 

ke 54 

 

Pe$rnyataan te$rse$but di$pe$rkuat ole$h Bapak E$rman, se $laku waka 

kuri $kulum yang me$ngatakan bahwa: 

“Pada mata pelajaran IPS di tema potensi sumber daya alam, guru 

me$mbawa si $swa untuk me $ngamati $ se$cara langsung pote$nsi$ hutan 

yang be$rde$katan de$ngan se$kolah, se$hi $ngga me$re$ka dapat me$li$hat 

se$ndi$ri$ karakte$ri$sti$k uni$k se$pe$rti$ flora dan fauna yang hi $dup di$ 

dalamnya. Me$lalui$ pe$mbe$lajaran i$ni $ si$swa ti$dak hanya 

me $mpe $role $h pe$mahaman me$nge$nai $ konse$p yang di $pe $lajari $ dalam 

mate$ri$  pe $lajaran, te$tapi$  juga mampu me$nghubungkannya de $ngan 

fe$nome$na alam yang me $re $ka te$mui$ di$ se$ki$tar me $re$ka. Se $lai $n i $tu, 

pe$manfaatan li$ngkungan se$bagai$ sumbe$r be$lajar me$mungki $nkan 

si$swa untuk me$ngaktuali $sasi $kan te$ori$ yang me$re$ka pe$lajari $ di$ ke$las 

ke$ dalam pe$ngalaman nyata, se$hi$ngga konse $p akade$mi$k yang 

se$be $lumnya hanya be $rupa te$ks di$ buku dapat le$bi$h mudah me$re$ka 

se$rap dan pahami$. Tak hanya i$tu, de $ngan ke$te$rli$batan langsung 

dalam prose$s be $lajar di$ alam te$rbuka, si$swa juga di$dorong untuk 

me$nge$mbangkan ke $pe $duli$an te$rhadap li$ngkungan se$ki$tar me $re $ka 

dan me$mahami$ pe$nti$ngnya me$njaga ke$le $stari$an alam, se$rta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam menjaga lingkungan.55 

 

Hal i$ni$ di$dukung ole$h I$bu Mahmudah, se$laku ke $pala se$kolah yang 

me$nyatakan bahwa: 

“Guru se$cara konsi$ste$n me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran de$ngan 

me $manfaatkan li $ngkungan se$ki$tar sebagai sumber belajar pada 

mata pelajaran IPS di tema potensi sumber daya alam te$rutama 

 

54 Eny, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Oktober 2024 
55 Erman, diwawancarai oleh penulis, Jember, 8 Oktober 2024 
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hutan yang te$rle$tak di$ se$latan se$kolah se$bagai$ sumbe $r be$lajar. 

De $ngan me $mbawa si$swa me$ngamati$ se $cara langsung kondi $si 

lingkungan sekitar, guru dapat me$mbe$ri$kan pe $ngalaman be $lajar 

yang le$bi$h konkre$t, se$hi $ngga si$swa ti $dak hanya me$mahami $ te$ori$  

yang di $ajarkan di$ ke $las, te$tapi $ juga dapat me$li$hat pe $ne $rapannya 

dalam ke$hi$dupan nyata. Se$lai$n i$tu, pe$manfaatan li$ngkungan juga 

be$rpe$ran pe$nti$ng dalam me$nce$gah ke$bosanan dan ke$je$nuhan 

dalam be$lajar, kare$na si$swa di$be$ri$kan ke$se$mpatan untuk 

be$ri$nte$raksi$  langsung de $ngan alam dan be$rdi$skusi$ me$nge$nai$  

be$rbagai$ fe$nome$na yang me$re$ka te$mui$. De $ngan de$mi $ki $an, 

pe$nde $katan i$ni$ ti$dak hanya me$mbuat prose$s pe$mbe$lajaran le$bi$h 

me$nye$nangkan, te$tapi$  juga me$numbuhkan rasa i $ngi$n tahu dan 

ke$pe $duli $an te$rhadap li$ngkungan. 

 

Hasil wawancara menunjukan bahwa pemanfaatan lingkungan 

fisik sebagai sumber belajar pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 

Ambulu dalam tema potensi sumber daya alam, guru memanfaatkan 

lingkungan alam untuk mengamati potensi hutan yang berdekatan dengan 

sekolah, guna mencegah kebosanan dalam belajar dan menumbuhkan 

kepedulian terhadap lingkungan bagi peserta didik. 

Ke$gi$atan pe$mbe $lajaran I$PS yang dilakukan di li$ngkungan alam, 

di$awali$ de$ngan guru menyampaikan materi di$ dalam ke$las me$nge$nai 

persebaran$ pote$nsi$ sumbe$r daya alam yang di$mi$li$ki$ I$ndone$si$a dan yang 

ada di$se$ki$tar, di$ mana guru me$nggunakan me$di$a pe$ta se$bagai$ alat bantu 

untuk me$mbantu pe$se$rta di$di$k me$mahami $ perse$baran potensi sumbe$r daya 

alam di$ be$rbagai$ wi$layah. Se$te$lah pe$mbe $ri$an mate$ri$  guru ke$mudi$an 

me$ngajak pe$se$rta di$di$k ke$luar ke $las me$nuju kawasan hutan yang te$rle$tak 

di$ se$latan se $kolah se$bagai$ bagi $an dari$ pe $mbe $lajaran konte $kstual yang 

me$ngi $nte$grasi $kan te$ori$  de $ngan pe$ngalaman langsung di$  lapangan. 

 

56 Mahmudah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 9 Oktober 2024 
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Se$sampai $nya di$ lokasi$ guru me$mbe$ri$kan tugas yang ada di buku untuk 

dikerjakan, kemudian peserta didik diminta untuk mengamati kondisi 

lingkungan sekitar yang akrab dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, 

de$ngan tujuan agar me$re$ka memahami dan me$mi$li$ki$ ke$sadaran akan 

pe$nti $ngnya me$njaga ke$le $stari $an li$ngkungan alam de$mi$ ke$be$rlangsungan 

makhluk hi$dup lai$nnya. Se$lama ke$gi $atan be$rlangsung, pe$se$rta di$di$k juga 

di$be$ri$kan ke$se $mpatan untuk me$ngajukan pe$rtanyaan se$putar tema$ potensi 

sumber daya alam te$rmasuk me$nge$nai$ be$rbagai $ je$ni$s pohon yang te$rdapat 

di$ li$ngkungan se$ki$tar. 

Pe$rnyataan i$ni$ se$suai $  dari$ I$bu E$ny, se $laku guru I$PS yang 

me$nyatakan bahwa: 

“Se$be$lum me$mbawa pe $se$rta di$di$k ke$ li$ngkungan alam, saya mulai$ 

ke$gi $atan pe$mbe$lajaran de $ngan me$mbe$ri$kan pe$nje$lasan di$ dalam 

ke$las me$nggunakan me$di$a pe$ta yang me$mpe$rli$hatkan pe$mbagi $an 

wi$layah se$rta le$tak sumbe $r daya alam hutan di$ I$ndone$si$a, agar 

si$swa me$mi$li$ki $ pe$mahaman awal yang me$madai $ me$nge$nai $ topi$k 

yang akan me$re$ka amati$ se $cara langsung. se$te$lah i$tu, saya 

me$mbawa me $re $ka ke$luar dari $ li$ngkungan se$kolah de$ngan be$rjalan 

kaki$ me $nuju kawasan hutan yang te$rle$tak di$ se $latan se$kolah, di$ 

mana saya mi$nta me$re$ka untuk mengerjakan tugas yang ada 

dibuku kemudian me$ngamati$ be$rbagai$ jenis sumbe $r daya alam 

yang ada di$ se$ki$tar me$re$ka, dari $ hasi $l pe$mbe $lajaran te$rse$but saya 

ke$mudi$an me $ngai $tkannya ke$mbali$ de $ngan mate$ri$ me$nge $nai$ 

pote $nsi $ sumbe$r daya alam I$ndone $si $a yang te$lah di$pe$lajari$ di$ ke$las, 

guna me$mpe$rkuat ke$te$rkai $tan antara te$ori$ dan re$ali$tas di$ lapangan. 

Me$lalui$ pe$mbe$lajaran i$ni$ saya be$rharap si $swa dapat me$mahami $ 

dan me$nyadari$  pe$nti$ngnya ke$pe$duli$an te$rhadap li $ngkungan di$ 

se$ki$tar me$re$ka, yang harus di $jaga ke$le$stari$annya de$mi$ 

keberlanjutan ekosistem dan kehidupan bersama.57 
 

 

 

 

 

 

57 Eny, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Oktober 2024 
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Pe$rnyataan te$rse$but di$be$narkan ole$h Anggun, salah satu pe$se$rta 

di$di$k yang me$ngatakan bahwa: 

“Se$be$lum kami$ di $bawa ke $luar ke$las untuk be $lajar di$ hutan, guru 

te$rle$bi $h dahulu me$mbe $ri $kan pe$nje$lasan me$nge$nai $ mate $ri $ sumbe$r 

daya alam di$ dalam ke$las me$nggunakan pe$ta, yang me$mudahkan 

saya dalam me$mahami $  i$nformasi $ te$ntang be$rbagai$ pulau di$ 

I$ndone $si$a be$se$rta pote$nsi$ hutan yang di$mi$li$ki$nya. Se$te$lah 

pe$nje$lasan te$rse$but, guru me$ngajak kami$ me $nuju kawasan hutan 

yang te$rle$tak di$ se$latan se$kolah untuk melakukan pembelajaran 

disana kemudian kami me$ngamati$ se$cara langsung sumbe$r daya 

alam yang ada di$ se$ki$tar. Se$lama be$rada di$ hutan saya me$li$hat 

banyak pohon se$rta be$rbagai$ makhluk hi$dup lai$nnya yang 

se$muanya me$mpe$rkaya pe$mahaman saya te $ntang pe$nti$ngnya 

me$njaga ke$le$stari $an li$ngkungan alam se$bagai$ bagi$an dari $ sumbe $r 

daya yang sangat berharga bagi kehidupan.58 

Hasil wawancara menunjukan bahwa pembelajaran IPS di 

lingkungan alam diawali guru menyampaikan tema potensi sumber daya 

alam menggunakan peta, selanjutnya peserta didik dibawa keluar kelas 

menuju hutan di seletan sekolah untuk melakukan pembelajaran di alam. 

Kemudian mengamati potensi sumber daya alam sekitar serta peserta didik 

diharap memahami pentingya kepedulian terhadap lingkungan alam. 

Hasi$l wawancara di$pe$rkuat ole$h obse$rvasi$ yang di $lakukan pada 

tanggal 8 Oktobe$r 2024 di$ dalam ke$las, me$nunjukan bahwa se$be$lum 

pe$se$rta di$di$k be $lajar di$ li $ngkungan alam, guru me $nyampai $kan mate$ri$  

me$nge$nai$  persebaran pote$nsi$ sumbe$r daya alam yang di$mi$li$ki$ I$ndone$si$a 

me $nggunakan pe$ta. 

 

 

 

 

 

 

58 Anggun, diwawancarai oleh penulis, Jember, 7 Oktober 2024 
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Gambar 4.1 Me$nampi$lkan bahwa guru dan pe$se$rta di$di$k 

me$lakukan prose $s pe$mbe $lajaran I$PS di$ dalam ke$las, tampak pe$se$rta di$di$k 

mencermati pe$nyampai $an materi ole$h guru me$nge$nai materi persebaran 

pote$nsi$ sumbe $r daya alam Indonesia me $nggunakan pe$ta. 

 

Gambar 4.1 

Pembelajaran IPS di Kelas 
 

Selanjutnya observasi dilakukan pada tanggal 9 Oktobe$r 2024 di$ 

li$ngkungan alam te$patnya di$ se$latan se$kolah, te$rli$hat pe$se$rta di$di$k 

me $lakukan prose $s pe $mbe $lajaran IPS di$ hutan untuk me$ngamati$ pote$nsi$ 

sumbe$r daya alam yang ada di$ li$ngkungan sekitar, hal te$rse$but dapat di$li$hat 

pada gambar be$ri$kut. 
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Gambar 4.2 Me$nampi $lkan bahwa pe$se$rta di$di$k me$lakukan prose $s 

pe $mbe $lajaran I$PS di$ li$ngkungan alam se$bagai$ sumbe $r be$lajar di$ SMP 

Ne$ge$ri$ 3 Ambulu pada tema potensi sumber daya alam. Tampak pe$se$rta 

di$di$k me$rasakan suasana be$lajar yang me$nye$nangkan dan be$rbe$da. 

 

Gambar 4.2 

Pembelajaran IPS di Lingkungan Alam 
 

Hasi$l wawancara dan obse$rvasi$  di$dukung ole$h dokumen modul 

ajar pada sub bagian tema pote$nsi$ sumbe $r daya alam menggunakan sarana 

dan prasarana berupa lingkungan sebagai sumber belajar. Hal tersebut 

dapat di$li$hat pada gambar be$ri$kut. 
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Gambar 4.3 menunjukan bahwa modul ajar di SMP Negeri 3 

Ambulu pada tema potensi sumber daya alam digunakan sebagai panduan 

 

Gambar 4.3 

Modul Ajar Potesnsi Sumber Daya Alam 
 

 

bagi guru untuk melaksankan pembelajaran dan mempermudah 

pemahaman materi bagi peserta didik. 

Be $rdasarkan data wawancara, obse$rvasi$  dan dokume$ntasi$ 

di$ke$tahui$ bahwa pe$manfaatan li $ngkungan fi$si$k berupa halaman sekitar 

(lingkungan alam) sebagai sumber belajar pada mata pelajaran I$PS di$ SMP 

Ne$ge$ri $ 3 Ambulu, di$lakukan dalam te$ma pote$nsi $ sumbe$r daya alam. Guru 
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memfasilitasi peserta didik belajar di$ li $ngkungan alam untuk melakukan 

pembelajaran diluar kelas dan mengamati potensi sumber daya alam 

sekitar, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan 

bagi peserta didik. 

b.  Pemanfaatan Lingkungan Fisik Berupa Laboratorium Sebagai 

Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu 

Pe$manfaatan li$ngkungan fi$si$k be$rupa laboratori$um se$bagai$ sumbe$r 

be$lajar pada mata pelajaran IPS dalam tema kemajemukan masyarakat 

Indonesia di SMP Negeri 3 Ambulu, bahwa guru te$lah me $laksanakan 

pe $mbe $lajaran de $ngan cukup bai$k di$tunjukkan me$lalui$ be$rbagai$ upaya 

maksi$mal yang di$lakukan dalam rangka me$mfasi$li$tasi $ peserta didik se$cara 

opti$mal, salah satunya me$lalui$ e$fi$si$e$nsi$ dan e$fe$kti$vi$tas prose$s 

pe$mbe $lajaran guna me$masti$kan bahwa tujuan pe$mbe$lajaran te$tap te$rcapai $ 

de$ngan cara yang le$bi$h mudah, me$nye$nangkan, dan be$rmakna. Salah satu 

strate$gi$ yang me$nonjol dalam upaya te$rse$but adalah pe $manfaatan 

li$ngkungan  fi$si$k  se$bagai$ sumbe$r be$lajar, khususnya de$ngan 

me $ngopti $malkan fasi$li$tas laboratori$um se $kolah yang te$lah di$le$ngkapi$ 

de $ngan pe$rangkat kompute$r dan poste $r tentang keberagaman masyarakat 

Indonesia yang se $cara langsung dapat me$mpe$rkaya pe$ngalaman be $lajar 

peserta didik dalam me$mahami $ ke $be$ragaman masyarakat se$cara le$bi$h luas, 

se$hi $ngga me$mpe$rkuat pe$mahaman me $re $ka te$rhadap ni $lai $-ni$lai$ plurali$sme$. 

Pe$ngalaman saat me$ngajar di$ laboratori $um de$ngan me$nggunakan sumbe$r 

daya be$rbasi $s i$nte$rne$t me$nunjukkan bahwa prose$s pe$mbe $lajaran me$njadi$ 
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jauh le$bi$h opti$mal kare$na ti$dak hanya me$ndukung guru dalam 

me$nyampai $kan mate$ri$ se $cara le$bi$h me$nari $k, te$tapi$  juga me$mbuat peserta 

didik le$bi$h antusi$as dan akti $f be$rparti$si$pasi$ kare$na te$rse$di $anya be$ragam 

sumbe $r be $lajar yang mudah di$akse$s, se$hi$ngga pe $mbe $lajaran dapat 

be$rlangsung de $ngan lancar, e$fe$kti $f, se $rta me$mbe$ri$kan hasi $l yang posi$ti$f 

bai$k bagi$ guru dalam pe$nyampai $an mate$ri$  maupun bagi$ si$swa dalam hal 

pe$nye$rapan pe$nge$tahuan. 

Pe$rnyataan i$ni$ di$be$narkan ole$h I$bu E$ny, se $laku guru I$PS yang 

me$nyatakan bahwa: 

“Pada mata pelajaran I$PS di$ te$ma ke$maje$mukan masyarakat 

i$ndone $si$a, saya me$manfaatkan fasi$li$tas laboratori$um yang te$rse $di $a 

di$ se$kolah, yang te$lah di$le$ngkapi$ de $ngan pe$rangkat kompute$r dan 

poste $r. Se$hi$ngga ke$be$radaan sarana te$rse$but sangat me$mbantu 

bai$k saya se$bagai$ pe$ndi$di$k maupun si$swa dalam me $ngakse $s dan 

me$ncari$ i$nformasi$ yang be$rkai$tan de$ngan ke$be$ragaman 

masyarakat se$cara le$bi$h luas, yang pada akhi $rnya me$ndorong 

antusi$asme$ dan ke$se$nangan si$swa dalam me $ngi $kuti $ pe$mbe$lajaran, 

se$rta se $cara ti$dak langsung me$mpe$rkuat pe$ncapai$an tujuan 

pe$mbe$lajaran yang te $lah di$rancang se$be$lumnya. 

 

Pe$rnyataan te$rse$but di$pe$rkuat ole$h Bapak E$rman, se $laku waka 

kuri $kulum yang me$ngatakan bahwa: 

“Saat pe $mbe $lajaran IPS di tema kemajemukan masyarakat 

Indonesia be$rlangsung di$ laboratori $um de $ngan me$manfaatkan 

sumbe $r daya i$nte$rne$t, bahwa pe$ran guru me$njadi$  le$bi$h opti $mal 

kare$na me$mi$li$ki$ akse$s yang le$bi$h luas te$rhadap mate $ri $ dan me$di$a 

pe $mbe $lajaran yang vari$ati$f, se$me$ntara pe$se$rta di$di$k juga 

me$mpe$role$h ke$se$mpatan untuk me$nggali$ sumbe $r be$lajar yang 

le$bi$h banyak dan re$le$van, se$hi $ngga prose$s be$lajar me$njadi$ le$bi $h 

di$nami$s. Te $rle $bi $h lagi$, apabi$la mate$ri$  di $sampai $kan ole$h guru 

se $cara kompre$he$nsi$f dan te$rstruktur, maka hal te$rse$but akan 

se$maki$n me $ni $ngkatkan daya tari$k pe $mbe $lajaran se$kali$gus 

me$nunjang ke$lancaran se$rta e$fe$kti $vi $tas pe$nye$rapan mate $ri $  ole$h 

 

59 Eny, diwawancarai oleh penulis, Jember, 10 Oktober 2024 
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$swa maupun guru dalam ke$se $luruhan prose$s pe$mbe$lajaran. 

 

Hal i$ni$ di$dukung ole$h I$bu Mahmudah, se$laku ke$pala se$kolah yang 

me$nyatakan bahwa: 

“Saya me$li$hat bahwa pe $mbe $lajaran I$PS yang di$laksanakan ole$h 

guru te$lah be$rjalan de$ngan bai$k, dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS di tema 

kemajemukan masyarakat Indonesia, di$ mana guru me $nunjukkan 

ke$sungguhan dan ke$rja ke$ras dalam me$mfasi$li$tasi$ si$swa se $cara 

opti $mal me$lalui$ be$rbagai$ strate$gi$ pe $mbe $lajaran yang be$rtujuan 

untuk me$nge$fi$si$e$nkan dan me$nge$fe$kti$fkan prose$s be$lajar, 

se$hi$ngga tujuan pe$mbe$lajaran dapat di$capai$ de$ngan cara yang 

le$bi$h mudah, re$le $van, dan be$rmakna. Salah satu be $ntuk nyata dari $ 

upaya te$rse$but adalah de$ngan me$manfaatkan li$ngkungan fi$si$k di$ 

se$ki$tar se$kolah se$bagai$ sumbe$r be$lajar, khususnya me$lalui$ 

pe$nggunaan fasi$li$tas yang te$rse $di $a se$pe$rti$ laboratori$um, yang 

me$mungki$nkan  si$swa  untuk  me$ngakse$s  mate$ri$ te$ntang 

ke$be$ragaman se$cara le$bi$h luas dan langsung, se$rta se$cara 

si$gni$fi$kan me$ndukung pe$mahaman siswa te$rhadap konse$p 

pluralisme dalam kehidupan bermasyarakat. 61 

 

Hasil wawancara menunjukan bahwa pemanfaatan lingkungan 

fisik sebagai sumber belajar pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 

Ambulu dalam tema kemajemukan masyarakat Indonesia, guru 

memanfaatkan laboratorium yang difasilitasi internet dan poster 

keberagaman untuk memberikan peserta didik menggali informasi secara 

luas dan mencegah kebosanan dalam belajar serta menumbuhkan 

pemahaman peserta didik terhadap keberagaman. 

Ke$gi$atan pe$mbe$lajaran I$PS yang di $lakukan di$ laboratori $um, 

di$mulai$ de $ngan guru memberikan pengantar tentang keberagaman kepada 

peserta didik selanjutnya guru me$nje$laskan bahwa pe $mbe $lajaran kali$ i$ni$ 

 

60 Erman, diwawancarai oleh penulis, Jember, 11 Oktober 2024 
61 Mahmudah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 12 Oktober 2024 



62  

 

akan me$manfaatkan sumbe $r daya i$nte$rne$t dan poster keberagaman yang 

te$rse$di $a di$ laboratori $um se$bagai$ sumber belajar. Pe$se$rta di$di$k ke$mudi $an 

di$mi$nta untuk duduk se$suai$  de $ngan bari$san me$ja kompute $r yang te$lah 

di$si$apkan, de$ngan masi $ng-masi $ng me$nggunakan satu uni $t kompute$r se$cara 

i$ndi$vi$du. Se$be$lum me$mulai$ ke$gi$atan, guru me$mbe$ri$kan arahan dan 

pe$tunjuk te$kni$s me $nge $nai $ tugas yang harus di $lakukan, yai $tu me$ncari$ 

gambar se$rta i $nformasi $ yang be $rkai$tan de $ngan ke$be$ragaman suku, budaya, 

dan tradi $si $ di$ I$ndone $si $a dari $ be$rbagai $ wi $layah. Me$lalui $ akti$vi$tas i $ni$, se $ti $ap 

pe$se$rta di$di$k di$be$ri$ ke$se$mpatan untuk me$nge$ksplorasi$ i$nformasi$ se$cara 

mandi $ri$, yang di$harapkan dapat me $ni $ngkatkan pe$mahaman me$re $ka 

te $ntang luasnya cakupan ke $be$ragaman di$ I$ndone$si$a. Pada akhi$r se$si$ 

pe $mbe $lajaran, guru me$mi$nta pe$se$rta di$di$k untuk me $nyampai $kan 

pe$mahaman me$re$ka te$rhadap keberagaman be$rdasarkan hasi $l pe $ncari$an 

yang te$lah di$lakukan, se$rta guru memberikan contoh poster yang 

menggambarkan keberagaman dengan me$ngai$tkan te $muan te$rse$but pada 

re$ali$tas yang ada di$ sekitar peserta didik, te$rmasuk di$ li$ngkungan se $kolah, 

se$bagai$ be $ntuk re$fle$ksi$  bahwa ke$be$ragaman me$rupakan bagi$an pe$nti$ng 

dari$ ke$hi$dupan be$rmasyarakat yang harus di$hargai$ dan di$jaga. 

Pe$rnyataan i$ni$ se$suai $  dari$ I$bu E$ny, se $laku guru I$PS yang 

me$nyatakan bahwa: 

“Saya me$nyampai $kan ke$pada si$swa bahwa pada pe$rte$muan kali $ i$ni$ 

akan me$mbahas mate$ri $  te $ntang plurali $tas masyarakat I$ndone$si$a 

me$lalui$ ke$gi $atan pe$mbe$lajaran di$ laboratori $um kompute$r, di$ mana 

saya juga me$mbe$ri$kan pe$nje$lasan me $nge$nai $ tugas yang harus 

me$re$ka lakukan se $lama prose $s pe$mbe $lajaran be$rlangsung. Se$ti$ap 

si$swa ke$mudi $an duduk di$ de$pan kompute$r masi$ng-masi $ng dan 
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mulai $ me$ncari$ gambar se$rta i $nformasi $ me$nge$nai$ be$rbagai $ suku, 

budaya, dan tradi$si$ yang ada di$ I$ndone $si$a de $ngan me$manfaatkan 

i$nte$rne$t se$bagai$ sumbe$r be$lajar, se$me$ntara i$tu saya juga 

me$mberikan poster yang me$nggambarkan ke$be$ragaman budaya 

se$bagai$ me$di$a pe$ndukung untuk me$mpe$rkaya pe$mahaman si$swa 

te$rhadap mate$ri $ yang se$dang di $pe$lajari $. Se$te $lah se$luruh rangkai$an 

ke$gi $atan se$le$sai$, saya me$mi$nta si$swa untuk me$re$fle$ksi$kan dan 

me$mahami$ makna ke$be$ragaman yang me$re$ka te$mukan, bai$k 

dalam konte $ks masyarakat I$ndone$si$a se $cara umum maupun dalam 

ke$hi$dupan se $hari $-hari$ di$ li$ngkungan se$ki$tar me$re$ka, se$bagai$ 

be$ntuk pe $mbe$lajaran konte$kstual yang me$nanamkan ni$lai$ tole$ransi$ 

dan penghargaan terhadap perbedaan.62 

 

Pe$rnyataan te$rse$but di$be$narkan ole$h Chi$nara, salah satu pe$se$rta 

di$di$k yang me$ngatakan bahwa: 

“Kami$ me$rasa se$nang ke $ti $ka be$lajar di$ laboratori$um kare$na mate $ri $ 

yang di$sampai$kan me$njadi$ le$bi$h mudah di$pahami$ dan dapat 

langsung di$prakti$kkan, te$rutama saat pe$mbe$lajaran I$PS yang 

me$mbahas te$ntang plurali$tas masyarakat I$ndone$si$a, di$ mana kami $ 

di$mi$nta untuk me$ngi$kuti$ ke$gi$atan be$lajar di$ laboratori $um. 

Se$be$lum me$mulai$, guru me$mbe$ri$kan arahan bahwa kami$ harus 

me$ncari$ gambar dan i$nformasi$ me$nge $nai $ be $ragam budaya yang 

ada di$ I$ndone $si $a me$lalui$ i $nte $rne $t, dan se $ti$ap si$swa me$ndapat 

ke$se$mpatan untuk me $nggunakan satu kompute $r se $cara mandi$ri$ 

agar dapat fokus dalam pe$ncari$an i$nformasi $. Se$lai$n i $tu, kami$ juga 

me$nge$tahui$ poste $r yang me$nggambarkan ke$be$ragaman budaya 

yang te $rse$di$a di$ laboratori$um, yang se$maki$n me$mbantu kami$ 

dalam me$mahami$ be$ntuk-be $ntuk plurali $tas yang ada di$ te $ngah 

masyarakat Indonesia.63 

 

Hasil wawancara menunjukan bahwa pembelajaran IPS di 

laboratorium dimulai dengan guru menjelaskan pengantar tentang 

keberagaman, kemudian peserta didik diarahkan duduk dibarisan 

komputer masing masing untuk mencari informasi keberagaman secara 

 

 

 

 

 

62 Eny, diwawancarai oleh penulis, Jember, 10 Oktober 2024 
63 Chinara, diwawancari oleh penulis, Jember, 10 Oktober 2024 
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luas di internet dan peserta didik juga mencermati beberapa poster yang 

menggambarkan keberagaman budaya di dalam laboratorium. 

Hasi$l wawancara di$pe$rkuat ole$h obse$rvasi$ yang di $lakukan pada 

tanggal 12 Oktobe $r 2024 di$ laboratori$um, te$rli$hat guru dan pe$se$rta di$di$k 

me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran IPS untuk me$mahami$  keberagaman 

masyarakat  Indone$si $a  melalui  sumber  daya  internet  dan  poster 

 

Gambar 4.4 Me$nampi$lkan bahwa guru dan pe$se$rta di$di$k 

me $lakukan prose $s pe $mbe $lajaran I$PS di$ laboratori$um se$bagai$ sumbe $r 

be$lajar di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu pada tema kemajemukan masyarakat 

 

pada gambar  

Gambar 4.4 

Pembelajaran IPS di Laboratorium 
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Indonesia. Tampak peserta didik di$bi$mbi$ng ole$h guru me $nggunakan 

kompute$r untuk menggali informasi keberagaman masyarakat Indonesia. 

Hasi$l wawancara dan obse$rvasi$  di$dukung ole$h dokumen modul 

ajar pada sub bagian tema kemajemukan masyarakat Indonesia 

menggunakan sarana dan prasarana berupa laboratorium sebagai sumber 

belajar. Hal tersebut dapat di$li$hat pada gambar be$ri$kut. 

 

Gambar 4.5 menunjukan bahwa modul ajar di SMP Negeri 3 

Ambulu pada tema kemajemukan masyarakat Indonesia digunakan 

Gambar 4.5 

Modul Ajar Kemajemukan Masyarakat Indonesia 
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sebagai panduan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran dan 

mempermudah pemahaman materi bagi peserta didik. 

Be$rdasarkan data wawancara, observasi dan dokumentasi 

dike$tahui bahwa pemanfaatan lingkungan fisik berupa laboratorium 

sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu, 

dilakukan dalam tema ke$maje$mukan masyarakat Indone$si$a di$ 

laboratori $um. Guru memfasilitasi peserta didik menggunakan komputer 

untuk mencari informasi keberagaman di internet secara luas dan peserta 

didik mencermati beberapa poster tentang keberagaman budaya di 

laboratorium. 

Be $rdasarkan hasi$l wawancara, obse$rvasi $ dan dokume$ntasi $ yang 

di$lakukan pe $ne $li$ti $, dapat di$ke$tahui$ bahwa se$kolah di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu 

te$rnyata sudah me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan me $manfaatan 

li$ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe $r be $lajar pe$se$rta di$di$k, untuk pe$mbe$lajaran 

I$PS se$ndi$ri$ di$lakukan de$ngan ke$gi $atan be$lajar di$ halaman se $ki$tar (li$ngkungan 

alam) pada tema potensi sumber daya alam dan fasilitas laboratori $um pada 

tema kemejemukan msyarakat Indonesia. 

2. Pemanfaatan Lingkungan Sosial Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu Tahun Pelajaran 

2024/2025 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa pe $manfaatan li $ngkungan 

sosi $al se$bagai$ sumbe$r be $lajar pe$se$rta di$di$k pada mata pe$lajaran I$PS di$ SMP 

Ne$ge$ri$ 3 Ambulu te$lah di$te$rapkan se$jak awal be$rdi$ri$nya se$kolah pada tahun 
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2011. Hal i$ni$ ber $dasarkan pada pe$mahaman bahwa li$ngkungan se$ki$tar 

se$kolah me$mi$li$ki$ ke$be$ragaman agama dan pe $rbe$daan sosi $al yang me$njadi $ ci$ri$  

khasnya. Se$jak awal, se$kolah te $lah be$radaptasi $ de $ngan li$ngkungan se $te $mpat, 

mi$salnya de $ngan me$mbe$ri$kan tole$ransi $ untuk ke$gi$atan agama lai$n yang 

be$rlangsung di$ se$ki$tar se$kolah, Ke$sadaran i$ni$ me$ndorong se$kolah dan guru 

untuk me$manfaatkan li$ngkungan sosi$al se$bagai$ sumbe$r be$lajar yang re$le$van 

bagi$ pe$se$rta di$di$k. Pe$nde$katan i$ni$ be$rtujuan me$mpe$rmudah prose $s 

pe $mbe $lajaran, se$kali$gus me$nanamkan ni$lai$ tole$ransi$ dan pe$nghormatan 

te$rhadap ke $be $ragaman. Pe$manfaatan li $ngkungan sosi $al se$bagai$ sumbe $r 

be$lajar i$ni $ se$lalu di $se$suai $kan de$ngan ke$butuhan mate$ri$ pe$lajaran I$PS yang 

di$ajarkan. 

Pe$rnyataan i$ni$ di$be$narkan ole$h I$bu E$ny, se$laku guru I$PS yang 

me$nyatakan bahwa: 

“Se $jak awal saya di$sini$ pada tahun 2011. SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu te$lah 

me$ne $rapkan pe$manfaatan li$ngkungan sosi $al se$bagai$ sumbe $r be$lajar 

dalam pembelajaran IPS, de $ngan landasan bahwa li $ngkungan se$ki$tar 

se$kolah me$mi$li$ki$ ke$be$ragaman agama dan pe$rbe$daan sosi $al, se$kolah 

te$lah me$mbangun hubungan de$ngan masyarakat se$ki$tar me$lalui$ si$kap 

adapti $f, dari$ ke$sadaran i$ni$lah saya me$njadi$kan li$ngkungan sosi $al 

se$bagai$ sumbe$r be$lajar konte$kstual yang ti$dak hanya me$mpe $rmudah 

prose $s pe$mbe$lajaran I$PS, te$tapi$ juga se$kali$gus me$nanamkan ni$lai$- 

ni$lai$ tole$ransi $, pe$nghargaan te$rhadap pe$rbe$daan, se$rta si$kap sali$ng 

me $nghormati $, yang pe $ne $rapannya se $lalu di$se$suai$kan de$ngan 

ke$butuhan mate$ri$ ajar yang se$dang di$bahas. 

 

Pe$rnyataan te$rse$but di$pe$rkuat ole$h Bapak E$rman, se $laku waka 

kuri $kulum yang me$ngatakan bahwa: 

“Pe$manfaatan li$ngkungan sosial se$bagai$  sumbe $r be $lajar di$mulai$ pada 

tahun 2011. SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu te$lah konsi$ste$n me$manfaatkan 

 

64 Eny, diwawancarai oleh penulis, Jember, 14 Oktober 2024 
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li $ngkungan sosi $al di$ se$ki$tar se$kolah, be$rdasarkan ke $sadaran bahwa 

ke$be$ragaman agama dan pe$rbe$daan sosi $al yang me$le$kat dalam 

masyarakat se$te$mpat me$rupakan pote$nsi$ nyata yang dapat 

me$mpe$rkaya prose$s pe $mbe $lajaran. Se$jak awal, se $kolah te$lah 

me$nunjukkan ke $mampuan be$radaptasi $ de $ngan li $ngkungan me$lalui $ 

upaya me$njali$n hubungan yang de $ngan masyarakat se$ki$tar, 

Pe$mahaman akan pe$nti $ngnya ke$be$ragaman i$ni$ me$ndorong guru dan 

pi$hak se$kolah untuk te$rus me$njadi$kan kondi$si $ sosi $al se $ki $tar se$bagai $ 

bahan ajar yang konte$kstual. De$ngan cara i$ni$, pe$mbe$lajaran I$PS ti $dak 

hanya me$njadi$ le$bi$h mudah di$pahami$, te$tapi$ juga e$fe$kti$f dalam 

me$nanamkan ni$lai$-ni$lai$ tole$ransi$, sali $ng me $nghormati $, se$rta 

pe$nghargaan te$rhadap pe$rbe$daan, yang se$nanti $asa di$i$nte$grasi$kan 

se $suai $ de$ngan topi$k atau mate $ri $ yang se$dang di$bahas. 

 

Hal i$ni$ di$dukung ole$h I$bu Mahmudah, se $laku ke $pala se $kolah yang 

me$nyatakan bahwa: 

“Se$jak awal se$kolah di$di$ri$kan pada 2011. SMP Ne$ge$ri $ 3 Ambulu 

te$lah me$manfaatkan li $ngkungan sosi $al se$bagai$ sumbe $r be$lajar, 

be$rdasarkan pe$mahaman bahwa li $ngkungan se$ki $tar se$kolah me$mi$li$ki$ 

ke$be$ragaman agama dan pe$rbe$daan sosi $al yang me$njadi$ i$de$nti$tas 

khas masyarakat se$te $mpat, ke$sadaran akan pe$nti $ngnya ke$be $ragaman 

i$ni$ me$ndorong se$kolah be $rsama para guru untuk me $manfaatkan 

kondi$si$ sosi$al di$ se$ki$tar se$bagai$ sumbe $r be$lajar yang konte$kstual dan 

re$le$van bagi$ pe$se$rta di$di$k.66 

 

Hasil wawancara menunjukan bahwa pemanfaatan lingkungan sosial 

sebagai sumber belajar peserta didik pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 

3 Ambulu sudah dilakukan sejak awal berdirinya sekolah pada tahun 2011, 

keberadaan lingkungan sekolah yang memiliki keberagaman agama dan 

perbedaan sosial, mendorong sekolah dan guru untuk memanfaatkan kondisi 

sosial sekitar. 

Pe$manfaatan li $ngkungan sosi$al berupa sosialisasi se$bagai$ sumbe$r 

be$lajar pada mata pelajaran IPS dalam tema sosialisasi dalam masyarakat di 

 

65 Erman, diwawancarai oleh penulis, Jember, 15 Oktober 2024 
66 Mahmudah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 16 Oktober 2024 
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SMP Negeri 3 Ambulu, pe $mbe $lajaran yang me$ngi$nte$grasi$kan aspe$k sosi $al 

e$mosi $onal me$lalui$ konse$p Pe$ndi$di$kan Sosi $al E$mosi$onal (PSE$) me$njadi$ 

pe$nde$katan yang sangat re$le$van saat i$ni$, kare$na ti$dak hanya me$ne$kankan 

pada pe$nge $mbangan ke$mampuan akade$mi $k, te$tapi$ juga me$ncakup di$me$nsi$  

sosi $al dan e$mosi$onal pe$se$rta di$di$k, yang di$yaki$ni$  mampu me $ni $ngkatkan 

ke$mampuan dalam be$ri$nte$raksi$, me$numbuhkan e$mpati $, se$rta me $mbe $ntuk 

karakte $r yang kuat dan pe$duli$ te$rhadap se $sama, se$hi $ngga pe$nde$katan i$ni$ 

di $harapkan dapat me$mbe$ri$kan dampak posi$ti$f te$rhadap pe$ni $ngkatan mutu 

pe$mbe$lajaran se$cara me$nye$luruh. Dalam pe$ne$rapannya, prose$s pe$mbe$lajaran 

di $se $suai $kan de$ngan pe$manfaatan li$ngkungan se$ki$tar se$bagai $ konte$ks be$lajar 

yang konkre$t dan be$rmakna, di$ mana se$lama ke$gi$atan pe$mbe$lajaran 

be$rlangsung, guru ti $dak hanya me$nyampai $kan te$ori$ te$ntang i$nte$raksi$ sosi $al 

se$cara ve$rbal, me $lai $nkan juga me$ngajak si$swa untuk me$mprakti$kkan se$cara 

langsung bagai $mana cara be$ri$nte$raksi$ yang bai$k dan be$nar, bai$k di$ 

li$ngkungan se$kolah maupun dalam ke$hi$dupan be$rmasyarakat, se$rta 

me$mpe$rkuat pe$nyampai$an mate $ri $ me $lalui $ me$di$a vi $sual se$pe$rti$ poste$r yang 

me$nggambarkan bahwa i$nte$raksi$ sosi $al dapat te$rjadi $ se$cara langsung maupun 

ti$dak langsung. Ole$h kare$na i $tu, pe$nde $katan i$ni$ di$harapkan dapat me$mbantu 

si$swa me$mahami$ mate $ri$ se $cara le$bi$h me $ndalam, se$kali$gus me$ndorong 

te $rbe$ntuknya prose $s sosi$ali$sasi$ yang i$nte$nsi $f dan me$nye$luruh te$rhadap 

be$rbagai $ aspe$k sosi $al yang re$le$van de $ngan ke$hi $dupan di$ masyarakat. 

Pe$rnyataan i$ni$ di$be$narkan ole$h I$bu E$ny, se$laku guru I$PS yang 

me$nyatakan bahwa: 
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$lalui $ pe$rantara me $di $a komuni$kasi$. 

 

“Pada mate$ri$ i$nte$raksi$ sosi$al, pe$mbe$lajaran di $rancang de$ngan 

me$nye$suai$kan pe$manfaatan li $ngkungan se$ki$tar se$bagai$ sumbe $r 

be$lajar yang re$le$van, se$hi $ngga si$swa dapat me$mahami $ konse$p-konse$p 

sosi $al se $cara le$bi$h konkre$t dan konte$kstual. Pe$laksanaannya, saya 

me$nje$laskan se$cara si$ste $mati $s me$nge$nai $ be$rbagai $ be$ntuk i $nte $raksi $ 

sosi $al se$kali$gus me$ngajak si$swa untuk me$mprakti $kkannya se $cara 

langsung, bai$k di$ li $ngkungan se$kolah maupun di$ masyarakat, agar 

me$re$ka ti$dak hanya me$mahami$ se$cara te$ori$ti$s, te$tapi$ juga mampu 

me$ne$rapkannya dalam ke $hi $dupan se$hari$-hari$. Se$lai$n i $tu, saya juga 

me$nggunakan me$di$a pe $mbe $lajaran be $rupa poste $r yang be$rfungsi $ 

untuk me$mpe$rkuat pe $mahaman si $swa, de $ngan me$nje$laskan bahwa 

i$nte $raksi$ sosi $al dapat be$rlangsung dalam dua be $ntuk, yai$tu se $cara 

langsung me$lalui$ komuni$kasi $ tatap muka dan se$cara ti $dak langsung 

me 67 

 

Pe$rnyataan te$rse$but di$pe$rkuat ole$h Bapak E$rman, se$laku waka 

kuri $kulum yang me$ngatakan bahwa: 

“Se$be$lum pe $mbe $lajaran IPS di tema interaksi sosial di$mulai$, guru 

pe$rlu me$lakukan pe $rsi $apan de$ngan me$nyusun strate$gi $ pe$mbe $lajaran 

dan mate$ri$ ajar yang konte $kstual dan re$le$van de$ngan ke$hi$dupan 

se$hari$-hari$ pe$se$rta di$di$k, hal i$ni$ sangat pe$nti$ng kare$na akan 

me$mbantu guru dalam me$ngajak si$swa me $mahami $ mate $ri $ se$cara le$bi$h 

e$fe$kti $f dan me$nye$luruh, ti$dak hanya dari $ si$si$ akade$mi $s te $tapi $ juga dari $ 

si$si$ sosi $al, te$rmasuk dalam prose $s sosi $ali $sasi $ yang di$harapkan dapat 

me$njangkau be$rbagai$  aspe$k ke$hi$dupan sosi$al se$cara i$nte$nsi$f, 

se$hi$ngga pe$se$rta di$di$k mampu me$ne$rapkan ni$lai $-ni$lai$ dan 

ke$te$rampi$lan sosi $al dalam i$nte$raksi$  me$re$ka di$ li$ngkungan 

masyarakat.68 

 

Hal i$ni$ di$dukung ole$h I$bu Mahmudah, se $laku ke $pala se $kolah yang 

me$nyatakan bahwa: 

“Saya me$ndukung de$ngan me$ne$rapkan pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan sosial sebagai sumber belajar pada mata 

pelajaran IPS di tema sosialisasi dalam masyarakat, te$rle$bi$h lagi$ saat 

i$ni$ pe $nde $katan te$rse$but me$ne $kankan pe$nti $ngnya pe$nge$mbangan 

aspe$k sosi$al dan e$mosi$onal pe$se$rta di$di$k bukan hanya be$rfokus pada 

pe$ncapai$an akade$mi $k se$mata, me$lalui$ pe$mbe$lajaran yang be$rbasi $s 

pada pe$nguatan ni$lai$-ni$lai$ sosi $al dan e$mosi $onal, si$swa ti$dak hanya 

di$asah ke$mampuan be$rpi$ki $rnya, te$tapi$ juga di$lati$h untuk me$mi$li$ki$ 

 

67 Eny, diwawancarai oleh penulis, Jember, 14 Oktober 2024 
68 Erman, diwawancarai oleh penulis, Jember, 15 Oktober 2024 
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ke$te$rampi $lan be$ri$nte$raksi$, me $ni$ngkatkan e$mpati$, dan me$mbangun 

ke$sadaran di$ri$ dalam ke$hi$dupan sosi $al. Ole$h kare $na i$tu, saya 

se$pe $nuhnya se$pakat bahwa i $ni$ akan be $rkontri $busi$ se$cara si$gni$fi$kan 

te$rhadap pe$ni $ngkatan mutu pe$mbe$lajaran se$cara me $nye$luruh, bai $k 

dari $ se$gi$ hasi$l be$lajar maupun pe$mbe$ntukan karakte$r pe$se $rta di $di $k.69 

 

Hasil wawancara menunjukan bahwa pemanfaatan lingkungan sosial 

sebagai sumber belajar pembelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu pada tema 

sosialisasi dalam masyarakat, guru memanfaatkan media pembelajaran 

berupa poster yang mengambarkan interaksi sosial secara tidak langsung 

guna memperkuat pemahaman peserta dididk akan nilai-nilai sosial. 

Ke$gi $atan pe$mbe$lajaran I$PS yang di$lakukan di$ li$ngkungan se$kolah, 

di$awali$ de$ngan guru memfasilitasi ke$pada pe$se$rta di$di$k untuk me$mberikan 

pandangan me$re$ka me $nge $nai $ ke$nakalan re $maja yang se$ri$ng te$rjadi$ di$ 

kalangan me$re $ka, di$ mana se $ti $ap peserta didik di$mi$nta untuk me$ngi $de$nti $fi $kasi $ 

pe$ri$laku ne$gati$f yang umumnya dijumpai$ di$ li $ngkungan pe$rgaulan re $maja, 

ke$mudi$an me$nuangkan hasi$l di$skusi$ te$rse$but dalam be $ntuk karya be $rupa 

poste$r. Se$be$lum ke$gi$atan i$ni$ di$laksanakan, guru te$rle$bi$h dahulu me$ngajukan 

pe$rmohonan i $zi$n se$rta konfi$rmasi$ ke $pada ke $pala se $kolah dan pi$hak 

kuri$kulum untuk me$ndapatkan pe$rse$tujuan re$smi$, yang ke$mudi $an di$sambut 

de$ngan dukungan pe$nuh se$bagai$ be$ntuk i$novasi$ pe$mbe$lajaran konte$kstual. 

Pada saat ke$gi $atan be$rlangsung, guru me$mbe$ri $kan pe$nje$lasan awal me$nge$nai $ 

mate$ri$ sosi $ali $sasi $ dalam masyarakat guna me$mbe$kali$ pe$se$rta di$di$k de$ngan 

pe$mahaman te$ore$ti $s agar te$tap re $le $van dan i$nformati$f. Pe$se $rta di$di$k di$mi$nta 

untuk me$ne$mpe$lkannya di$ be$be$rapa ti $ti$k strate $gi $s di$ li$ngkungan se$kolah 

 

69 Mahmudah, diwawancarai oleh penulis, Jember, 16 Oktober 2024 
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se$bagai $ be$ntuk pe$nyampai$an pe$san e$dukati $f se $kali$gus prakti $k sosi $ali $sasi $ yang 

dapat di$saksi $kan dan di$pahami $ ole$h warga se$kolah lai$nnya, se$hi $ngga prose$s 

be$lajar ti$dak hanya be$rlangsung di$ dalam ke$las, te$tapi $ juga me$njangkau ranah 

ke$hi $dupan sosi$al pe$se$rta di$di$k se$cara langsung. 

Pe$rnyataan i$ni$ se$suai $ dari $ I$bu E $ny, se$laku guru I$PS yang me$nyatakan 

 

bahwa: 

 

“Pada awalnya, saya me$nge$tahui$ bahwa kondi$si$ si$swa di$ li$ngkungan 

i$ni$ cukup me$mpri$hati$nkan kare$na maraknya ke$nakalan re $maja yang 

te$rjadi $, se$hi $ngga saya sangat me$ndukung adanya ke$gi $atan sosi $ali $sasi $ 

i$ni$ se$bagai$ langkah pre$ve$nti$f yang be$rtujuan untuk me$nce$gah dan 

me$ngatasi $ pe$ri $laku me$nyi$mpang te$rse$but. Me$nurut saya, sosi $ali $sasi $ 

i$ni$ me$njadi$ salah satu solusi $ yang e$fe$kti$f kare$na dapat me$mbuka 

ruang di $alog dan ke$sadaran bagi $ si$swa me$nge $nai $ pe$nti$ngnya me$njaga 

si$kap dan pe$ri $laku di$ li$ngkungan sosi$al me$re$ka. Pe$laksanaannya, saya 

me$ngarahkan si $swa untuk te$rle$bi$h dahulu me$lakukan ri$se $t se $de$rhana 

guna me$nggali$ dan me$nge$mukakan pandangan me$re$ka se$ndi $ri$ 

te $ntang apa yang di$maksud de $ngan ke$nakalan re $maja se$rta contoh 

pe$ri$laku buruk yang se$ri$ng me$re$ka te$mui$ di$ se$ke$li$li$ng me$re$ka, 

ke$mudi $an hasi $l pe$mi$ki$ran te$rse$but saya mi$nta untuk di$tuangkan ke$ 

dalam be$ntuk poste $r se$bagai$ me$di$a e$dukati $f yang komuni $kati$f, yang 

nanti$nya akan di$pasang di$ li$ngkungan se$kolah agar pe$san-pe$san 

posi $ti$f yang di$sampai$kan me$lalui$ poste$r te$rse$but dapat te$rsampai$kan 

ke$pada se$luruh warga se$kolah se$cara luas. 

Pe$rnyataan te$rse$but di $be$narkan ole$h Fanda, salah satu pe$se$rta di$di$k 

yang me$ngatakan bahwa: 

“Me$lalui $ pe$mbe $lajaran te$ntang sosi $ali $sasi $ dalam mate$ri$ i$nte$raksi $ 

sosi $al, i$bu guru me$mbe$ri$ tahu kami$ untuk me$mahami$ ke$nakalan 

re$maja de$ngan cara me$ngungkapkan pe$ndapat kami $ se$ndi$ri$ me$nge$nai $ 

be$ntuk-be $ntuk ke $nakalan re $maja yang kami$ ke$tahui$ di$ li$ngkungan 

se$ki $tar, lalu hasi$l pe$mi$ki$ran te$rse$but di$mi$nta untuk di$tuangkan ke$ 

dalam be $ntuk poste $r yang nanti $nya akan di$pajang di$ li$ngkungan 

se$kolah se$bagai$ be$ntuk e$dukasi$ ke$pada te $man-te$man lai$nnya. Pada 

mate$ri$ i$ni $, kami$ jadi $ le$bi$h paham dan sadar akan pe$nti$ngnya 

me$nghi$ndari$ pe$ri$laku buruk se$rta me $njaga si$kap dalam pe$rgaulan, 

apalagi $ kami$ juga di $ajarkan untuk se $lalu be$rsi $kap ramah, se$pe$rti$ 

 

70 Eny, diwawancarai oleh penulis, Jember, 14 Oktober 2024 
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$ $ 

 

me$nyapa te$man, me $nghargai $ pe $rbe$daan, dan me$njali $n pe$rte$manan 

yang bai$k, te$rmasuk ke$pada te$man-te$man yang be$rbe$da agama, 

se$hi $ngga kami $ be$lajar untuk sali $ng me$nghormati $ satu sama lai$n de$mi $ 

me$nci$ptakan li $ngkungan se$kolah yang harmoni$s dan pe$nuh 

toleransi.71 

 

Hasil wawancara menunjukan bahwa pembelajaran IPS di lingkungan 

sekolah dimulai dengan guru memfasilitasi peserta didik untuk memberikan 

pandangan mereka terhadap kenakalan remaja, kemudian dituangkan berupa 

poster sebagai media edukatif. Sosialisasi tidak langsung ini bertujuan untuk 

menghindari perilaku buruk serta menjaga sikap dalam pergaulan peserta 

didik. 

Hasi$l wawancara di$pe$rkuat ole$h obse$rvasi $ yang di $lakukan pada 

tanggal 14 Oktobe$r 2024 di$ lingkungan se$kolah, te$rli$hat guru dan pe$se$rta 

di$di$k me$lakukan prose $s pe $mbe$lajaran IPS untuk me$mahami interaksi sosi$al $  

dalam masyarakat melalui poster yang ada di$ li$ngkungan se$kolah, hal te$rse$but 

dapat di$li$hat pada gambar be$ri$kut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

71 Fanda, diwawancarai oleh penulis, Jember, 14 Oktober 2024 
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Gambar 4.6 Me$nampi$lkan bahwa guru dan pe$se$rta di$di$k me$lakukan 

prose$s pe$mbe$lajaran I$PS di$ lingkungan se$kolah se$bagai$ sumbe$r be$lajar di$ 

SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu, pada tema sosialisasi dalam masyarakat. Tampak 

pe$se $rta di$di$k me$mahami $ pe$nje$lasan ole $h guru me$nge$nai $ bahaya ke$nakalan 

 

Gambar 4.6 

Pembelajaran IPS di Lingkungan Sekolah 
 

re$maja di$ li$ngkungan se $ki $tar me $re $ka me$nggunakan me$di$a poste$r. 

 

Hasi$l wawancara dan obse$rvasi$ di$dukung ole$h dokumen modul ajar, 

pada sub bagaian tema sosialisasi dalam masyarakat menggunakan sarana 

prasarana berupa lingkungan sebagai sumber belajar. Hal tersebut dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 4.7 menunjukan bahwa modul ajar di SMP Negeri 3 Ambulu 

pada tema sosialisasi dalam masyarakat digunakan sebagai panduan bagi guru 

 

Gambar 4.7 

Modul Ajar Sosialisasi Dalam Masyarakat 
 

untuk melaksanakan pembelajaran dan mempermudah pemahaman materi 

bagi peserta didik. 

Be$rdasarkan data wawancara, obse$rvasi$ dan dokume $ntasi $ di$ke$tahui $  

bahwa pe $manfaatan li $ngkungan sosial berupa sosialisasi di lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar pada mata pelajaran I$PS di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 

Ambulu di $lakukan dalam te$ma sosi$ali$sasi $ dalam masyarakat. Guru 

memfasilitasi peserta didik untuk memberikan pandangan mereka terhadap 
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bahaya kenakalan remaja, yang dituangkan melalui poster guna memberikan 

edukasi kepada setiap warga sekolah. 

Be $rdasarkan hasi$l wawancara, obse$rvasi$, dan dokume$ntasi $ yang 

di$lakukan pe $ne $li$ti $, dapat di$ke$tahui$ bahwa se$kolah di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu 

te$rnyata sudah me$lakukan prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan me $manfaatan 

li$ngkungan sosi$al se$bagai$ sumbe $r be$lajar pe$se$rta di$di$k, untuk pe$mbe $lajaran 

I$PS se$ndi$ri$ di$lakukan de$ngan kegiatan membuat poste$r te$ntang sosi $ali $sasi $ 

ke$nakalan re$maja se$cara ti$dak langsung di$ se$kolah pada tema sosialisasi 

dalam masyarakat. 

C. Pembahasan Temuan 

 

Pe$mbahasan dan te $muan me$rupakan bagi$an dari$ pe$ne$li $ti $an yang be$ri$si$ 

pe$maknaan hasi$l pe$ne$li$ti$an se$pe $rti $ i$nte$rpre$tasi $ te$muan de $ngan pe$ne$li$ti$an 

se$be $lumnya be$se$rta si$mpulan. Be$rdasarkan paparan hasi $l wawancara, obse$rvasi $, 

dokume$ntasi $ dan anali$si$s data se$rta fokus rumusan masalah yang yang te$rkai$t, 

di$te$mukan bahwa pe$manfaatan li $ngkungan se$bagai $ sumbe$r be$lajar pe $se$rta di$di$k 

pada mata pe $lajaran I$PS di$ SMP Ne$ge$ri $ 3 Ambulu dapat dibagi me$njadi$ dua 

me$li $puti$: 

1. Pemanfaatan Lingkungan Fisik Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu Tahun Pelajaran 

2024/2025 

Be $rdasarkan paparan hasi $l pe$nyaji$an data se$be$lumnya, dapat 

di$ke$tahui$ bahwa SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu te$lah melakukan prose$s 

pe$mbe$lajaran yang me$manfaatkan li $ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe$r be$lajar 
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bagi $ pe$se$rta di$di$k pada mata pe$lajaran I$PS, pe$mbe$lajaran di$lakukan me$lalui$ 

be$rbagai $ ke $gi $atan, se$pe$rti$ ke$gi $atan be$lajar di$ halaman se$ki$tar (li $ngkungan 

alam) dan ke$gi$atan be$lajar di$ laboratori$um kompute$r. 

Pe$rtama, ke$gi$atan pe $mbe $lajaran I$PS me $nge$nai$ li$ngkungan alam 

(hutan) di$awali$ de$ngan guru me$nyampai$kan mate$ri$ te$ntang persebaran 

pote$nsi$ sumbe $r daya alam I$ndone$si $a me $nggunakan pe$ta di$ dalam ke $las. 

Se$te$lah i$tu peserta didik dibawa keluar kelas menuju hutan di selatan sekolah 

untuk melakukan pembelajaran di alam. Pe$mbe$lajaran i$ni$ be$rtujuan untuk 

me$mbe$ri$kan pe$ngalaman peserta didik be$lajar langsung de $ngan alam, di$ 

mana mereka dapat me$mpe $lajari $ be$rbagai$ hal se$cara nyata te$ntang 

li$ngkungan se $ki$tar. Me$lalui$ ke$gi$atan i$ni$, pe$se$rta di$di$k diharap dapat 

me$mahami$ pe$nti$ngnya me $njaga dan me$le$stari$kan li $ngkungan alam di$ 

se$ki$tarnya. 

Hal i$ni$ se$pe$ndapat de$ngan te$ori$ Sunu bahwa li$ngkungan be$lajar 

be$rbasi$s alam me$rupakan suatu ke$satuan ruang de $ngan ke$adaan, be$nda dan 

makhluk hi $dup, te $rmasuk manusi $a dan pe$ri $lakunya yang me$me$ngaruhi $ 

ke$be$rlangsungan ke $hi $dupan dan ke $se$jahte $raan manusi$a se$rta makhluk hi$dup 

lai $nnya. Li $ngkungan be $lajar be$rbasi$s alam dapat di $katakan se$bagai$ suatu 

faktor yang selalu berkaitan dengan makhluk hidup disekitarnya72 

Hal te$rse$but re$le$van de$ngan te$ori$ Sue $ bahwa pe$duli $ li $ngkungan 

me$nyatakan  si $kap-si$kap  umum  te $rhadap  kuali $tas  li $ngkungan  yang 

 

72 Anindita dan Sidabutar, “Pemanfaataan lingkungan berbasis alam sebagai sumber belajar 

kelas V di SD 1 Trirenggo Bantul.” Epistema 1, no. 1 (30 Mei 2020): 13–22, 

https://doi.org/10.21831/ep.v1i1.32055. 
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di $wujudkan dalam ke$se$di$aan di$ri$ untuk me$nyatakan aksi$-aksi$ yang dapat 

me$ni $ngkatkan dan me$me $li$hara kuali$tas li$ngkungan dalam se $ti $ap pri $laku yang 

be $rhubungan de$ngan li $ngkungan. Bi$la si$kap pe$duli$ li$ngkungan dapat 

di$nyatakan de$ngan aksi$-aksi$, maka pe$se$rta di$di$k yang pe$duli$ akan 

lingkungannya akan senantiasa menjaga kelestarian lingkungan.73 

Ke $dua, ke$gi$atan pe $mbe $lajaran I$PS di$ laboratori $um dimulai dengan 

guru menjelaskan pengantar tentang keberagaman. Kemudian peserta didik 

diarahkan duduk dibarisan komputer masing-masing untuk mencari informasi 

keberagaman di internet dan peserta didik juga mencermati beberapa poster 

yang menggambarkan keberagaman budaya di dalam laboratorium. 

Pe$mbe$lajaran i $ni$ be$rtujuan untuk me$mbe$ri$kan pe$ngalaman be$lajar pe$se$rta 

di$di$k le$bi$h luas, se$hi $ngga pe$se $rta di$di$k dapat me$mahami $ ke$be$ragaman yang 

ada di$ i$ndone$si$a de$ngan le$bi$h me$ndalam. 

Hal i$ni$ be$rte$ntangan de$ngan te$ori$ Suni $ti $ dan Mahdi$ bahwa se$lama i$ni$ 

prose$s pe $mbe $lajaran yang di $lakukan guru masi$h be$rkutat pada ruang ke$las 

yang di$batasi $ ole$h e$mpat di $ndi $ng, kurang me$me$nfaatkan li$ngkungan se$bagai $ 

sumbe$r be$lajar, se$hi$ngga pe$se$rta di$di$k masi$h kurang me$me$hami$ 

ke$ane$karagaman yang ada di$ li$ngkungan se$ki$tar bai$k agama, budaya, suku 

bangsa, bahasa, pe$ndi$di$kan dan lai $n se$bagai$nya yang ada di$ li$ngkungannya 

 

 

 

 

 

 

73 Riana Monalisa Tamara, “Peranan Lingkungan Sosial Terhadap Pembentukan Sikap 

Peduli Lingkungan Peserta Didik di SMA Negeri Kabupaten Cianjur, ” Jurnal Geografi Gea 16, no. 

1 (22 Agustus 2016): 44, https://doi.org/10.17509/gea.v16i1.3467. 
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se$ndi $ri$, se$hi$ngga be$rdampak pada kurangnya pe$mahaman te$rhadap 

masyarakat yang pluralis.74 

Be$rdasarkan hal te$rse $but maka di$pe$rlukan prose$s pe$mbe $lajaran yang 

me$nari$k dan be$rmakna bagi $ pe$se$rta di$di$k ji$ka me$manfaatkan li $ngkungan 

se$bagai$ sumbe $r be $lajar, pe$nde$katan i$ni$ be$rtujuan untuk me$mbawa 

ke$te$rli $batan pe$se$rta di$di$k, se$hi $ngga di$harapkan me$mpe$role$h pe$ngalaman 

be$lajar yang bai$k. 

Hal te$rse$but re$le$van de $ngan te$ori$ Darwi $s bahwa Ke$te$rse$di$aan 

laboratori $um yang le$ngkap se$bagai$ sarana dan prasarana dapat 

me$ngopti$malkan pe$laksanaan prakti$kum di$i$ se$kolah. Prakti$kum laboratori $um 

me $mbe $ri $kan ke$se$mpatan ke$pada si$swa untuk me$lakukan suatu pe$rcobaan dan 

me$nganali$si$s data yang di $pe$role$h se$suai $ de $ngan tujuan pe $rcobaan yang 

di $lakukan. De $ngan adanya ke$gi$atan prakti $kum, si$swa dapat me$mpe$role$h 

gambaran se$cara langsung fe$nome$na-fe$nome$na alam yang te$rjadi$ me$lalui$ 

pe$nye$li$di$kan 

2. Pemanfaatan Lingkungan sosial Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu 

Be$rdasarkan paparan hasi $l pe$nyaji$an data se$be$lumnya, dapat 

di$ke$tahui$ bahwa SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu telah me$lakukan prose $s 

pe $mbe $lajaran de $ngan me$manfaatkan li $ngkungan sosi $al se$bagai$ sumbe $r 

be$lajar bagi $ pe$se$rta di$di$k pada mata pe$lajaran I$PS, pe$mbe $lajaran di$lakukan 

 

74 Suniti, Mahdi, “Model Pembelajaran IPS Berbasis Lingkungan Hidup," Edueksos: 

Jurnal Pendidikan Sosial dan Ekonomi, (Vol VIII, No. 1, Juni 2019): 3. 
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me$lalui$ pe$mbuatan poste$r te$ntang sosi $ali$sasi $ ke$nakalan re$maja se$cara ti $dak 

langsung di$ li$ngkungan se$kolah. 

Ke$gi $atan pe$mbe$lajaran I$PS di$ li$ngkungan se$kolah di$mulai$ de$ngan 

guru me$mfasiltasi ke $pada pe$se$rta di$di$k untuk me$nggambarkan pandangan 

me$re$ka te$ntang ke$nakalan re$maja pada umumnya. Selanjutnya pe$se$rta di$di$k 

di$mi$nta untuk me$ngi $de$nti $fi $kasi $ pe$ri $laku buruk yang se $ri $ng te$rjadi $ di$  kalangan 

me$re$ka dan me$nuangkan hasilnya ke dalam be$ntuk poste$r. Pe$mbe$lajaran i$ni$ 

be$rtujuan untuk me$mbe$ri$kan pe$mahaman ke$pada pe$se$rta di$di$k me$nge$nai$ 

bahaya ke$nakalan re$maja, se$kali $gus me$nanamkan ke$te $guhan te$rhadap norma 

sosi $al, ni$lai$-ni$lai$, dan pe$ri $laku yang di$harapkan ole$h orang tua se$rta guru. 

Hal i$ni$ se$pe$ndapat de $ngan te$ori$ Panti$wati$ bahwa pe$manfaatan 

li$ngkungan sosi $al se$bagai$ sumbe$r be$lajar se $suai $ de$ngan konse$p pe$mbe$lajaran 

konte$kstual. Pe $mbe $lajaran yang le$bi$h apli$kati$f, maksudnya mate$ri$ be $lajar 

yang di$pe$role$h si $swa me$lalui $ pe$manfaatan li $ngkungan ke$mungki $nan be$sar 

akan dapat di $apli$kasi$kan langsung. Kare $na pe$manfaatan li $ngkungan sosi$al 

$mbe$ri$kan pe$ngalaman langsung pada si$swa dan le$bi$h komuni $kati $f 

Hal te$rse$but re$le$van de$ngan te$ori$ sartai$n bahwa Li $ngkungan 

Sosi$al/Masyarakat (soci $al e$nve$rome$nt) me$rupakan se$mua manusi$a lai $n yang 

me$mpe$nagruhi $ ki $ta. Bai$k se$cara langsung se$pe$rti$  de$ngan ke$luarga, te$man 

 

 

 

 

 

75 Oktania Nelly Kusani, Tukidi Tukidi, dan Aisyah Nur Sayidatun Nisa, "Pemanfaatan 

Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar IPS oleh Guru-Guru SMP Negeri Kecamatan Sragen," 

Sosiolium: Jurnal Pembelajaran IPS 1, no. 2 (31 Desember 2019): 122–27, 

https://doi.org/10.15294/sosiolium.v1i2.36412. 
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se$kolah, atau se$pe$rke$rjaan dan lai$n se$bagai $nya. Li$ngkungan sosi$al yang ti $dak 

langsung seperti melalui surat kabar atau melalui radio dan televisi76 

Berdasarkan beberapa dialog teori sebelumnya bisa disimpulkan 

dengan pendapat Sitanggang menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan 

sebagai sumber belajar sangat bagus diterapkan karena peserta didik 

mendapatkan pembelajaran dari setiap hal yang dia lihat. Selain itu 

pemanfaatan lingkungan sekitar memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk menambah informasi, meningkatkan hubungan sosial, mengenalkan 

lingkungan, serta menumbuhkan sikap dan apresiasi terhadap lingkungan 

sekitar. Hal ini secara tidak langsung berdampak pada peserta didik yang 

dapat lebi$h memaksimalkan pengetahuannya pada materi-materi 

pembelajaran. Paling penting dalam pembelajaran ini adalah peserta didik 

juga dapat secara aktif dilibatkan.77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

76 Mukhlishi, “Pembelajaran Berbasis Lingkungan Dalam Perspektif Lingkungan Belajar,” 
Junal Penelitian dan Pemikiran Keislaman, Vol.4. No.2 (Juli 2017): 3. 

77 Mega Prani Ningsih et al., “Potensi Lingkungan Sebagai Sumber Belajar dan Media 

Pembelajaran di Sekolah Adat Kampoeng Batara Kabupaten Banyuwangi,” Jurnal Pendidikan 

Konseling, (Volume 4 Nomor 4 Tahun 2022): 3. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Be$rdasarkan paparan te $muan dan pe $mbahasan se$be$lumnya me$nge $nai $ 

pe$manfaatan li $ngkungan se$bagai$ sumbe $r be $lajar pe$se$rta di$di$k pada mata 

pe$lajaran I$PS di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu, pe$neliti dapat me$nyi$mpulkan bahwa. 

1. Pe$manfaatan li $ngkungan fi$si$k se$bagai$ sumbe $r be$lajar pe$se$rta di$di$k pada 

pembelajaran I$PS di$ SMP Ne$ge$ri$ 3 Ambulu di$bagi me$njadi$ dua me$li$puti$: 

Pertama, di $lakukan pada saat pe $mbe $lajaran IPS di$ li $ngkungan alam (hutan) 

di$awali$ de$ngan guru menyampaikan tema potensi sumber daya alam 

menggunakan peta, selanjutnya peserta didik dibawa keluar kelas menuju 

hutan di seletan sekolah untuk melakukan pembelajaran di alam. Kemudian 

mengamati potensi sumber daya alam sekitar serta peserta didik diharap 

memahami pentingya kepedulian terhadap lingkungan alam. 

Kedua, di $lakukan pada saat pe$mbe$lajaran IPS di$ laboratori $um dimulai 

dengan guru menjelaskan pengantar tentang keberagaman, kemudian peserta 

didik diarahkan duduk dibarisan komputer masing masing untuk mencari 

informasi keberagaman secara luas di internet dan peserta didik juga 

mencermati beberapa poster yang menggambarkan keberagaman budaya di 

dalam laboratorium. 

2. Pe$manfaatan li$ngkungan sosi$al se$bagai$ sumbe$r be$lajar pe$se$rta di$di$k pada 

mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu, di$mulai$ de$ngan guru 

memfasilitasi pe$se$rta di$di$k untuk me$nggambarkan pandangan me$re$ka 
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te$ntang ke$nakalan re$maja. Se $lanjutnya pe$se$rta di$di$k di$mi$nta untuk 

me$ngi $de$nti $fi $kasi $ pe $ri $laku buruk yang se$ri $ng te $rjadi $ di$ kalangan me $re $ka dan 

me$nuangkan hasil te$rse$but ke dalam be $ntuk poste$r sebagai media edukatif. 

B. Saran 

 

Be$rdasarkan hasi $l pe$ne$li$ti$an pe$manfaatan li$ngkungan se$bagai$ sumbe $r 

be$lajar pe$se$rta di$di$k pada mata pe$lajaran I$PS, maka pe$nuli$s me$mbe$ri$kan 

be$be$rapa saran me$li$puti$: 

1. Bagi$ guru, untuk me$mpe$rluas pe$nge$tahuan dan wawasan me$nge$nai$ 

pe$manfaatan li$ngkungan se$bagai$ sumbe $r be$lajar dalam mata pe$lajaran ilmu 

pe$nge$tahuan sosi$al. 

2. Bagi$ ke$pala se$kolah, di$harapkan dapat me$njadi$ tambahan wawasan dan 

re$fe$re$nsi $ yang di $gunakan dalam rangka pe$ni$ngkatan mutu dan kuali$tas 

pe $mbe $lajaran I$PS. 

3. Bagi$ Pe$ne$li $ti $, pe$ne$li$ti$an i$ni$ dapat me$mpe$rluas wawasan calon guru 

me$nge $nai$ pe$manfaatan li $ngkungan se$bagai$ sumbe $r be $lajar, se$hi$ngga 

me$njadi$ pe$ngalaman be$rharga yang dapat di $te $rapkan dalam me$re$ncanakan 

dan me$laksanakan pe$mbe $lajaran I$PS ke$ti$ka sudah me$njadi$ guru. 
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a. Pemanfaatan 

lingkungan 

sosial berupa 

sosialisasi di 

sekolah 

 

1. Partisipan penelitian: 

kepala sekolah, waka 

kurikulum, guru dan 

peserta didik 

2. Penelitian terdahulu 

yang berkaitan 

dengan judul 

penelitian 

3. Buku, jurnal dan 

artikel yang 

berkaitan dengan 

judul penelitian 

 

1. Pendekatan 

penelitian kualitatif 

dengan jenis 

penelitian deskriptif 

2. Lokasi penelitian 

SMPN 3 Ambulu 

3. Teknik pengumpulan 

data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

4. Analisis data 

a. Kondensasi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

5. Keabsahan data 

a. Triangulasi sumber 

b. Triangulasi teknik 

6. Tahap penelitian 

a. Tahap pra lapangan 

b. Tahap pelaksanaan 

c. Tahap penyelesaian 

penelitian 

 

1. Bagaimana pemanfaatan 

lingkungan fisik sebagai 

sumber belajar peserta didik 

pada mata pelajaran IPS di 

SMP Negeri 3 Ambulu 

tahun pelajaran 2024/2025 

2. Bagaimana pemanfaatan 

lingkungan sosial sebagai 

sumber belajar peserta didik 

pada mata pelajaran IPS di 

SMP Negeri 3 Ambulu 

tahun pelajaran 2024/2025 
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Lampiran 3 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman observasi 

 

1. Pemanfaatan lingkungan secara fisik sebagai sumber belajar pada mata 

pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu 

2. Pemanfaatan lingkungan secara sosial sebagai sumber belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Ambulu 

B. Pedoman wawancara 

 

1. Wawancara kepala sekolah 

 

a. Bagaimana pendapat Ibu mengenai pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar IPS? 

b. Apakah pemanfaatan lingkungan sekolah baik secara fisik maupun sosial 

sebagai sumber belajar IPS penting untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran? 

c. Kapan dimulainya pemanfaatan lingkungan sekolah baik secara fisik 

maupun sosial sebagai sumber belajar IPS? 

d. Apakah pada saat pembelajaran IPS guru sudah memanfaatkan 

lingkungan sekolah secara fisik maupun sosial sebagai sumber belajar 

siswa? 

e. Apakah Ibu mendukung proses pembelajaran IPS dengan memanfaatkan 

lingkungan sekolah secara fisik maupun sosial sebagai sumber belajar 

siswa? 

f. Apa saja fasilitas yang dapat menunjang pemanfaatan lingkungan sekolah 

baik secara fisik maupun sosial sebagai sumber belajar IPS? 
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g. Apakah adanya pemanfaatan lingkungan sekolah baik secara fisik 

maupun sosial sebagai sumber belajar IPS dapat mendukung dalam 

pembelajaran peserta didik setiap harinya? 

2. Wawancara waka kurikulum 

 

a. Bagaimana pendapat Bapak mengenai pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar IPS siswa? 

b. Apakah pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPS 

penting untuk diterapkan pada proses pembelajaran? 

c. Kapan dimulainya pemanfaatan lingkungan sekolah baik secara fisik 

maupun sosial sebagai sumber belajar IPS? 

d. Apakah pada saat pembelajaran IPS guru sudah memanfaatkan lingkungan 

sekolah secara fisik maupun sosial sebagai sumber belajar siswa? 

e. Apakah Bapak mendukung proses pembelajaran IPS dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah secara fisik maupun sosial sebagai 

sumber belajar siswa? 

f. Apakah adanya pemanfaatan lingkungan sekolah baik secara fisik maupun 

sosial sebagai sumber belajar IPS dapat mendukung dalam pembelajaran 

peserta didik setiap harinya? 

3. Wawancara guru IPS 

 

a. Bagaimana pendapat Ibu mengenai pemanfaatan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar IPS? 

b. Apakah pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar siswa 

penting untuk diterapkan pada proses pembelajaran IPS? 
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c. Bagaimana pemanfaatan lingkungan sekolah secara fisik sebagai sumber 

belajar siswa pada saat proses pembelajaran IPS? 

d. Bagaimana pemanfaatan lingkungan sekolah secara sosial sebagai sumber 

belajar siswa pada saat proses pembelajaran IPS? 

e. Apa saja kendala/tantangan yang Ibu hadapi pada saat memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar siswa baik secara fisik maupun 

sosial pada mata pelajaran IPS? 

f. Apakah dengan memanfaatkan lingkungan sekolah baik secara fisik 

maupun sosial sebagai sumber belajar siswa pada mata pelajaran IPS dapat 

mendukung setiap pembelajaran yang dilaksanakan? 

g. Bagaimana respon siswa dengan adanya pemanfaatan lingkungan sekolah 

secara fisik maupun sosial sebagai sumber belajar IPS? 

h. Apa harapan Ibu selaku guru IPS mengenai pemanfaatan lingkungan 

sekolah baik secara fisik maupun sosial sebagai sumber belajar siswa 

kedepannya? 

4. Wawancara peserta didik 

a. Apa yang kamu ketahui tentang mata pelajaran IPS? 

b. Bagaimana perasaan kamu saat pembelajaran IPS berlangsung? 

 

c. Apakah kamu dan guru IPS pernah melakukan proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar? 

d. Apa saja yang dilakukan pada saat pembelajaran IPS dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar? 
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e. Apakah menurutmu dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar pada saat pembelajaran IPS dapat menunjang kualitas 

belajarmu? 

f. Apa manfaat yang kamu rasakan dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar IPS? 

C. Pedoman dokumenasi 

 

1. Visi, misi dan tujuan SMP Negeri 3 Ambulu 

 

2. Prasarana SMP Negeri 3 Ambulu 

 

3. Data guru SMP Negeri 3 Ambulu 

 

4. Peserta didik SMP Negeri 3 Ambulu 
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Lampiran 4 

 

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

 

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Identitas Modul 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Ambulu 

 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

Fase / Kelas : D/VIII 

 

Alokasi Waktu : 3 JP 

 

Nama Penyusun : Eny Nopy Yanti 

 

Tema : Potensi Sumber Daya Alam 

 

2. Kompetensi Awal 

 

Peserta didik mampu memahami potensi sumber daya alam dan 

persebarannya. 

3. Profil Pelajar Pancasila 

 

Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia, dan 

bernalar kritis. 

4. Sarana dan Prasarana 

a. Sumber utama: Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VII, 2021, 

Jakarta: Kemendikbud, Pusta Kurikulum dan erPbukuan. 

b. Sumber alternatif: Guru juga dapat menggunakan sumber belajar 

alternatif yang terdapat di lingkungan setempat dan sesuai dengan tema. 
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5. Target Peserta Didik 

 

a. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

6. Model Pembelajaran 

 

Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis 

pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa model 

pembelajaran tatap muka, dengan metode diskusi dan tanya jawab. 

B. KOMPETENSI INTI 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

 

a. Mendefinisikan pengertian dan fungsi Sumber Daya Alam di indonesia. 

 

b. Membedakan jenis-jenis Potensi Sumber Daya Alam yang dapat 

diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui dengan benar. 

c. Menjelaskan persebaran Potensi Sumber Daya Alam di indonesia 

dengan benar. 

2. Pemahaman Bermakna 

 

Menjelaskan dan mendsekripsikan pemahaman tentang pengertian 

Potensi Sumber Daya Alam Indonesia, jenis-jenis SDA yang dapat 

diperbaharui dan tidak dapat diperbaharui, Persebaran Sumber Daya 

Alam di Indonesia. 
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3. Pertanyaan Pemantik 

 

a. Apa yang Kamu ketahui tentang Sumber Daya Alam? 

 

b. Apa saja contoh sumber daya alam yang ada disekitarmu? 

 

c. Apa manfaat Sumber daya alam bagi kita? 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan/Waktu Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan 

Pembuka 

(15 Menit) 

 

• Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 

pembuka kepada peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran. 

• Peserta didik berdo’a bersama dipimpin ketua kelas. 

• Guru melakukan absensi peserta didik dan 

memeriksa kesiapan peserta didik. 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

• Guru mengkaitkan materi pembelajaran hari ini 

dengan materi pembelajaran sebelumnya. 

 

Kegiatan Inti 

(95 menit) 

 

• Guru menunjukkan sebuah peta untuk mengetahui 

persebaran sumber daya alam yang ada di indoneisa 

dan lingkungan sekitar. 

• Peserta didik diminta untuk mengamati dan 

memperhatikan gambar peta yang ditunjukkan guru. 

• Peserta didik diminta untuk memberikan contoh lain 

mengenai sumber daya alam yang ada di indonesia 

dan di lingkungan sekitar. 

• Guru membawa perserta didik belajar di halaman 

sekitar (lingkungan alam). 

• Guru membimbing peserta didik untuk 

memperhatikan potensi sumber daya alam sekitar. 

• Guru memberikan penjelasan akan pentingnya 

menjaga kelestarian demi keberlangsungan hidup. 

• Peserta didik dibimbing guru untuk mencari tentang 

pengertian dan fungsi sumber daya alam berdasarkan 

contoh yang diberikan. 

• Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan 

guru terkait pengertian, jenis dan macam-macam 

potensi sumber daya alam. 

• Peserta didik dibimbing guru dalam memberikan 

penguatan materi persebaran sumber daya alam di 

indonesia dan di sekitar. 
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Kegiatan 

Penutup 

(25 menit) 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami. 

• Peserta didik bersama guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

• Guru menyampaikan kepada peserta didik kegiatan 

pada pertemuan berikutnya. 

• Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

 

5. Asesmen 

 

a. Penilaian ditekankan pada pengembangan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

b. Penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan tes dan nontes. Dalam 

penilaian pengetahuan guru mengembangkan soal tes terstandar. Soal tes 

dikembangkan secara bertingkat dengan menekankan pada kemampuan 

HOTS. 

c. Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan tes, unjuk kerja, dan 

proyek. 

d. Penilaian formatif melalui tugas, dan kuis. 

 

e. Penilaian proyek yang dikerjakan peserta didik. 

 

f. Penilaian sikap dilakukan melalui observasi dengan jurnal penilaian 

sikap. 

6. Pengayaan dan Remedial 

 

a. Pengayaan 

 

1. Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi untuk memperluas 

wawasan bagi KD tertentu. 

2. Memberikan soal – soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan. 
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3. Memberikan latihan tentang sumber daya alam di lingkungan sekitar. 

 

b. Remedial 

 

1. Melakukan diagnosis kesulitan belajar. 

 

2. Pemberian pembelajaran dengan metode dan media yang berbeda. 

 

3. Pemberian tugas – tugas latihan secara khusus dengan bimbingan 

guru tentang sumber daya alam di lingkungan sekitar. 

7. Refleksi Peserta Didik dan Guru 

 

a. Peserta Didik 

 

1. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

 

2. Pengetahuan baru apa yang diperoleh hari ini? 

 

3. Hal sulit apa yang ditemukan saat melaksanakan pembelajaran hari 

ini? 

4. Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut? 

 

b. Guru 

 

1. Apa kesulitan guru melakukan pembelajaran hari ini? 

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi ajar yang 

disajikan oleh guru sesuai yang diharapnkan? 

3. Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan pembelajaran hari ini? 

 

8. Glosarium 

 

a. SDA (Sumber Daya Alam) yang yang dapat dipulihkan (renewable 

resources) Contohnya adalah tanah, hutan, hewan dan tumbuhan. dan 

Sumber Daya Alam yang tidak dapat dipulihkan (unrenewable 

resources) Contohnya adalah barang tambang. 
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b. SDA yang dapat diperbaharui Sumber daya alam yang tidak akan habis 

dan dapat diganti kembali 

c. SDA yang tidak dapat diperbaharui Sumber daya alam yang tidak dapat 

diganti apabila sudah habiskarena membutuhkan waktu yang lama 

dalam prosesnya dan butuh pengorbanan untuk mendapatkan kembali 

seperti hasil tambang dan hasil galian. 

9. Sumber dan Daftar Pustaka 

 

a. Mukminan dkk. 2017. Ilmu Pengetahuan Sosial. Jakarta: Kementeraian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Suparno.N, Tamtamo. T.D. Haryo. 2017. 

Ilmu Pengtahuan Sosial. Jakarta : PT Gelora Aksara Pratama. 

b. https://www.kompas.com/skola/read/2020/03/06/200000469/konflik- 

 

sosial-arti-dan-faktor- penyebabnya 

 

c. https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-Sumber Daya Alam 

 

Berkelanjutan/ 

 

d. https://lindungihutan.com/blog/sumber-daya-alam/#rb-1-sda-dapat- 

diperbaharui-renewable https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_alam 
 

 

 

http://www.kompas.com/skola/read/2020/03/06/200000469/konflik-sosial-arti-dan-faktor-
http://www.kompas.com/skola/read/2020/03/06/200000469/konflik-sosial-arti-dan-faktor-
https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-Sumber%20Daya%20Alam%20Berkelanjutan/
https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-Sumber%20Daya%20Alam%20Berkelanjutan/
https://lindungihutan.com/blog/sumber-daya-alam/#rb-1-sda-dapat-diperbaharui-renewable
https://lindungihutan.com/blog/sumber-daya-alam/#rb-1-sda-dapat-diperbaharui-renewable
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya_alam
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MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

 

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Identitas Modul 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Ambulu 

 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

Fase / Kelas : D/VIII 

 

Alokasi Waktu : 3 JP 

 

Nama Penyusun : Eny Nopy Yanti 

 

Tema : Kemajemukan Masyarakat Indonesia 

 

2. Kompetensi Awal 

 

Peserta didik mampu memahami informasi keberagaman masyarakat 

indonesia. 

3. Profil Pelajar Pancasila 

 

Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia, dan 

bernalar kritis. 

4. Sarana dan Prasarana 

a. Sumber utama: Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VII, 2021, 

Jakarta: Kemendikbud, Pusta Kurikulum dan erPbukuan. 

b. Sumber alternatif: Guru juga dapat menggunakan sumber belajar 

alternatif yang terdapat di lingkungan setempat dan sesuai dengan tema. 

5. Target Peserta Didik 

 

a. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 
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b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

6. Model Pembelajaran 

 

Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis 

pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa model 

pembelajaran tatap muka, dengan metode diskusi dan tanya jawab. 

B. KOMPETENSI INTI 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

 

a. Mendeskripsikan keberagaman masyarakat Indonesia. 

 

b. Menganalisis manfaat dari keberagaman masyarakat. 

 

2. Pemahaman Bermakna 

 

Peserta didik menyadari bahwa materi kemajemukan masyarakat indonesia 

dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pertanyaan Pemantik 

a. Bagaimana bentuk keberagaman masyarakat Indonesia dari Sabang 

sampai Merauke? 

b. Bagaimana upaya menjaga persatuan di tengah-tengah keberagaman 

masyarakat Indonesia? 

c. Bagaimana pengaruh positif yang diterima oleh bangsa Indonesia yang 

disebabkan karena keberagamannya? 
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4. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan/Waktu Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembuka 

(15 Menit) 

• Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 

pembuka kepada peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran. 

• Peserta didik berdo’a bersama dipimpin ketua kelas 

• Guru melakukan absensi peserta didik dan 

memeriksa kesiapan peserta didik. 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

• Guru mengkaitkan materi pembelajaran hari ini 

dengan materi pembelajaran sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

(95 menit) 
• Peserta didik membaca teks tentang keberagaman 

masyarakat yang terdiri dari perbedaan agama, 

perbedaan budaya, manfaat keberagaman dan 

sebagainya. 

• Guru membimbing dan mengarahkan proses belajar 

peserta didik (kegiatan belajar) di laboratorium. 

• Guru memfasilitasi sumber lain misalnya 

memberikan tautan internet yang mendukung 

penjelasan dan pendalaman sumber belajar. 

• Peserta didik duduk sesuai komputer masing-masing 

dengan arahan guru. 

• Guru menjelaskan materi kemajemukan masyarakat 

indonesia untuk peserta didik mendalaminya. 

• Untuk memperoleh informasi lebih luas peserta didik 

juga dapat melakukan studi literasi dan browsing di 

internet berkaitan dengan keberagaman masyarakat 

indonesia. dinamika kependudukan yang meliputi 

komposisi penduduk, pertumbuhan dan kualitas 

penduduk. Guru dapat memberikan beberapa tautan 

seperti miniatur dan poster budaya. 

• Peserta didik mengolah informasi secara 

berkelompok di bawah bimbingan guru. Kegiatan ini 

dapat dilakukan secara bervariasi, misalnya dengan 

diskusi kelompok, jigsaw learning, dan pemecahan 

masalah. 

• Setelah peserta didik mencari informasi seperti 

bentuk-bentuk toleransi dan identifikasi berbagai 

keberagaman masyarakat indonesia selanjutnya guru 

mendorong peserta didik untuk mengajukan 

berbagai pertanyaan. 
• Peserta didik secara mandiri membuat sebuah poster 
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 yang bertemakan keberagaman Indonesia. Guru 

menekankan beberapa nilai-nilai karakter yang dapat 

diperoleh dalam kegiatan ini sepeti kreativitas, 

toleransi, tanggung jawab dan disiplin. 

• Peserta didik dibimbing guru dalam memberikan 

penguatan materi keberagaman masyarakat 

indonesia dan di sekitar. 

Kegiatan 

Penutup 

(25 menit) 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami. 

• Peserta didik bersama guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

• Guru menyampaikan kepada peserta didik kegiatan 

pada pertemuan berikutnya. 

• Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

 

5. Asesmen 

 

a. Penilaian ditekankan pada pengembangan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

b. Penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan tes dan nontes. Dalam 

penilaian pengetahuan guru mengembangkan soal tes terstandar. Soal tes 

dikembangkan secara bertingkat dengan menekankan pada kemampuan 

HOTS. 

c. Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan tes, unjuk kerja, dan 

proyek. 

d. Penilaian formatif melalui tugas, dan kuis. 

 

e. Penilaian proyek yang dikerjakan peserta didik. 

f. Penilaian sikap dilakukan melalui observasi dengan jurnal penilaian 

sikap. 
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6. Pengayaan dan Remedial 

 

a. Pengayaan 

 

1. Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi untuk memperluas 

wawasan bagi KD tertentu. 

2. Memberikan soal – soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan. 

 

3. Memberikan latihan tentang keberagaman di lingkungan sekitar. 

 

b. Remedial 

 

1. Melakukan diagnosis kesulitan belajar. 

 

2. Pemberian pembelajaran dengan metode dan media yang berbeda. 

 

3. Pemberian tugas – tugas latihan secara khusus dengan bimbingan 

guru tentang keberagaman di lingkungan sekitar. 

7. Refleksi Peserta Didik dan Guru 

 

a. Peserta Didik 

 

1. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

 

2. Pengetahuan baru apa yang diperoleh hari ini? 

3. Hal sulit apa yang ditemukan saat melaksanakan pembelajaran hari 

ini? 

4. Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut? 

 

b. Guru 

 

1. Apa kesulitan guru melakukan pembelajaran hari ini? 

 

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi ajar yang 

disajikan oleh guru sesuai yang diharapnkan? 

3. Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan pembelajaran hari ini? 
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8. Glosarium 

 

a. Budaya: Suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki Bersama oleh 

sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. 

b. Adat Istiadat: Himpunan kaidah-kaidah sosial yang sejak lama ada dan 

telah menjadi kebiasaan (tradisi) dalam masyarakat. 

c. Masyarakat Indonesia bersifat plural. Kata plural berasal dari bahasa 

Inggris yang artinya “jamak”, sedangkan “pluralitas” ini berarti 

kemajemukan. Pluralitas masyarakat Indonesia berarti sama dengan 

kemajemukan masyarakat Indonesia. 

d. Selain istilah pluralitas, kamu juga menemukan istilah lain yang 

berhubungan dengan keragaman yakni multikultutal. Multikultural 

berasal dari kata multi yang berarti banyak (lebih dari dua) dan culture 

artinya kebudayaan. Masyarakat multikultural adalah masyarakat yang 

memiliki lebih dari dua kebudayaan. 

e. Seorang ahli budaya Indonesia bernama Soekmono mendefinisikan 

budaya adalah hasil kerja atau usaha manusia yang berupa benda 

maupun hasil buah pemikiran manusia dimasa hidupnya. Budaya 

merupakan salah satu bentuk hasil manusia yang membedakan manusia 

dengan makhluk lainnya. 

9. Sumber dan Daftar Pustaka 

 

a. Horton, Paul dan Chester L. Hunt. 1999. Sosiologi. Jakarta : Erlangga 

 

b. Martono, Nanang. 2012. Sosiologi perubahan sosial. Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 
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c. Poesponegoro, Marwati Djoened. 1993. Sejarah Nasional Indonesia VI. 

 

Jakarta : Balai Pustaka 

 

d. Reid, Anthony JS. 1996. Revolusi Nasional Indonesia. Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan. 

e. Soekanto, Soerjono. 2012. Sosiologi suatu pengantar. Jakarta: PT. 

Rajawali Press. Smith, Anthony D. 2003. Nasionalisme: teori, ideologi, 

 

sejarah. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

f. Supardi.2011. Dasar-Dasar Ilmu Sosial Yogyakarta: Ombak. 
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MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

 

A. INFORMASI UMUM 

 

1. Identitas Modul 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Ambulu 

 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

Fase / Kelas : D/VII 

 

Alokasi Waktu : 3 JP 

 

Nama Penyusun : Eny Nopy Yanti 

 

Tema : Sosialisasi Dalam Masyarakat 

 

2. Kompetensi Awal 

 

Peserta didik mampu mengetahui informasi sosialisasi dalam masyarakat. 

 

3. Profil Pelajar Pancasila 

 

Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia, dan 

bernalar kritis. 

4. Sarana dan Prasarana 

a. Sumber utama: Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VII, 2021, 

Jakarta: Kemendikbud, Pusta Kurikulum dan erPbukuan. 

b. Sumber alternatif: Guru juga dapat menggunakan sumber belajar 

alternatif yang terdapat di lingkungan setempat dan sesuai dengan tema. 

5. Target Peserta Didik 

 

a. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 
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b. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

6. Model Pembelajaran 

 

Model atau kerangka pembelajaran yang memberikan gambaran sistematis 

pelaksanaan pembelajaran. Model pembelajaran dapat berupa model 

pembelajaran tatap muka dengan metode diskusi, tanya jawab dan 

berdiferensiasi konten, proses, serta produk. 

B. KOMPETENSI INTI 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

 

a. Peserta didik diharapkan mampu menerangkan hakikat sosialisasi. 

 

b. Peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi agen sosialisasi. 

 

c. Peserta didik diharapkan mampu menganalisis proses sosialisasi. 

 

2. Pemahaman Bermakna 

 

Menganalisis masing-masing agen sosialisasi dalam pembentukan karakter 

Individu. 

3. Pertanyaan Pemantik 

a. Agen sosialisasi manakah yang paling memengaruhi karakter individu? 

 

b. Bagaimana proses terjadinya sosialisasi? 

 

4. Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan/Waktu Deskripsi Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembuka 

(15 Menit) 

• Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam 
pembuka kepada peserta didik sebelum memulai 

pembelajaran. 
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 • Peserta didik berdo’a bersama dipimpin ketua kelas 

• Guru melakukan absensi peserta didik dan 

memeriksa kesiapan peserta didik. 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

• Guru mengkaitkan materi pembelajaran hari ini 

dengan materi pembelajaran sebelumnya. 

Kegiatan Inti 

(95 menit) 
• Guru me$mbe$ri$kan pe$nje$lasan awal me$nge$nai$ mate$ri$ 

sosi$ali$sasi$ dalam masyarakat guna me$mbe$kali$ 

pe$se$rta di$di$k de$ngan pe$mahaman te$ore$ti$s agar te$tap 

re$le$van dan i$nformati$f. 

• Guru me$mbe$ri$kan fasilitas ke$pada pe$se$rta di$di$k 

untuk me$nggambarkan pandangan me$re$ka me$nge$nai$ 

ke$nakalan re$maja yang se$ri$ng te$rjadi$ di$ kalangan 

me$re$ka. 

• Si$swa di$mi$nta untuk me$ngi$de$nti$fi$kasi$ pe$ri$laku 

ne$gati$f yang umumnya di$jumpai$ di$ li$ngkungan 

pe$rgaulan re$maja. 

• Ke$mudi$an me$nuangkan hasi$l di$skusi$ te$rse$but dalam 

be$ntuk karya be$rupa poste$r 

• Guru te$rle$bi$h dahulu me$ngajukan pe$rmohonan i$zi$n 

se$rta konfi$rmasi$ ke$pada ke$pala se$kolah dan pi$hak 

kuri$kulum untuk me$ndapatkan pe$rse$tujuan re$smi$, 

• Pe$se$rta di$di$k di$mi$nta untuk me$ne$mpe$lkannya di$ 

be$be$rapa ti$ti$k strate$gi$s di$ li$ngkungan se$kolah 

se$bagai$ be$ntuk pe$nyampai$an pe$san e$dukati$f 

se$kali$gus prakti$k sosi$ali$sasi$ yang dapat di$saksi$kan 

dan di$pahami$ ole$h warga se$kolah lai$nnya, 

• kegiatan ini dimaksudakan untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik bahwa kenakalan 

remaja dapat memengaruhi karakter setiap individu. 

• Peserta didik dibimbing guru dalam memberikan 

penguatan materi sosialisasi dalam masyarakat. 

Kegiatan 

Penutup 

(25 menit) 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami. 

• Peserta didik bersama guru melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

• Guru menyampaikan kepada peserta didik kegiatan 

pada pertemuan berikutnya. 

• Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 



110  

 

5. Asesmen 

 

a. Penilaian ditekankan pada pengembangan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. 

b. Penilaian pengetahuan dapat dilakukan dengan tes dan nontes. Dalam 

penilaian pengetahuan guru mengembangkan soal tes terstandar. Soal tes 

dikembangkan secara bertingkat dengan menekankan pada kemampuan 

HOTS. 

c. Penilaian keterampilan dapat dilakukan dengan tes, unjuk kerja, dan 

proyek. 

d. Penilaian formatif melalui tugas, dan kuis. 

 

e. Penilaian proyek yang dikerjakan peserta didik. 

 

f. Penilaian sikap dilakukan melalui observasi dengan jurnal penilaian 

sikap. 

6. Pengayaan dan Remedial 

 

a. Pengayaan 

1. Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi untuk memperluas 

wawasan bagi KD tertentu. 

2. Memberikan soal – soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan. 

 

3. Memberikan latihan tentang sosialisasi di lingkungan sekitar. 

 

b. Remedial 

 

1. Melakukan diagnosis kesulitan belajar. 

 

2. Pemberian pembelajaran dengan metode dan media yang berbeda. 

 

3. Pemberian tugas – tugas latihan secara khusus dengan bimbingan 
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guru tentang sosialisasi di lingkungan sekitar. 

 

7. Refleksi Peserta Didik dan Guru 

 

a. Peserta Didik 

 

1. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

 

2. Pengetahuan baru apa yang diperoleh hari ini? 

 

3. Hal sulit apa yang ditemukan saat melaksanakan pembelajaran hari 

ini? 

4. Bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut? 

 

b. Guru 

 

1. Apa kesulitan guru melakukan pembelajaran hari ini? 

 

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi ajar yang 

disajikan oleh guru sesuai yang diharapnkan? 

3. Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan pembelajaran hari ini? 

 

8. Glosarium 

 

a. Manusia adalah makhluk sosial yang menghabiskan kehidupan dengan 

cara berinteraksi dengan individu lain. Sosialisasi adalah proses sosial 

seumur hidup untuk mempelajari pola budaya, perilaku, dan harapan. 

b. Sosialisasi adalah proses interaksi yang dilakukan secara terus-menerus 

sehingga membentuk kepribadian seorang individu. 

c. Sosialisasi terjadi di seluruh rentang hidup dan sampai batas tertentu. 

 

Interaksi sosial meliputi perpindahan individu dari satu tempat ke tempat 

yang lain, peran dalam hidup mereka mulai dari lulus sekolah, 

memperoleh pekerjaan menikah, memiliki anak, hingga pensiun. 
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d. Keluarga merupakan agen sosialisasi pertama dan terpenting. 

 

e. Individu dihadapkan pada berbagai pengalaman berbeda di sekolah. 

 

Mereka berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang 

agama, kelas sosial, ras, etnis, dan kebudayaan. 

f. Sosialisasi juga terjadi di antara kelompok sepermainan, baik teman 

sebaya maupun tidak sebaya. 

g. Media massa adalah sarana komunikasi satu arah ke masyarakat luas. 

 

Informasi yang disampaikan melalui media dapat menyebar secara cepat 

dan luas ke seluruh lapisan dan golongan masyarakat. 

9. Sumber dan Daftar Pustaka 
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Pembelajaran IPS di kelas dan di lingkungan alam 
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Pembelajaran IPS di lingkungan sekolah 

Pembelajaran IPS di laboratorium 
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Wawancara kepala sekolah dan waka kurikulum 

Wawancara peserta didik 
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Wawancara warga di sekitar sekolah 

Wawancara waka prasarana 

Wawancara guru IPS 
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